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EKSPLORASI DAN IDENTIFIKASI PLASMA NUTFAH GAMBIR
(Uncaria spp.) PADA BEKAS PERLADANGAN GAMBIR DI
KABUPATEN SIJUNJUNG

ABSTRAK

Penelitian eksplorasi dan identifikasi plasma nutfah gambir pada bekas
perladangan gambir telah dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan Juni 2012
pada beberapa lokasi di Kabupaten Sijunjung, dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi awal mengenai plasma nutfah gambir pada bekas perladangan gambir.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pengambilan sampel secara
sengaja (purposive sampling). Pengolahan data masing-masing sampel dilakukan
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. Analisis kemiripan
menggunakan program NTSYS ¢ versi 2.02i. Dari delapan lokasi didapatkan 63
aksesi tanaman gambir yang terdiri dari 48 aksesi gambir budidaya (Uncaria
gambir) dan 15 aksesi gambir liar dari genus Uncaria, yang terdiri dari tiga
spesies (Uncaria acida, Uncaria ferrea, dan Uncaria sclerophylla) dan dua
spesies belum teridentifikasi. Pengamatan fenotipik pada gambir budidaya
memperlihatkan nilai kisaran yang bervariasi dan menunjukan variabilitas
fenotipik yang luas pada beberapa karakter. Variasi terjadi baik antar lokasi
maupun pada lokasi yang sama. Bedasarkan analisis kemiripan tidak ada
kencendrungan aksesi yang berasal dari lokasi yang sama mengelompok pada
kelompok yang sama. Pengamatan fenotipik pada gambir liar memperlihatkan
fenomena yang hampir sama, yaitu memperlihatkan nilai kisaran yang bervariasi
dan variabilitas fenotipik yang luas pada beberapa karakter yang diamati. Analisis
kemiripan memperlihatkan aksesi dari spesies yang sama mengelompok pada
jarak yang lebih dekat.

Kata Kunci : eksplorasi dan identifikasi; plasma nutfah; gambir
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EXPLORATION AND IDENTIFICATION GERMPLASM GAMBIR
(Uncaria spp.) AT THE FORMER GAMBIER IN THE SIJUNJUNG
DISTRICT

ABSTRACT

The research exploration and identification germplasm gambier at the former
gambier had done from March until June 2012 on several locations in the
Sijunjung district. The research aimed to obtain preliminary information on
gambier germplasm at the former gambier. This research used the survey methods
with the collection of samples done purposive sampling. The data processing each
sample done in descriptive and presented in the form a table. Analysis similarity
used NTSYS-pc program version 2.02 i. From eight locations found 63 accessions
gambier which consisting of 48 gambier cultivation (Uncaria gambir) and 15
accessions wild’s gambier from the Uncaria genus which consisting three spesies
(Uncaria acida, Uncaria ferrea, dan Uncaria sclerophylla) and two spesies have
not been identificated. Phenotypic observed on gambier cultivation showed the
variation value and the phenotypic variability showed broad on some characters.
The variations occurred on the interlocation or same location. The analysis of
similarity showed there was not accessions from the same location clumped on the
same group. Observed the wild’s gambir showed same phenomenon, was showed
the variation value and the phenotypic variability showed broad on some
characters observed. The analysis similarity showed from same species accessions
clumped on the near distance (coefficient).

Keywords: exploration and identification; germplasm; gambier
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gambir merupakan komoditas ekspor dari Sumatera Barat selain karet, teh,
kayu manis, dan kelapa sawit. Prospek pengembangan komoditas ini cukup cerah
untuk masa depan karena banyaknya manfaat dan kegunaan dari gambir tersebut.
Seperti sebagai bahan pelengkap makan sirih, obat-obatan, penyamak jala ikan,
bahan dasar pewarna, pestisida dan insektisida nabati, dan sebagai bahan baku
dalam industri farmasi.

Pada tahun 2005 tercatat total luas areal tanaman gambir di Sumatera
Barat 19.658 hektar meningkat menjadi 28.326 hektar pada tahun 2009 dengan
rata-rata peningkatan per tahun sekitar 11,08%, walaupun peningkatan per
tahunnya berfluktuasi. Produksi pada periode yang sama juga mengalami
peningkatan yang berarti, yaitu dari 12.973 ton pada 2005 menjadi 13.897 ton
pada 2009 atau meningkat rata-rata sekitar 11% per tahun. Sementara itu pada
tahun 2005 volume ekspor gambir Indonesia tercatat 7.202 ton dengan nilai
US$13.478 ribu, meningkat menjadi 18.297 ton dengan nilai US$38.038 pada
tahun 2009 dengan peningkatan yang berfluktuasi setiap tahunnya (Badan Pusat
Statistik, 2010).

Produktivitas yang rendah merupakan salah satu masalah dalam
pengembangan tanaman gambir. Produktivitas tanaman gambir rakyat berkisar
antara 400 kg - 600 kg getah kering per hektar (Roswita, 1990; Dinas Perkebunan
Sumatera Barat, 1998). Sedangkan Kusuma, et al. (1994) menyatakan
produktivitas gambir Sumatera Barat bervariasi dari 65,6 kg sampai 432 kg per
hektar setiap kali panen. Secara teoritis potensi hasil tanaman ini dapat mencapai
2.100 kg getah kering per hektar (Sastrahidayat dan Soemarsono, 1991).

Rendahnya produktivitas disebabkan oleh teknik budidaya yang masih
tradisional, belum menggunakan bibit unggul berkualitas, belum dilakukan
pemupukan dan pemeliharaan tanaman yang tepat, cara dan alat panen, serta
pengolahan hasil yang belum efektif dan efisien (Denian dan Suherdi, 1992;
Risfaheri, ef al. 1991). Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam mengatasi



masalah tersebut yaitu dengan melakukan perakitan kultivar unggul melalui
program pemuliaan tanaman.

Program pemuliaan tanaman merupakan sebuah upaya integral yang
melibatkan banyak kegiatan yang saling berkaitan dan berhubungan. Dengan
demikian cukup banyak faktor essensial yang akan menentukan berhasilnya
program tersebut. Salah satunya adalah ketersediaan sumberdaya genetik atau
plasma nutfah dengan tingkat diversitas yang cukup luas. Keberadaan diversitas
genetik menempati peran yang sangat penting dalam pemuliaan tanaman. Tanpa
ketersediaan diversitas genetik yang memadai, maka kegiatan pemuliaan tanaman
tidak akan dapat berjalan seacara efektif (Hakim, 2002).

Program pemuliaan yang didasarkan atas variabilitas genetik yang luas
memberikan hasil yang ideal, yaitu hasil yang terus menerus dan bertahap melalui
seleksi dan mampu untuk selalu tanggap terhadap perubahan lingkungan,
penyakit, dan nilai ekonomi. Sebaliknya jika variabilitas yang dimiliki sempit,
maka hasil yang dicapai melalui seleksi tidak efektif dan bahkan meningkatkan
resiko terjadinya krisis yang disebabkan serangan hama dan penyakit (Fauza,
2005).

Untuk mendukung kegiatan pemuliaan, para pemulia tanaman tentunya
harus memiliki bahan koleksi (plasma nutfah). Bahan koleksi tersebut dapat
diperoleh dari populasi alam, spesies liar, perkebunan rakyat maupun dari hasil
seleksi beberapa tetua. Plasma nutfah adalah substansi yang terdapat dalam
kelompok makhluk hidup dan merupakan sumber karakter keturunan yang dapat
dimanfaatkan untuk membentuk kultivar unggul.

Lebih dari 90% perkebunan gambir Sumatera Barat terdapat di Kabupaten
Limapuluh Kota dan Pesisir Selatan. Pada beberapa daerah lainnya sebagian lahan
perkebunan gambir sudah ditinggal oleh pemiliknya dalam jangka waktu yang
cukup lama (bekas perladangan gambir). Salah satunya yang terdapat di
Kabupaten Sijunjung.

Aras (2012) menyatakan bahwa kegiatan budidaya gambir di Kabupaten
Sijunjung dimulai pada tahun 1990 dan tersebar pada beberapa lokasi. Seperti
Bukit Lantiak Kajai, Golobuak, Batu Peti, Damah Batu, Pongkahan, Sisawah,
Sungai Limau, dan Simpang Kilo Ampek. Gambir di daerah ini pertumbuhannya



sangat bagus, hal ini terlihat dari kualitasnya yang bagus serta getah dari ekstrak
daunnya cukup banyak. Teknik budidaya gambir ini diawali dari petani 50 Kota
yang bermigrasi dan menetap di Sijunjung. Sebagian besar perkebunan gambir di
daerah ini sudah tidak diurus lagi bahkan ditinggal dan dibiarkan oleh para
pemiliknya. Hal ini disebabkan karena faktor biaya dan keahlian dalam
pengolahan daun gambir. Pada saat itu petani masih mendatangkan tenaga
pengolah (pangampo) dari daerah 50 Kota. Sehingga pada saat harga gambir
jatuh (turun) petani mengalami kerugian. Selain itu, juga disebabkan karena kalah
bersaing dengan komoditas lain seperti karet. Sehingga lahan yang sebelumnya
merupakan areal pertanaman gambir diganti dengan tanaman karet yang secara
ekonomi lebih menguntungkan. Tetapi diantara tanaman karet masih terdapat
beberapa tanaman gambir yang tumbuh secara alami menjadi semak belukar.
Beberapa studi dan penelitian tentang keberadaan plasma nutfah tanaman
gambir sudah dilakukan, seperti hasil penelitian Murdaningsih, ef al. (2007)
melalui identifikasi karakter fenotipik dan genetik (teknik RAPD-PCR) pada
populasi alam terhadap populasi empat tipe tanaman gambir pada lima lokasi di
Sumatera Barat memperlihatkan varibilitas fenotipik dan genetik yang luas.
Terdapat variasi genetik baik antara tipe maupun dalam tipe yang sama, antar
lokasi maupun dalam lokasi yang sama. Selanjutnya hasil penelitian Alastar
(2011) melalui studi diversitas genetik tanaman gambir tipe Udang pada beberapa
lokasi di Sumatera Barat, karakter fenotipik memperlihatkan bahwa tanaman
gambir tipe Udang memiliki variabilitas luas pada beberapa karakter sebagaimana
yang telah ditunjukkan pada beberapa analisis yang telah dilakukan. Namun,
informasi-informasi yang didapatkan masih sangat terbatas, khususnya pada lahan
yang sudah tidak diolah dalam jangka waktu yang cukup lama (bekas perladangan
gambir). Informasi materi ini sangat diperlukan oleh pemulia untuk
mengidentifikasi calon tetua yang potensial. Pengelolaan plasma nutfah dengan
cara eksplorasi merupakan langkah awal dalam program pemuliaan. Eksplorasi
adalah suatu kegiatan menemukan atau melakukan perjalanan yang bertujuan
untuk mengumpulkan, mengoleksi dan mengidentifikasi semua sumber

keragaman genetik yang tersedia baik dari spesies liar maupun lokal.



Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian pada
tanaman gambir yang berjudul “Eksplorasi dan Identifikasi Plasma Nutfah
Gambir (Uncaria spp.) pada Bekas Perladangan Gambir di Kabupaten

Sijunjung”.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi awal
mengenai plasma nutfah gambir (Uncaria spp.) pada bekas perladangan gambir
dan untuk mengetahui tingkat kemiripan gambir bedasarkan karakter fenotipik.
Hasil penelitian diharapkan menjadi informasi bagi para pemulia tanaman gambir
dalam program perakitan kultivar unggul serta calon tetua persilangan yang
potensial.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Gambir (Asal Usul, Botani, dan Ekologi)

Tanaman gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb.) merupakan tanaman
semak dari famili Rubiceae. Famili Rubiceae ini terdiri atas 34 genus, di
antaranya satu genus terdapat di Afrika, dua genus di Amerika dan selebihnya di
daerah tropik Asia yang sebagian besar terdapat di kepulauan Indonesia
(Zeaijlstra, 1949). Zeijlstra menambahkan bahwa terdapat jenis tanaman lain yang
menghasilkan ekstrak gambir, selain Uncaria gambir Roxb, seperti U. dayneura
Thw. (Sailon), U. bernaysii F.v. M. (Papua Nugini), dan U. acida (Maluku, Jawa,
dan Malaka). Namun demikian Uncaria gambir adalah jenis yang terbaik. Nama-
nama lain dari gambir adalah gambe (Aceh dan Nias), gambie (Minangkabau),
gambere (Bugis dan Makasar), gambir (Jawa, Sunda, dan Batak), kacu (Gayo) (De
Clercq, 1909; Zeijlstra, 1949).

Asal usul tanaman gambir tidak diketahui dengan pasti, tetapi diduga berasal
dari Asia Tenggara, karena di daerah tersebut gambir telah dibudidayakan
(Djarwaningsih, 1993). Tanaman ini kebanyakan berada di daerah Kalimantan dan
Sumatera (Asia Maya, 2004). Heyne (1987) melaporkan bahwa tanaman gambir
banyak ditemukan di Asia, terutama di Indonesia dan semenanjung Malaka.
Sedangkan di Indonesia daerah penyebarannya antara lain adalah Aceh, Sumatera
Utara, Riau, Sumatera Barat, Bangka, Belitung, dan Kalimantan Barat.
Sastrapradja, ef al. (1980) menyatakan bahwa tanaman gambir ditemukan tumbuh
liar di hutan-hutan Sumatera, Kalimantan, dan Semenanjung Malaya, disamping
itu juga ditanam di Jawa, Bali, dan Maluku.

Tjitrosoepomo (2005) mengklasifikasikan tanaman gambir sebagai berikut :
divisi : Spermatophyta; sub divisi : Angiospermae; kelas : Dicotyledoneae: sub
kelas : Sympetalae; ordo : Rubiales; family : Rubiaceae; genus : Uncaria; spesies :
Uncaria gambir (Hunter) Roxb.

Berdasarkan karakter morfologinya, tanaman gambir termasuk jenis
tanaman perdu, bila dibiarkan akan tumbuh melingkar dengan tinggi tanaman
berkisar 1,5 m — 2 m, warna batang coklat muda sampai coklat tua. Percabangan
banyak tersudut 30° — 50° dari batang utama. Daun berbentuk oblagus-ovalis,



warna hijau muda, hijau coklat, dan hijau tua, dengan panjang petiole 0,2 cm — 0,4
cm berwarna hijau (Balai Informasi Pertanian Sumatera Barat, 1995). Ukuran
lingkar batang yang sudah tua dapat mencapai 45 cm daunnya oval sampai bulat
dengan panjang 8 cm — 14 c¢m, lebar 4 cm — 6,5 cm (Nazir, 2000).

Gambir merupakan tanaman belukar memanjat dengan daun menyilang dan
pendek. Gambir merupakan tipe tumbuhan menjalar dan tumbuh panjang dengan
posisi memanjat yang kuat. Sementara itu, gambir yang dibudidayakan hanya
dikenal sebagai belukar. Bunganya merupakan bunga klaster yang tumbuh di
ketiak daun dengan kepala putik berbentuk peluru. Tidak semua ketiak daun
mengeluarkan bunga, terdapat juga tunas yang tumbuh dengan cepat dan besar
menjadi dahan. Selain itu juga terdapat organ yang tumbuh agak melingkar
runcing yang disebut dengan kait yang menjadi alat pembantu untuk cepat
memanjat. Bunganya berbentuk corong, mempunyai lima saluran keluar dan
sebuah kelopak bunga yang berbentuk pipa dan panjang, dimana di atas tajuk
bunga terdapat lima benang sari yang kaku dan-berbentuk stempel yang menonjol
keluar tajuk bunga. Bijinya banyak dengan sebuah sayap panjang pada bagian sisi
yang biasanya juga berbagi dua. Permukaan daunnya tidak berambut, berwarna
hijau terang, berbentuk oval dengan lebih kurang lima tulang daun, pinggir daun
rata dan agak bergelombang (Zeijlstra, 1949 ; Tjitrosoepomo 2005).

Bunga tanaman gambir muncul pada ketiak daun merupakan bunga
majemuk berbentuk bongkol yang termasuk ke dalam jenis bunga hermaprodit,
dimana dalam satu bunga terdapat benang sari dan kepala putik. Bunga yang
masih kuncup berwarna hijau kekuningan, sedangkan ketika mekar berwarna
merah darah diselang-selingi bintik-bintik kuning (Denian dan Fiani, 1994).
Bongkol berdiameter 6 cm — 8 cm, panjang tangkai bunga mencapai 3 mm, tabung
mahkota berbentuk benang, panjangnya 10 mm - 15 mm, daun kelopak
panjangnya 5 mm — 7 mm (Djarwaningsih, 1993).

Buah gambir berbentuk polong semu, dalam satu bongkol akan berbentuk
banyak polong buah dan tiap polong buah mengandung banyak sekali biji yang
sangat halus. Ukuran polong berkisar 3 cm — 7 cm, waktu muda berwarna hijau
muda sampai hijau tua dan waktu masak berwarna kuning kecoklatan sampai



coklat kehitaman. Buah yang terlalu masak akan pecah sendiri pada pohonnya dan
biji-bijinya akan berserakan diterbangkan angin (Denian dan Suherdi, 1992).

Biji-bijinya mempunyai ukuran yang sangat kecil dengan panjang 1 mm — 2
mm, bagian luar mempunyai sayap (alae) sehingga mudah diterbangkan angin.
Dalam inti biji (nucleus seminis) terdapat lembaga (embryo) dan cadangan
makanan (endosperm). Pada embryo terdapat calon akar (radicula), calon batang
(caulicula), dan daun lembaga (cotyledon). Biji berukuran sangat kecil sehingga
sangat sulit untuk menentukan biji yang hidup dengan yang mati. Biji yang mati
dan yang hidup akan terlihat dengan menggunakan mikroskop, biji yang masih
hidup berwarna coklat terang, sedangkan biji yang sudah mati berwarna coklat
kehitaman (Denian dan Fiani, 1994).

Tanaman gambir berakar tunggang dan fungsi akar tanaman ini
mempengaruhi pertumbuhan daun dan batang. Perakaran tanaman ini sangat
penting sebagai organ penyerap air dan unsur hara, jangkar tanaman, tempat
penyimpanan makanan dan sebagai tempat terbentuknya berbagai senyawa
organik (Balai Informasi Pertanian Sumatera Barat, 1995).

Tanaman gambir tumbuh baik sampai ketinggian 900 m di atas permukaan
laut (dpl) dengan curah hujan 2.500 mm/tahun — 3.000 mm/tahun. Bulan basah
maksimum 400 mm/bulan — 450 mm/bulan dan bulan basah minimum 100
mm/bulan — 200 mm/ bulan, dengan intensitas cahaya cukup banyak. Tanaman ini
tidak tahan pada kondisi tanah tergenang, dan oleh karena itulah sebabnya petani
gambir memilih bertanam pada lahan yang berlereng (Balai Informasi Pertanian
Sumatera Barat, 1995). Menurut Tijdschr (1912) cit. Heyne (1987), di Sumatera
Barat masih dijumpai kebun-kebun gambir sampai ketinggian 900 m dpl yang
pengusahanya masih menguntungkan.

Gambir dapat tumbuh pada setiap jenis tanah dengan sistem pengairan yang
baik. Lahan yang tergenang air kurang bagus terhadap pertumbuhan gambir,
sehingga pada tanah payau harus dibuat drainase. Tanaman gambir dapat tumbuh
pada semua jenis tanah termasuk tanah Ultisol dengan pH tanah antara 4,80 —
5,50, suhu udara 26°C — 28°C, kelembaban udara 70% - 85% dengan curah hujan
sekitar 3.300 mm per tahun, dan jumlah hari hujan 140 hari per tahun (Daswir dan
Kusuma, 1993).



2.2 Manfaat dan Kandungan Zat dalam Gambir

Ekstrak gambir mengandung beberapa komponen, yaitu catechine (1% -
33%) asam catechu tannat (20% - 55%), pyrocatechol (20% - 30%), gambir
fluoresensi (1% - 3%), catechu merah (3% - 5%), quersetin (2% - 4%), fixed oil
(1% - 2%), lilin (1% - 2%), dan alkaloid dalam jumlah sedikit (Nazir, 2000).
Komponen utama gambir adalah catechine (asam catechine atau asam catechu)
dan asam catechu tannat (catechine anhydrate). Gambir memiliki bau yang lemah
akan tetapi khas, rasanya pahit dan mempunyai sifat yang menarik (karena
catechu tannat), dengan pasca rasa manis enak (karena catechine). Asam catechu
tannat, berwarna merah kecoklatan, amorf, agak mudah larut dalam air, mudah
larut dalam air, mudah larut dalam senyawa eter dan alkohol. Dalam gambir
terdapat juga sedikit querceteine, bahan pewarna yang memiliki warna kuning.
Catechine kalau mengalami pemanasan lama atau pemasakan dengan larutan
bersifat basa karena kondensasi sendiri akan menjadi catechu tannat (Zeijlstra,
1949). Catechine tidak mudah larut-dalam air dingin dan bila airnya diuapkan
maka asam catechu tannat ini berbentuk kristal yang berwarna coklat kemerahan
(Burkill, 1996).

Bakhtiar (1991) melaporkan bahwa bagian yang mempunyai nilai ekonomi
pada komoditas ini adalah kandungan kimia dalam getahnya berupa tannin,
catechine, tannin kateku, fluoresin, kuersetin, lilin, lemak, dan lender. Catechine
dan tannin merupakan senyawa yang paling banyak dimanfaatkan.

Secara tradisional gambir digunakan sebagai pelengkap makan sirih dan
obat-obatan. Di Malaysia gambir biasanya digunakan untuk obat luka bakar. Di
Kalimantan gambir digunakan sebagai obat sakit kepala. Di Johor, rebusan daun
muda dan tunasnya digunakan sebagai obat diare dan disentri, serta obat kumur-
kumur pada sakit kerongkongan. Gambir juga dapat digunakan untuk obat
penyakit sariawan, sakit kulit, mencret, dan lain-lain (Bakhtiar, 1991).

Kegunaan gambir selain sebagai pencampur makan sirih adalah sebagai
bahan baku industri penyamak kulit, dan cat. Dalam bidang farmasi dapat sebagai
obat penahan darah, astrigen, antiseptik, dan obat sakit perut (Balai Informasi
Pertanian Sumatera Barat, 1988).
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Gambir juga dimanfaatkan oleh industri farmasi, seperti pada perusahaan
Zyma dari Swiss yang melakukan isolasi cafechine dari daun gambir yang
digunakan untuk obat penyakit hati dengan nama paten “Catergen” (Amos, 1993
cit. Nazir, 2000). Masyarakat Jepang mengembangkan gambir sebagai permen
pelega tenggorokan untuk para perokok, karena gambir mampu menetralisir
nikotin. Masyarakat Singapura menggunakan gambir sebagai bahan pembuatan
obat sakit perut dan sakit gigi. Masyarakat Jerman memanfaatkan gambir sebagai
bahan baku industri obat-obatan, negara India memiliki dua produk akhir yang
mengandung catechine yang diproses dari gambir, yaitu batel bite dan pan
masala. Batel bite adalah semacam ramuan sirih di Indonesia yang terdiri dari
pinang, kapur sirih, rempah, dan pasta yang terbuat dari catechine yang dikemas
dalam daun sirih yang disediakan secara segar di banyak toko. Pan masala
mempunyai kandungan yang sama tetapi disediakan dalam bentuk bubuk dan
dikemas dalam kantong plastik atau kaleng. Hampir 95% dari gambir yang
diimpor India diproses menjadi kedua produk ini (Linkeiheil, 1998 cir. Nazir,
2000).

Heyne (1987) menyatakan bahwa disamping untuk bahan kenikmatan
(campuran makan sirih), kegunaan gambir sangat beragam, diantaranya sebagai
penyamak kulit atau penyamak jala ikan, bahan dasar pencelupan/pewarna
(terutama untuk mencelup sutera dan perlengkapan militer). Selain itu gambir juga
digunakan di pabrik bir untuk menjernihkan bir dan sebagai bahan dalam industri
farmasi. Menurut Adria dan Idris (1996) Gambir ternyata juga dapat dimanfaatkan
sebagai pestisida nabati yaitu ekstrak dari gambir biasanya dipakai sebagai
insektisida nabati.

Jenis Uncaria liar pun juga tercatat pemanfaatannya, spesies gambir liar di
China yang diperdagangkan untuk keperluan farmasi adalah U. sinensis, walaupun
getahnya sedikit, masyarakat Malaya memanfaatkan U. acida dan U. ferrea
sebagai obat, sedangkan U. cordata dan U. Sclerophyla digunakan sebagai bahan
pewarna kain dan benang (Burkill,1966). Daerah tropis bagian Selatan dan
Tengah Amerika, menggunakan U. tomentosa dan U. guianensis yang dikenal
dengan nama Cat’s claw (kuku kucing) atau una de gato (di Mexico dan Amerika
Latin).
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2.3 Perkembangan Penelitian Pemuliaan Tanaman Gambir

Denian et al. (2004) melaporkan bahwa kegiatan pemuliaan tanaman gambir
sebenarnya telah dimulai semenjak tahun 1991. Pengumpulan plasma nutfah
gambir pada waktu itu dilakukan pada daerah penanaman Sumatera Barat, yaitu
Lima Puluh Kota, Pesisir Selatan, Tanah Datar, Solok dan Sawahlunto Sijunjung.
Untuk semua daerah tersebut dapat dikumpulkan tiga puluh aksesi. Namun sangat
disayangkan, dalam perkembangannya kurang terpelihara dan akhirnya semua
plasma nutfah tersebut punah. Tahun 1994 dilakukan lagi eksplorasi pada dua
kabupaten di Sumatera Barat, yaitu Lima Puluh Kota dan Pesisir Selatan, dapat
dikumpulkan lima belas aksesi, namun yang tumbuh hanya delapan aksesi.

Perbanyakan tanaman gambir dapat dilakukan secara vegetatif dan generatif,
namun perbanyakan secara vegetatif belum berhasil baik. Penyetekan mempunyai
tingkat keberhasilan sekitar 50%, sementara perundukan tingkat keberhasilannya
dapat mencapai 80% tetapi mengalami kesulitan dalam pemisahan dengan
tanaman induknya. Pada teknik kultur jaringan belum mendapatkan hasil yang
optimal tetapi sudah memperlihatkan tanda-tanda keberhasilan dan masih
menggunakan bibit asal perbanyakan generatif dari biji. Penyemaian biji biasanya
dilakukan pada tempat yang agak terlindung cahaya matahari (Hasan, ef al.,
2000).

Penelitian mengenai aplikasi teknik kultur jaringan juga telah dilakukan
yang akan sangat mendukung kegiatan pemuliaan tanaman di masa datang.
Seperti yang dilakukan oleh Idris dan Djisbar (1993) cit. Nazir (2000) belum
memberikan harapan karena eksplan mengalami pencoklatan (browning) dalam
waktu 2-5 jam setelah transplantasi (Alimin dan Djisbar, 1993 cit. Nazir 2000).

Selanjutnya Denian ef al. (2004) menyatakan bahwa pada tahun 2004
dilakukan eksplorasi di dua kabupaten di propinsi Sumatera Barat, yaitu Lima
Puluh Kota dan Pesisir Selatan dan satu Kabupaten di Propinsi Riau, yaitu
Kabupaten Kampar. Ada tiga puluh satu aksesi yang dapat dikumpulkan pada
eksplorasi tersebut. Namun kegiatan tersebut dihentikan sampai teknologi
produksi bibit gambir dapat disediakan.
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Menurut Denian, ef al. (2004) penelitian perbanyakan vegetatif melalui stek
belum melihatkan hasil yang memuaskan, karena sampai memasuki minggu ke
sepuluh, hanya sedikit tanaman yang bertahan hidup.

Kajian tentang struktur bunga, waktu pemasakan serbuk sari dan reseptivitas
kepala putik serta penelitian sitogenik mengenai studi awal kromosom mitosis
telah dilakukan Jamsari, et al., (2007). Studi sitogenetika yang dilaporkan
Jamsari, et al., (2007) terhadap kromosom mitosis gambir mengindikasikan
bahwa spesies ini memiliki jumlah kromosom 2n=16. Sementara itu Fauza, et al.
(2007) juga telah melaporkan studi awal tentang variabilitas genetik gambir
berdasarkan marka RAPD.

Hasil penelitian Ferita, e al. (2000) tentang perbanyakan gambir melalui
induksi kalus secara in vitro menyimpulkan bahwa eksplan yang berasal dari tunas
gambir yang diambil dari kebun dan telah berkayu secara umum mengalami
pencoklatan pada berbagai konsentrasi 2.4-D dan kinetin, sehingga menghambat
pertumbuhan dan perkembangan eksplan.

Pengamatan posisi organ bunga menunjukkan bahwa benang sari
(stament) melekat pada petal, terletak diantara lembaran petal dengan panjang
berkisar antara 1-2 mm. Tangkai putik (stylus) tumbuh dari dasar bunga dengan
panjang berkisar 1-2 cm. Tjitrosoepomo (2005) mengatakan bahwa pada
umumnya famili Rubiaceae, stamen tertanam pada petal. Kondisi stylus yang
lebih panjang dari stamen menyebabkan posisi kepala putik (stigma) berada jauh
di atas kepala sari (anther). Hal ini sama dengan hasil penelitian Denian dan Fiani
(1994) yang menyatakan bahwa letak stigma tanaman gambir jauh berada di atas
anther. Fenomena pada sistem pembungaan yang demikian semakin memperkuat
dugaan bahwa tanaman gambir mengalami penyerbukan silang. Namun demikian
Murdaningsih, e al. (2009) mengatakan bahwa tanaman gambir juga mampu
melakukan penyerbukan sendiri dari pollen dan stigma bunga yang berbeda
(geitonogami). Aspek molekuler, Fauza, et al. (2007) dalam studi awal tentang
variabilitas genetik tanaman gambir berdasarkan marka RAPD mengindikasikan
bahwa tanaman gambir mempunyai variabilitas genetik yang luas.

Hasil penelitian Murdaningsih, et al. (2007) melalui identifikasi karakter
fenotipik dan genetik (teknik RAPD-PCR) pada populasi alam terhadap populasi
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empat tipe tanaman gambir pada lima lokasi di Sumatera Barat memperlihatkan
varibilitas fenotipik dan genetik yang luas. Terdapat variasi genetik baik antara
tipe maupun dalam tipe yang sama, antar lokasi maupun dalam lokasi yang sama.

Fauza (2009), mengatakan bahwa pengamatan terhadap morfologi
tanaman, khususnya organ bunga semakin mengindikasikan bahwa tanaman
gambir termasuk tanaman menyerbuk silang. Pada populasi menyerbuk silang
akan terjadi perkawinan acak (random mating) yang menyebabkan populasinya
tergolong heterosigos-heterogenus yang mempunyai variabilitas fenotipik dan
genetik yang luas. Hal ini terlihat dari pengamatan karakter fenotipik populasi
progeni empat tipe tanaman gambir yang menunjukkan variabilitas fenotipik yang
luas pada beberapa karakter dan hasil analisis RAPD menunjukkan variabilitas
genetik yang luas dengan pola hubungan kekerabatan yang juga bervariasi.
Tingkat keragaman fragmen pita DNA yang dihasilkan dari analisis RAPD sangat
tinggi. Hasil amplifikasi DNA dengan teknik RAPD pada aksesi tanaman gambir
dari populasi alam dan percobaan lapangan tidak didapatkan fragmen pita DNA
yang dapat dijadikan sebagai penanda satu tipe (tipe yang sama mempunyai
variabilitas genetik yang sangat luas). Selain itu, terdapat fenomena lain yang
menarik, yaitu terjadinya segregasi pada populasi progeni, dimana populasi
progeni satu tipe selalu berpenampilan fenotipik seperti empat tipe yang ada.
Fenomena tersebut menyebabkan variasi yang terjadi terbatas pada empat tipe
tersebut.

Rendemen hasil dan kadar katekin merupakan faktor penentu yang
berhubungan langsung dengan nilai ekonomi dari tanaman gambir. Ferita, ef al.
(2009) mengatakan bahwa hasil analisis katekin pada empat tipe tanaman gambir
menunjukkan tipe Udang memiliki kandungan katekin yang paling tinggi
dibanding tipe lainnya. Kadar katekin tipe Udang berkisar dari 14% - 45%, tipe
Riau Mancik 3% - 33%, tipe Riau Gadang 9%-25%, dan tipe Cubadak dari 9%-
17%. Kemudian, Ferita, et al. (2009) telah melakukan uji pendahuluan dengan
teknik molekuler terhadap gambir dengan potensi kadar katekin tinggi yang
menunjukkan bahwa hasil amplifikasi DNA dengan penanda RAPD memberikan
polimorfisme antara fragmen DNA katekin tinggi dengan katekin rendah dengan
primer OPK-06, OPB-11, OPN-16, OPN-19 dan OPX-09.
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Bedasarkan hasil penelitian Alastar (2011) melalui studi diversitas genetik
tanaman gambir tipe Udang pada beberapa lokasi di Sumatera Barat, karakter
fenotipik memperlihatkan bahwa tanaman gambir tipe Udang memiliki
variabilitas luas pada beberapa karakter sebagaimana yang telah ditunjukkan pada
beberapa analisis yang telah dilakukan. Variasi yang terjadi pada masing-masing
populasi terlihat dari perbandingan nilai koefisien keragaman total populasi
dengan koefisien pada satu lokasi maupun pada lokasi yang berbeda. Analisis
kekerabatan berdasarkan karakter fenotipik juga menunjukkan bahwa populasi
tanaman gambir mempunyai pola hubungan kekerabatan yang bervariasi. Namun
demikian belum dapat dipastikan apakah variasi yang terjadi tersebut disebabkan
oleh faktor genetik atau hanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Hal ini,
mengingat perbedaan kondisi lingkungan dari masing-masing lokasi tempat
tumbuh aksesi yang diamati. Walaupun demikian, terjadinya variasi pada lokasi
yang sama mengindikasikan bahwa variasi yang terjadi dipengaruhi oleh faktor
genetik. Untuk memastikannya, dapat dilakukan dengan menggunakan penanda
molekuler atau estimasi berdasarkan karakter fenotipik dengan menanam semua
aksesi pada areal dengan kondisi lingkungan yang sama. Untuk kepentingan
pemuliaan tanaman dan pengelolaan plasma nutfah dibutuhkan informasi
variabilitas genetik suatu tanaman atau tumbuhan.

2.4 Plasma Nutfah Gambir dan Pengelolaannya

Plasma nutfah dapat dikatakan sebagai bahan mentah untuk perbaikan
tanaman (varietas baru) dan merupakan sumber daya genetik yang tidak
tergantikan. Kumpulan plasma nutfah ini diantaranya dapat digunakan sebagai
sumber untuk sifat resisten dan toleransi terhadap cekaman biotik dan abiotik.
Sumber-sumber ketahanan ini sangat penting dalam program pemuliaan tanaman
baik secara konvensional maupun rekayasa genetik (modern) melalui perakitan,
pelestarian, dan evaluasi (Swasti, 2007).

Dari studi keanekaragaman yang telah dilakukan Nurainas, ef al. (2004),
secara keseluruhan ditemukan 13 jenis Uncaria di Sumatera Barat, yakni :
Uncaria acida (Hunter) Roxb, U.attenuate Korth., U ferrea (B1.) DC., U. Gambir
(Hunter) Roxb., U. Jasminiflora Hook., U. MacroqhyH&Wall., U. Cf. Parviflora
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ridl., U. Petropoda Miq., U. Roxburghiana Korth., U. Salacensis Bakh.f.., U.
Sclerophylla (Hunter) Roxb., dan dua spesies yang belum teridentifikasi.

Selanjutnya Denian dan Fiani (1994) melaporkan bahwa dari hasil studi
pada beberapa lokasi sentra produksi, ditemukan tiga tipe gambir yang
memperlihatkan perbedaan secara morfologis. Ketiga tipe tersebut adalah Udang,
Cubadak dan Riau. Karakter-karakter yang berbeda pada ketiga tipe ini antara lain
ukuran daun, panjang petiole, (tangkai daun), warna pucuk, warna daun, warna
cabang, bobot ranting dan daun, produksi serta rendemen hasil.

Menurut Fauza (2009) dari populasi tanaman gambir yang budidayakan
petani di daerah Siguntur kabupaten Pesisir Selatan, terdapat empat tipe tanaman
gambir yang perbedaannya dapat dilihat berdasarkan jumlah daun, warna daun,
dan bentuk daun. Tipe yang dimaksud di sini merupakan istilah sementara untuk
perbedaan beberapa karakter morfologi yang terdapat pada populasi di lapangan.
Keempat tipe yang sering dijumpai di dalam satu populasi adalah Udang (daun
bewarna agak kemerahan, jumlah daun banyak dan rapat), Cubadak (daun luas
bewarna hijau cerah dengan bentuk agak bulat), Riau Gadang (daun luas bewarna
hijau tua dengan bentuk agak lonjong dan agak jarang), dan Riau Mancik (daun
sempit bewarna hijau dengan bentuk agak lonjong dan agak jarang).

Indonesia sebagai Negara kepulauan terbesar di dunia dikenal memiliki
potensi kekayaan alam yang luar biasa, baik flora, fauna maupun mikroba yang
sebagian diantaranya bersifat endemik. Namun kenyataan menunjukan bahwa
potensi kekayaan tersebut belum optimal dimamfaatkan. Keadaannya makin
memprihatinkan karena Indonesia dikategorikan sebagai wilayah hot spot, kaya
dengan sumberdaya hayati tetapi kondisinya terancam punah (Sukara, 2002 cit.
Fauza, 2005). Di mata internasional Indonesia juga dianggap kurang serius dalam
menangani kelestarian sumber daya hayati. Anggapan ini rasanya tidak berlebihan
karena terbukti emas hijau yang terhampar di hutan-hutan di republik ini dari
waktu ke waktu jumlahnya makin menurun dengan laju yang semakin cepat,
beberapa jenis dan varietas mulai langka bahkan ada yang telah punah sama sekali
(Fauza, 2005).

Menurut Baihaki, ef al., (2000) pelaksanaa pemonitoran erosi plasma nutfah
umumnya berpangkal pada penelaah berbagai laporan perjalanan, survey,



15

ekspedisi, serta hasil pengamatan keadaan komoditas dan pasaran. Bedasarkan
kriteria IUCN Red Data Book, dikenal lima macam kategori kelangkaan tanaman,
yaitu : (1) punah (musnah atau sama sekali hilang dari permukaan bumi), (2)
genting (terancam kepunahanya), (3) rawan (terdapat dalam jumlah sedikit), (4)
jarang (populasinya besar tetapi tersebar secara lokal) dan (5) terkikis (mengalami
proses pelangkaan tetapi informasi keadaan sebenarnya belum mencukupi).

Fauza (2005) menyatakan bahwa untuk tanaman gambir belum diketahui
termasuk kategori yang mana bedasarkan kriteria tersebut. Namun bedasarkan
pengamatan di lapangan, tanaman ini belum termasuk pada kategori yang di atas.
Artinya, terlihat bahwa tanaman gambir gambir belum mengalami ancaman erosi
plasma nutfahnya. Namun, informasi berkenaan dengan keberadaannya belum
lengkap. Sehingga untuk kelestariannya perlu dilakukan penggalian tentang
informasi tersebut, agar plasma nutfahnya dapat dikelola dan dimamfaatkan
seoptimal mungkin. Penelitian-penelitian yang terkait lansung dengan pengelolaan
sumberdaya genetika seperti evaluasi, karakterisasi dan katalogisasi lebih banyak
diperhatikan oleh pengambil keputusan.

Plasma nutfah suatu jenis tanaman akan dapat dimamfaatkan secara optimal
apabila dikelola dengan baik dan benar. Pengelolaan plasma nutfah harus
didasarkan oleh kemampuan mengelola dan mengeksploitasi keanekaragaman
secara berkelanjutan (Fauza, 2005). Menurut Baihaki, ef al(2000) kemampuan
mengelola dan mengeksploitasi keanekaragaman hayati secara berkelanjutan
adalah (1) kemampuan dalam mengembangkan potensi yang belum terungkap, (2)
kemahiran dalam mendapatkan alternatif bagi setiap komoditas yang mulai
langka, (3) pengetahuan untuk mengembangkan melalui perakitan atau
pemamfaatan teknologi lainnya yang harus dimiliki, dan (4) bagi pemulia menjadi
kewajiban untuk berusaha mengaplikasikannya agar negara menjadi makmur.

Program pemuliaan tanaman merupakan sebuah upaya integral yang
melibatkan sekian banyak kegiatan yang saling berkaitan dan berhubungan.
Dengan demikian cukup banyak faktor essensial yang akan menentukan
berhasilnya program tersebut. Salah satu faktor essensial tersebut adalah
ketersediaan sumberdaya genetik atau plasma nutfah dengan tingkat diversitas
yang cukup luas. Keberadaan diversitas genetik menempati peran yang sangat
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penting dalam pemuliaan tanaman. Tanpa ketersediaan diversitas genetik yang
memadai, maka kegiatan pemuliaan tanaman tidak akan dapat berjalan efektif.
Upaya merakit tanaman unggul baru akan mengalami kesulitan karena sumber-
sumber karakter unggul tertentu yang diinginkan sulit atau bahkan tidak dapat
ditemukan dalam plasma nutfah yang ada (Hakim, 2002).

Menurut Fauza (2005) pengelolaan sumber daya genetik tumbuhan meliputi
upaya untuk melestarikan, mengamankan sekaligus memamfaatkan
keanekaragaman genetika seoptimal mungkin sehingga berguna bagi generasi
sekarang maupun yang akan datang. Sumarno (2002) menyatakan bahwa langkah
operasional dalam pengelolaan sumber daya genetik yang lengkap, meliputi : (1)
kegiatan eksplorasi, inventarisasi, dan identifikasi sumber daya genetik (2)
melakukan koleksi secara ex- situ dan in situ, (3) pasporisasi dan dokumentasi, (4)
evaluasi, karakterisasi, dan katalogisasi, (5) pemamfaatan, seleksi, hibridisasi, dan
perakitan varietas, (6) konservasi dan rejuvinasi, dan (7) pertukaran materi,
- perlindungan dan komersialisasi.

Studi diversitas genetik merupakan bagian dari upaya pengelolaan sumber
keragaman hayati, yaitu untuk mengetahui tingkat kekerabatan dan variabilitas
genetik suatu tumbuhan atau tanaman. Program pemuliaan yang didasarkan atas
variabilitas genetik yang luas memberikan hasil yang ideal, yaitu hasil yang terus
menerus dan bertahap melalui seleksi dan mampu untuk selalu tanggap terhadap
perubahan lingkungan, penyakit, dan nilai ekonomi (Simmonds, 1986 cit. Fauza,
2005). Sebaliknya jika variabilitas yang dimiliki sempit, maka hasil yang dicapai
melalui seleksi tidak efektif dan bahkan meningkatkan resiko terjadinya krisis
yang disebabkan serangan hama dan penyakit (Smith and Duvick, 1989 cir. Fauza,
2005). Selain itu, pemulia tanaman tidak boleh merasa puas dengan apa yang
sudah dihasilkan karena hama dan penyakit baru sering muncul dan menimbulkan
bahaya baru (Kleese and Duvick, 1980 cit. Fauza, 2005).

Informasi variabilitas genetik pada materi plasma nutfah sangat diperlukan
oleh pemulia untuk diidentifikasi calon tetua persilangan yang potensial. Selain
itu akan bermanfaat pula guna mencegah penggunaan tetua-tetua berkerabat
dekat. Plasma nutfah akan bermanfaat dalam mendukung program pemuliaan
apabila telah dilakukan upaya identifikasi karakter-karakter penting melalui
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kegiatan karakterisasi dan evaluasi. Data hasil karakterisasi dan evaluasi yang
terkelola dengan baik akan menarik perhatian para kurator, pemulia, maupun
peneliti plasma nutfah untuk melakukan kuantifikasi dan kualifikasi variabilitas
genetik guna meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan serta pemanfaatan koleksi
plasma nutfah (Brown, ef al., 1987 cit. Van Beuningen, 1997).

Faith (1996) menyatakan diversitas genetik merupakan gambaran tingkat
kekerabatan dalam suatu populasi. Tingkat diversitas genetik dari organisme yang
dikenal istilah biodiversity dan phylogenetik diversity. Enviromental diversity
merupakan tingkat diversitas genetik dalam hubungannya dengan sejarah
penyebaran geografis dari sejumlah individu spesies tanaman. Beberapa peneliti
menyebutnya dengan istilah geographical diversity. Phylogenetik diversity
merupakan tingkatan variabilitas genetik dalam kaitannya dengan kedudukan
sejumlah spesies pada cabang taksonomi. Keduanya, baik environmental diversity
maupun phylogenetik diversity banyak yang digunakan untuk melakukan studi
kekerabatan (genetik relatedness) diantara individu-individu spesies.



1I1. BAHAN DAN METODA

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Maret sampai Juni 2012 pada
beberapa lokasi di Kabupaten Sijunjung, seperti : Bukit Lantiak Kajai,
Pongkahan, Galobuak, Damah Batu, Batu Peti, Si Sawah, Sungai Limau, dan
Simpang Kilo Ampek. Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada

Lampiran 1.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi bagian dari tanaman
gambir mulai dari cabang, daun, bunga, dan buah. Bahan kimia yang digunakan
adalah Asam Askorbat 0.05% atau Vit C. Peralatan yang digunakan antara lain:
mistar, busur, timbangan, jangka sorong, color checker (Munsell color chart for
plant tissue), leaf area meter, kantong plastik, GPS, kompas, kamera digital,
gunting stek, parang, petridish, cover glass, alat-alat tulis, dan sofware pendukung
seperti MS. Excel dan NTSys.

3.3. Metodologi

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei. Pengambilan
sampel dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Pengumpulan data lokasi
yang dijadikan tempat untuk pengambilan sampel dilakukan melalui survei
pendahuluan. Pengambilan sampel pada daerah terpilih dilakukan dengan
wawancara, mengamati maupun mengukur secara langsung dari beberapa
komponen yang menjadi parameter dalam karakterisasi tanaman gambir.

Tanaman yang dijadikan sampel adalah tanaman gambir yang sedang atau
masih menghasilkan bunga dan buah. Pengolahan data masing-masing sampel
dilakukan secara deskriptif atau dengan cara menggambarkan ciri morfologi dari
pengamatan terhadap tanaman sampel yang disajikan dalam bentuk tabel.
Selanjutnya dilakukan analisis deskripsi dan skoring untuk analisis kemiripan.



19

3.4. Pengamatan
Pengamatan dalam karakterisasi karakter fenotipik ini dilakukan terhadap
cabang, daun, bunga, dan buah. Pengamatan terhadap karakter morfologi mengacu
kepada Tjitrosoepomo (2005). Penentuan cabang dan daun yang diamati
dilakukan mengacu kepada Denian, er al,. (1994). Tiap aksesi yang diamati
dibagi atas empat sektor yaitu utara, selatan, barat, dan timur. Tiap sektor diamati
empat cabang secara acak. Pada masing — masing cabang diamati sampel daun
yang terletak pada daun keenam dari pucuk, dimana pada setiap sektor terdapat
empat helai daun. Pengamatan bunga dan buah hanya pada tanaman yang terdapat
bunga dan buah pada saat karakterisasi. Nilai suatu karakter ditentukan dengan
menghitung rata-rata dari semua sampel dalam satu aksesi. Data yang didapatkan
selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel. Sketsa penentuan daun dan cabang yang
diamati dapat dilihat pada Lampiran 2.
Karakter morfologi yang diamati meliputi 46 variabel pengamatan, yaitu:
3.4.1. Cabang
a) Sudut cabang (°), ditentukan dengan mengukur sudut yang terbentuk
antara batang utama dengan cabang dengan menggunakan busur,
b) Panjang ruas (cm), ditentukan dengan mengukur jarak antara dua buku
(pangkal daun) pada ruas keenam dari pucuk menggunakan mistar,
c¢) Diameter cabang (mm), ditentukan dengan mengukur garis tengah lingkar
cabang pada ruas keenam dari pucuk dengan menggunakan jangka sorong,
d) Diameter kait (mm), ditentukan dengan mengukur garis tengah lingkar kait
pada ruas keenam dari pucuk dengan menggunakan jangka sorong,
e) Permukaan cabang, ditentukan dengan mengamati permukaan cabang.
f) Wamna permukaan cabang, ditentukan dengan mengamati warna
permukaan cabang dan dicocokkan dengan color checker,
g) Warna permukaan kait, ditentukan dengan mengamati warna permukaan
kait dan dicocokkan dengan color checker.
h) Bentuk stipula, ditentukan dengan kriteria yang sama dengan ujung daun,
i) Warna stipula, ditentukan dengan mengamati warna permukaan stipula

dan dicocokkan dengan color checker.
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3.4.2. Daun

a)

b)

g)

h)

Bentuk helaian daun, ditentukan dengan rasio perbandingan panjang dan
lebar daun. Tanaman gambir mempunyai bagian terlebarnya berada
dibagian tengah daun. Pada keadaan ini kemungkinan bangun daun adalah:
bulat atau bundar (orbicularis), jika panjang : lebar = 1 : 1, jorong (ovalis
atau ellipticus) jika panjang : lebar = 1.5-2 : 1, jorong memanjang
(ellipticus oblongus) jika panjang : lebar = 2-2.5 : 1, memanjang
(oblongus) jika panjang : lebar = 2.5-3 : 1, dan bangun lanset (/anceolatus)
jika panjang : lebar = 3-5 : 1. Bila ditemukan bentuk helaian daun yang
tidak termasuk kategori tersebut, berarti bentuk daun tersebut adalah
diantara bentuk yang sesuai dengan skala perbandingan misalnya, antara
bentuk jorong dan memanjang, maka bentuknya ditetapkan sebagai jorong
memanjang (ellitico-oblongus),

Panjang tangkai daun (cm), ditentukan dengan mengukur mulai dari
pangkal tangkai daun yang menempel pada cabang sampai batas antara
helaian daun menggunakan mistar,

Diameter tangkai daun (mm), ditentukan dengan mengukur garis tengah
lingkar pada bagian tengah tangkai daun menggunakan jangka sorong,
Panjang daun (cm), ditentukan dengan mengukur mulai dari pangkal
tangkai daun melalui ibu tulang daun sampai ujung daun menggunakan
mistar,

Lebar daun (cm) ditentukan dengan mengukur mulai dari pinggir bagian
terlebar helaian daun tegak lurus melalui ibu tulang daun sampai kepinggir
daun lainnya,

Indeks panjang/lebar daun, dihitung dengan pembagian panjang dan lebar
daun,

Luas satu helai daun (cm?), ditentukan dengan mengukur luas seluruh
daun yang diamati dengan menggunakan leaf area meter kemudian dirata-
ratakan,

Tebal daun (mm), ditentukan dengan mengukur jarak antara permukaan
atas daun dengan permukaan bawah daun menggunakan jangka sorong,
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i) Wamna permukaan bawah daun, ditentukan dengan mengamati warna
permukaan daun dan dicocokkan dengan color checker,

j) Wamna permukaan atas daun, ditentukan dengan mengamati warna
permukaan atas daun dan dicocokkan dengan color checker,

k) Wamna tulang daun, ditentukan dengan mengamati warna tulang
permukaan atas daun dan dicocokkan dengan color checker,

1) Warna pupus, ditentukan dengan mengamati warna tunas yang paling atas
dan dicocokkan dengan color checker,

m) Bentuk ujung daun (apex), ditentukan dengan kategori : runcing (acufus)
jika pertemuan kedua tepi daun sedikit demi sedikit membentuk sudut
lancip kecil dari 90°, meruncing (acuminatus) jika ujung runcing tetapi
titik pertemuan kedua tepi jauh lebih tinggi, tumpul (obtusus) jika kedua
tepi daun membentuk sudut lebih besar dari 90°, membulat (rotundatus)
jika ujung tumpul tetapi tidak membentuk sudut sama sekali, rompang
(trucatus) jika ujung seperti garis yang rata, terbelah (refusus) jika ujung
daun memperlihatkan suatu lekukan, dan berduri (mucranatus) jika ujung
daun tertutup dengan suatu bagian runcing keras yang merupakan duri,

n) Bentuk pangkal daun, ditentukan dengan kriteria yang sama dengan ujung
daun,

0) Bentuk pinggir daun, ditentukan dengan kategori rata (infeger) bila pinggir
daun rata, dan bertoreh (divissus) bila pinggir daun betoreh,

p) Bobot satu helai daun (g), ditentukan dengan menimbang seluruh daun
yang diamati kemudian dirata-ratakan,

q) Rendemen hasil (%), didapatkan dengan merebus daun dan ranting
sebanyak 1 kg, kemudian dihancurkan untuk selanjutnya di pisahkan
ekstraknya. Rendemen hasil = bobot ekstrak/bobot daun x 100%.

3.4.3. Bunga
a) Panjang tangkai bunga (cm), ditentukan dengan mengukur mulai dari
pangkal tangkai bunga yang menempel pada cabang sampai batas bagian
bawah kelopak bunga dengan menggunakan mistar,
b) Diameter tangkai bunga (mm), ditentukan dengan mengukur garis tengah
lingkar bagian tengah tangkai bunga dengan menggunakan jangka sorong,
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Warna permukaan tangkai bunga, ditentukan dengan mengamati warna
permukaan tangkai bunga dan mencocokkan dengan color checker,
Diameter bongkol (mm), ditentukan dengan mengukur garis tengah
lingkar bagian tengah bunga majemuk dengan menggunakan jangka
sorong,

Panjang satu bunga (cm), dilakukan dengan mengukur panjang satu bunga,
Panjang stylus, diamati dengan mengukur stylus dari pangkal sampai
ujung,

Jumlah petal, dilakukan dengan menghitung jumlah petal pada satu bunga,
Warna corola, ditentukan dengan mengamati warna corola dan
mencocokkan dengan color checker,

Warna stigma, ditentukan dengan mengamati warna stigma dan
mencocokkan dengan color checker,

Warna anther, ditentukan dengan mengamati warna anther dan
mencocokkan dengan color checker,

Warna petal, ditentukan dengan mengamati warna petal dan mencocokkan

dengan color checker.

3.4.4. Buah

a)

b)
c)

d)

g)

Panjang tangkai buah, dilakukan dengan mengukur tangkai buah dari
pangkal sampai ujung tangkai buah,

Diameter tangkai buah, diukur dengan menggunakan jangka sorong,
Warna buah muda, ditentukan dengan mengamati warna permukaan buah
yang masih muda dan mencocokkannya dengan color checker,

Warna buah matang, ditentukan dengan mengamati warna permukaan
buah yang sudah matang dan mencocokkan dengan color checker,

Bobot buah (g), ditentukan dengan menimbang seluruh buah yang diamati
kemudian dirata-ratakan,

Jumlah polong per bongkol (buah), ditentukan dengan menghitung seluruh
kapsul dalam satu bongkol,

Panjang polong (cm), ditentukan dengan mengukur mulai dari pangkal

 kapsul yang menempel pada bongkol sampai ujung kapsul dengan

menggunakan mistar,
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h) Jumlah biji per kapsul, ditentukan dengan menghitung jumlah biji per
kapsul,

i) Panjang biji, ditentukan dengan mengukur biji menggunakan jangka
sorong,

j) Lebar biji, ditentukan dengan mengukur biji menggunakan jangka sorong,

k) Warna biji, ditentukan dengan mengamati warna biji dan mencocokan

dengan color checker.

Karakter morfologi dan kategori masing-masing sifat untuk karakter bentuk
helaian daun, bentuk ujung daun, bentuk pangkal daun, dan pinggir daun
diklasifikasikan yang mengacu pada Tjitrosoepomo (2005) seperti telah dijelaskan
sebelumnya. Sedangkan pengamatan klaster berdasarkan pada color checker
Munsell color chart for pfant tissues. Dimana color checker ini menunjukkan nilai
lightness (L), chroma (C), dan hue (H). Dimana lightness merupakan derajat
kecerahan warna, chroma menunjukkan kilap atau kusamnya warna, dan hue
menunjukkan panjang gelombang yang dominan dari warna yang diamati. Hasil
pengamatan yang diperoleh dikonversikan pada color checker Munsell color chart
for plant tissues yaitu dengan mencocokkan warna yang diamati dengan nilai hue
(warna kromatik), lightness (kecerahan warna), dan chroma (intensitas warna).
Ada sembilan warna yang diamati untuk selanjutnya diskoring berdasarkan
kecocokan warna pengamatan dengan color checker Munsell color chart for plant
tissue. Karakter dan skor serta deskripsi masing-masing karakter morfologi
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3.

Skor dan deskripsi kategori sifat ditentukan berdasarkan penelitian Fauza
(2009). Berdasarkan jumlah kategori masing-masing sifat suatu karakter fenotipik
akan menentukan potensi tingkat variasi dari karakter tersebut. Dalam Hal ini
penentuan skor bertujuan untuk memudahkan dalam pengolahan data.

3.4.5. Pengamatan Tambahan

Pengamatan tambahan dilakukan untuk mengetahui keadaan media tumbuh
dan unsur iklim di lapangan, meliputi jenis tanah, pH tanah, curah hujan, suhu dan
kelembaban relatif (RH). Semua data tersebut akan diperoleh dari Stasiun
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Klimatologi, BPN serta dari instansi terkait lainnya di kabupaten yang dijadikan

daerah penelitian.

3.5. Analisis Data
3.5.1. Analisis Deskriptif
Data hasil karakterisasi terhadap karakter-karakter fenotipik untuk satu
aksesi setelah dirata-ratakan ditampilkan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara
deskiptif.

3.5.2. Variabilitas Fenotipik
Variabilitas fenotipik dianalisis berdasarkan pengukuran masing-masing
karakter pengamatan, ditentukan nilai rata-rata, varians, dan standar deviasinya.
Nilai varians fenotipik ditentukan menurut Steel dan Torrie (1995), sebagai
berikut:
g2 2% — () D Xy
i

n-1

Standar deviasi dari varians fenotipe dihitung berdasarkan rumus Anderson dan
Bancroft (1952) cit Darajat (1987), sebagai berikut:

2
o
84 . malade

ale LR

Kriteria penilaian terhadap luas atau sempitnya variabilitas fenotipik mengacu
pada Pinaria (1995), yaitu:

- Bila 0':‘;22 Sd , =Luas
y

- Bilaoj<2Sd o3 = Sempit

3.5.3. Analisis Klaster Karakter Fenotipik

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan fenotipik tersebut juga digunakan
untuk menghitung kesesuaian matrik jarak taksonomi dari dua aksesi yang akan
dibandingkan. Untuk mengurangi skala pengukuran dan kategori yang berbeda
digunakan prosedur standarisasi dengan mentransformasikan data melalui
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prosedur STAND pada program NTSys, yang pada prinsipnya adalah nilai
observasi setiap karakter dikurangi rata-rata karakter tersebut dikurangi dengan
standar deviasi (Rohfl, 1993).

Analisis data yang sudah ditransformasikan, menggunakan fungsi Similarity
interval (SIMINT) berdasarkan koefisien DIST (rata-rata jarak taksonomi)
menggunakan formula berikut:

EiF (an'] (in - Xy )!2

Keterangan:

E = Rata-rata jarak taksonomi

ei

idanj = Dua perlakuan yang dibandingkan

k = Fenotip
X = Nilai pengamatan
n = Jumlah aksesi

Pengelompokkan (dendogram) yang dihasilkan selanjutnya diinterpretasi
untuk melihat tingkat diversitas dan hubungan kekerabatan antara aksesi dengan
mengamati posisi masing-masing aksesi pada dahan dan ranting dendogram pada
jarak genetik (genmetic distance) tertentu melalui koefisien rata-rata jarak
taksonomi (average of taxonomy distance). Analisis data dapat dilakukan antar
lokasi dan dalam lokasi yang sama.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Lokasi Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dan pengumpulan data karakter fenotipik gambir
dilakukan pada delapan lokasi bekas perladangan gambir di Kabupaten Sijunjung,
yaitu : Bukit Lantiak Kajai, Golobuak, Batu Peti, Damah Batu, Pongkahan,
Sisawah, Sungai Limau, dan Simpang Kilo Ampek.

Isar (2012) menyatakan bahwa lokasi seperti Bukit Lantiak Kajai, Golobuak,
Batu Peti, Damah Batu, Pongkahan, dan Sungai Limau sebelumnya merupakan
kebun gambir. Mayoritas mata pencaharian masyarakat di daerah ini yaitu
budidaya gambir. Pada saat itu perekonomian masyarakat cukup bagus dan harga
gambir juga tinggi. Sekitar tahun 1998 masyarakat berpindah ke komoditas karet.
Ini disebabkan karena harga jual gambir sangat jatuh, sementara proses
pengolahannya membutuhkan tenaga yang ahli dan membutuhkan waktu yang
cukup lama dibandingkan tanaman karet.

Selanjutnya Sam (2012) menyatakan bahwa di Sisawah kebun gambir mulai
ditinggalkan pada tahun 2005. Sama halnya dengan pendapat sebelumnya,
penyebab para pemilik kebun tidak mengolah dan meninggalkannya karena harga
jual gambir sangat rendah. Sehingga hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan
biaya yang dikeluarkan. Padahal gambir di daerah ini tergolong bagus kualitasnya.
Begitu juga di Simpang Kilo Ampek, penyebab tidak diolah salah satunya harga
jual gambir tidak sesuai dengan biaya awal mulai dari budidaya sampai dengan
pengolahannya.

Kondisi lingkungan pengambilan sampel pada umumnya memiliki banyak
kesamaan, yaitu : sebahagian besar gambir yang ditemukan terletak pada daerah
perbukitan dan memiliki kemiringan yang terjal serta bervariasi. UPTB BPK
Kecamatan Sumpur Kudus (2011) menyatakan bahwa kemiringan lahan di
Kecamatan Sumpur Kudus sangat bervariasi yaitu mulai dari 3,5% - 27,5%.

Gambir yang dijumpai pada umumnya terletak di antara hutan, semak
belukar dan tanaman tahunan yaitu karet. Gambir di sini berperan sebagai semak
belukar yang dapat mengganggu proses pengambilan getah karet dengan cara
memanjat tanaman karet menggunakan kait yang dimilikinya dan mempengaruhi
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kualitas dari getah tersebut. Sehingga pada lokasi pengambilan sampel ditemukan
beberapa tanaman gambir yang telah mati (disemprot dengan herbisida) serta
dipangkas. Kondisi geografis, lokasi dan jumlah pengambilan sampel dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Ketingian tempat, koordinat dan jumlah pengambilan aksesi pada
masing-masing lokasi

No. o Tinggi Tempat X dckdinas .{umlah Aksesrl
(m dpl) budidaya Liar

1 Bukit Lantiak 515 S : 00°28’ 39,0 5 )
’ Kajai E :100°53° 243"
S : 00°28 284~

2. Golobuak 518 E - 100° 53’ 522" 10 B
a S : 00°28° 302"

3 Batu Peti 563 E - 100° 53’ 35.6 5 5
S : 00°28 35,9”

4. Dmah Bal'l.l 53] E : 1000 53:42,9“ 4 l
S : 00°29" 260"

5. Pongkahan 427 E : 100° 54°00,3” 1 9
! S: 00031 3.7

6. Slsawah 420 E . looo 55,47’2” 8 -
&iad S 00729 5.5

7. Sungai Limau 377 E - 100° 52'58 8" 10 -

SimpangKilo S :00°51’ 214~ )

8- Ampek i E : 100°65°47,2” $
Jumlah Aksesi yang diamati 48 15

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat variasi ketinggian lokasi eksplorasi
gambir mulai dari 258 m dpl sampai dengan 563 m dpl. Variasi elevasi yang
demikian menunjukkan bahwa tanaman gambir dapat dikembangkan pada dataran
rendah maupun dataran sedang.

Tanaman gambir merupakan salah satu tanaman yang tidak tahan tergenang
dalam waktu yang lama sehingga kebanyakan tanaman yang ditemukan di lokasi
tumbuh pada lahan yang berlereng, sebagaimana terlihat pada Gambar 1. Selain
itu, tanaman gambir juga memerlukan penyinaran matahari lansung dengan
intensitas cahaya yang baik. Ini sesuai dengan pendapat Nazir (2000) menyatakan
bahwa tanaman gambir membutuhkan penyinaran matahari lansung dengan
intensitas cahaya yang cukup banyak dan yang paling penting diketahui adalah
tanaman gambir tidak tahan pada kondisi tanah yang tergenang dalam waktu yang

lama.
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Gambar 1. Gambaran lokasi pengambilan sampel plasma nutfah gambir pada
bekas perladangan gambir (1). Bukit Lantiak Kajai, (2). Golobuak,
(3). Batu Peti, (4). Damah Batu, (5). Pongkahan, (6). Sisawah, (7).
Sungai Limau, dan (8). Simpang Kilo Ampek

Kondisi lahan dan klimatologi dari delapan lokasi pengambilan sampel
cendrung sama, karena kedelapan lokasi merupakan daerah yang saling
berdekatan. Pengamatan beberapa faktor yang berpengaruh terhadap iklim pada
lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data iklim dan tanah pada lokasi pengambilan sampel

Parameter Nilai/Jenis
Curah Hujan (mm/tahun) 1.796
Suhu (°C) 24 -26°C
Jenis Tanah PMK (Ultisol)
pH 42-54

Sumber : UPTB BPK Kec Sumpur Kudus 2011
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Pada Tabel 2 terlihat bahwa curah hujan di lokasi tersebut berkisar 1.796
mm/tahun dan kelembaban udara sekitar 18,21 %. Sementara itu suhu udara
berkisar antara 24 °C — 26 °C, jenis tanah PMK (Ultisol) dan pH tanah berkisar
antara 4,2 — 5,4. Hal ini tidak berbeda jauh dengan penelitian Daswir dan Kusuma
(1993) melaporkan bahwa tanaman gambir dapat tumbuh pada semua jenis tanah
termasuk tanah Ultisol dengan pH tanah antara 4,80 — 5,50 dan tumbuh baik pada
suhu udara 26 °C — 28 °C.

Untuk pengamatan fenotipik pada masing-masing lokasi, tanaman sampel
yang dipilih disesuaikan dengan kriteria yang telah ditentukan. Sehingga jumlah
tanaman yang dijadikan sampel sangat beragam. Hal ini juga disebabkan karena
lokasi yang dijadikan tempat pengambilan sampel merupakan perkebunan karet,
sehingga gambir yang tumbuh menjadi semak belukar tersebut dilakukan
pemangkasan.

Jumlah aksesi yang ditemukan pada penelitian ini adalah 63 aksesi, yang
terdiri dari 48 aksesi gambir budidaya (Uncaria gambir) dan 15 aksesi gambir liar
dari genus Uncaria yang terdiri dari tiga spesies (Uncaria acida, uncaria ferrea,
dan uncaria sclerophylla). Pengamatan pada gambir budidaya dan gambir liar
dipisahkan. Hal ini bertujuan agar informasi yang didapatkan untuk mengetahui
calon tetua yang potensial lebih valid dan tidak terjadi bias data.

Pengamatan fenotipik dari masing-masing aksesi dilakukan pada 48 karakter
fenotipik pada cabang, daun, bunga, dan buah. Dari 48 karakter tersebut, 22
karakter diantaranya merupakan karakter kualitatif dan diskoring (Lampiran 3)
untuk keperluan analisis data. Nilai rata-rata dari karakter kualitatif diperoleh
dengan memilih karakter yang paling banyak muncul.

Pengamatan karakter fenotipik pada bunga dan buah tidak dapat diamati
pada beberapa aksesi karena tidak semua tanaman gambir yang berbunga dan
memiliki buah pada saat pengambilan sampel. Ini diduga karena dilakukannya |
pemangkasan oleh para petani karet terhadap tanaman gambir yang menjadi
semak belukar. Fauza (2009) menyatakan bahwa pengamatan bunga dan buah
tidak dapat dilakukan pada semua aksesi, karena pada tanaman gambir yang
dibudidayakan selalu dilakukan pemangkasan untuk panen, sehingga tidak semua
tanaman dalam kondisi berbunga dan berbuah pada saat pengamatan.
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4.2. Gambir Budidaya
4.2.1 Penampilan Fenotipik

Berdasarkan hasil karakterisasi 48 aksesi tanaman gambir pada delapan
lokasi di Kabupaten Sijunjung, maka didapatkan nilai kisaran dan nilai rata-rata
hasil pengamatan yang disajikan pada Tabel 3. Data hasil pengamatan masing-
masing lokasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4.

Pengamatan karakter sebagaimana terlihat pada Tabel 3, pengamatan
karakter cabang menunjukkan bahwa besar sudut cabang berkisar antara 52,25° —
77,50° dengan nilai rata-rata 66,72°, panjang ruas berkisar antara 6,85 cm — 12,67
cm dengan nilai rata-rata 9,59 cm, diameter cabang 2,14 — 3,92 mm dengan nilai
rata-rata 3.27 mm. Pengukuran sudut cabang dapat dilihat pada Gambar 2.
Permukaan cabang umumnya sama untuk semua aksesi yaitu licin, dan diameter
kait berkisar antara 0,78 — 1,90 mm dengan nilai rata-rata 1,38 mm. Pengamatan
warna cabang berkisar antara hijau muda sampai coklat tua dengan warna yang
dominan muncul coklat muda dan warna kait berkisar antara hijau tua sampai
coklat tua dengan warna yang banyak muncul yaitu hijau kecoklatan. Sedangkan
bentuk stipula untuk setiap aksesi yang diamati berkisar antara runcing sampai
tumpul dengan bentuk yang paling dominan yaitu meruncing dan warna stipula
berkisar antara hijau tua sampai merah tua dengan warna yang paling dominan

yaitu hijau kemerahan.

Sudut yang
diukur

Gambar 2. Contoh penampilan sudut cabang plasma nutfah gambir

Pengamatan terhadap 17 karakter daun menunjukkan nilai kisaran pada
pengamatan panjang tangkai daun dengan nilai yang berkisar antara 0,50 — 1,31
cm dengan nilai rata-rata 0,82 cm, diameter tangkai daun berkisar antara 1,64 —
3,65 mm dengan nilai rata-rata 2,76 mm, panjang daun berkisar antara 11,43 —
21,43 ¢m dengan nilai rata-rata 15,72 cm, tebal daun berkisar antara 0,35 — 0,93
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Tabel 3. Nilai kisaran dan rata-rata pengamatan beberapa karakter fenotipik 48
aksesi plasma nutfah gambir pada delapan lokasi di Kabupaten Sijunjung

Karakter Kisaran Rata - rata
1) Cabang

a) sudut cabang (°) 52,25-1717,50 66,72

b) panjang ruas (cm) 6,85 - 12,67 9,59

c) diameter cabang (mm) 2,14-3,92 327

d) diameter kait (mm) 0,78 - 1,90 1,38

¢) Permukaan Cabang licin - licin licin

f) warna permukaan cabang hijau muda - coklat tua coklat muda
g) warna permukaan kait hijau tua - coklat tua hijau kecoklatan

h) bentuk stipula
i) warna stipula
2) Daun
a) bentuk helaian daun
b) bentuk ujung daun
c) bentuk pangkal daun
d) bentuk pinggir daun
e) panjang tangkai daun (cm)
f) diameter tangkai daun (mm)
g) panjang daun (cm)
h) lebar daun (cm)
i) tebal daun (mm)
j) indeks panjang/lebar daun
k) luas satu helai daun (cm?)
1) bobot satu helai daun (g)
m) rendemen hasil (%)
n) warna permukaan bawah daun
0) warna permukaan atas daun
p) warna tulang daun
q) warna pupus
3) Bunga
a) panjang tangkai bunga (cm)
b) diameter tangkai bunga (mm)
c) warna permukaan tangkai bunga
d) diameter bongkol (mm)
f) panjang satu bunga (cm)
g) panjang stylus (cm)
g) jumlah petal
h) warna corola
i) warna stigma
j) warna anther
k) warna petal
4) Buah
a) panjang tangkai buah (cm)
b) diameter tangkai buah (mm)
¢) warna buah matang
d) warna buah muda
€) bobot buah (g)

f) jumlah polong per bongkol (buah)

g) panjang polong (cm)
h) jumlah biji per kapsul
i) panjang biji

j) lebar biji

k) warna biji

runcing - tumpul
hijau tua - merah tua

jorong - jorong memanjang
meruncing - meruncing
meruncing - meruncing
rata
0,50 - 1,31
1,64 - 3,65
11,43 - 21,43
5,36 - 10,36
0,35-0,93
1,74 -2,74
31,45 - 80,00
0,89 - 14,88
0,01 - 12,12
hijau muda - hijau kemerahan
hijau tua - hijau kemerahan
hijau tua - hijan muda
hijau muda - hijau muda

2,30-5,93
1,60 - 3,00
hijau tua - coklat tua
1,21 -6,30
1,50-2,75
0,30 -2,30
5,00 - 5,00
coklat muda - coklat muda

hijau muda - merah tua

coklat muda - coklat tua
5,00 - 5,00

2,70 -5,05
1,20-3,43
coklat muda - hitam
hijau muda - hijau kemerahan
0,66 - 11,75
24,50 - 90,00
0,70 - 4,47
10,00 - 222,00
0,27 - 4,10
0,05-0,72
coklat muda - coklat tua

meruncing
hijau kemerahan

jorong
meruncing
meruncing
Rata
0,82
2,76
15,72
7,84
0,63
2,04
63,17
2,08
3,18
hijan muda
hijau tua
hijan muda
hijan muda

3,14
2,26
hijau kecoklatan
5,08
2,12
0,72
5,00
coklat muda
hijau muda
coklat muda
5.00

3,56
2535
coklat tua
hijau muda
4,69
53,53
2,48
96,14
1,47
0,17
coklat muda
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mm dengan nilai rata-rata 0,63 mm, indeks panjang/lebar daun berkisar antara
1,74 — 2,74 dengan nilai rata-rata 2,04, luas satu helaian daun berkisar antara
31,45 — 80,00 cm’ dengan nilai rata-rata 63,17 cmz, bobot satu helai daun 0,89 —
14,88 g dengan nilai rata-rata 2,08 g dan rendemen hasil 0,01 — 12,12% dengan
nilai rata-rata 3,18%.

Pada rendemen hasil ada beberapa lokasi yang memiliki rendemen yang
cukup tinggi yaitu Batu Peti dengan nilai rata-rata 3,29%, Sisawah dengan nilai
rata-rata 4,49%, Sungai Limau dengan nilai rata-rata 4,57% dan Simpang Kilo
Ampek dengan nilai rata-rata 4,18%. Di Batu Peti aksesi yang memiliki rendemen
hasil yang cukup tinggi yaitu BP7 (5,99%), BP8 (3,13%) dan BP10 (3,93%). Di
Sisawah aksesi yang memiliki kandungan rendemen yang cukup tinggi yaitu S1
(6,7%), S2 (4,4), S3 (3,23%), S4 (3,85%), S5 (7,37%), S6 (3,81%) dan S8
(4,41%). Aksesi yang memiliki rendemen hasil yang cukup tinggi di Sungai
Limau yaitu SL1 (12,12%), SL3 (3,03%), SL5 (4,37%), SL6 (3,99%), SL7
(3,31%), SL8 (6,83%), dan SL10 (4,38%). Sedangkan di Simpang Kilo Ampek
aksesi yang memiliki kandungan rendemen yang tinggi yaitu SpK4 (4,93%) dan
SpK5 (8,53%).

Bentuk helaian daun berkisar antara jorong sampai dengan jorong
memanjang dengan bentuk yang paling dominan muncul yaitu jorong. Hal ini
sesuai dengan pendapat Fauza (2009) menjelaskan bahwa sebahagian besar
bentuk helaian daun tanaman gambir berbentuk jorong untuk ke empat tipe
tanaman gambir pada lima lokasi di Sumatera Barat. Selanjutnya bentuk ujung
dan pangkal daun memiliki bentuk yang seragam yaitu meruncing dan pinggir
daun rata. Pengamatan terhadap warna pemukaan atas daun memperlihatkan
kisaran warna dari hijau tua sampai dengan hijau kemerahan dimana pada semua
aksesi didominasi oleh warna hijau tua.

Warna permukaan bawah daun berkisar dari hijau muda sampai .dengan
hijau kemerahan dengan warna hijau muda yang paling banyak muncul. Untuk
semua aksesi yang diamati, warna tulang daun berkisar dari hijau tua sampai hijau
muda didominasi oleh warna hijau muda dan warna pupus pada umumnya sama

yaitu berwarna hijau muda.
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Gambar 3. Contoh penampilan permukaan atas (A) dan penampilan permukaan
bawah daun (B) plasma nutfah gambir

Selanjutnya pengamatan terhadap bunga dilakukan terhadap 11 karakter,
yaitu panjang tangkai bunga, diameter tangkai bunga, warna permukaan tangkai
bunga diameter bongkol, panjang satu bunga, panjang stylus, jumlah petal, warna
corolla, warna stigma, warna anther dan warna petal. Pengamatan hanya
dilakukan pada tanaman yang pada saat dilakukan pengamatan mengeluarkan

bunga, baik yang masih kuncup maupun bunga yang sedang mekar.

Gambar 4. Contoh penampilan bunga plasma nutfah gambir (A). Panjang satu
bunga, (B). Panjang tangkai bunga, dan (C). Diameter bongkol

Dilihat dari struktur bunganya tanaman gambir termasuk tanaman yang
memilki bunga sempurna, seperti kelopak bunga (sepal), mahkota bunga (petal),
benang sari (stamen), alat kelamin jantan (androecium) berupa tepung sari atau

alat kelamin betina (gynoecium) berupa putik pada satu individu bunga. Bunga
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jenis ini bersifat hermaprodit, karena organ kelamin jantan dan betinanya terdapat
dalam satu bunga yang sama (Fauza, 2009)

Dari 48 aksesi yang diamati, panjang tangkai bunga berkisar antara 2,30 —
5,93 cm dengan nilai rata-rata 3,14 cm, diameter tangkai bunga berkisar antara
1,60 — 3,00 mm dengan nilai rata-rata 2,26 mm, warna permukaan tangkai bunga
berkisar antara hijau tua sampai coklat tua yang didominasi oleh warna hijau
kecoklatan, diameter bongkol berkisar antara 1,21 — 6,30 cm dengan nilai rata-rata
5,08 cm, panjang satu bunga berkisar antara 1,50 — 2,75 cm dengan nilai rata-rata
2,12 cm, panjang stylus berkisar antara 0,30 — 2,30 cm dengan nilai rata-rata 0,72
cm, jumlah dan warna petal yaitu lima buah dan hijau muda, warna corolla coklat
muda, warna stigma berkisar antara hijau muda dan merah tua dengan didominasi
oleh warna hijau muda, dan warna anther mulai dari coklat muda sampai coklat
tua dengan didominasi coklat muda untuk setiap aksesi yang diamati.

Pengamatan terhadap 11 karakter buah menunjukkan nilai kisaran pada
pengamatan panjang tangkai buah dengan nilai yang berkisar antara 2,70 — 5,05
cm dengan nilai rata-rata 3,56 cm, diameter tangkai buah berkisar antara 1,20 —
3,43 mm dengan nilai rata-rata 2,55 mm, warna buah matang berkisar dari coklat
muda sampai hitam dengan warna yang paling dominan muncul coklat tua, warna
buah muda berkisar dari hijau muda sampai dengan hijau kemerahan dengan
warna yang paling banyak muncul hijau muda, dan warna biji berkisar dari coklat
muda sampai coklat tua dengan warna yg paling dominan yaitu cokat muda.

Hal ini sesuai dengan pendapat Fauza (2009) menyatakan bahwa tanaman
gambir mempunyai buah tipe kapsul, dimana buah jika sudah masak akan
membuka sehingga biji yang ada di dalamnya akan keluar. Buah muda tanaman
gambir bewarna yang berkisar antara hijau muda sampai merah muda dan
sebahagian besar bewarna hijau muda. Sedangkan buah masaknya bewarna coklat
muda sampai hitam yang didominasi warna coklat tua untuk sebahﬁgian besar
buah masak.

Bobot buah berkisar antara 0,66 — 11,75 g dengan nilai rata-rata 4,69 g,
jumlah polong perbongkol berkisar antara 24,50 — 90,00 buah dengan nilai rata-
rata 53,53 buah, jumlah biji per kapsul berkisar antara 10,00 — 222,00 biji dengan
nilai rata-rata 96,14 biji, panjang biji berkisar antara 0,27 — 4,10 mm dengan nilai
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rata-rata 1,47 mm dan lebar biji kerkisar antara 0,05 — 0,72 mm dengan nilai rata-

rata 0,17 mm.

Gambar 5. Contoh penampilan buah dan biji plasma nutfah gambir

Sebelumnya pengamatan karakter buah tanaman gambir juga telah
dilakukan. Hasil penelitian Alastar (2011) memperlihatkan panjang tangkai buah
bervariasi antara 2,95 — 6,05 cm dengan nilai rata-rata 3,86 cm, diameter tangkai
berkisar antara 1,43 — 3,04 mm dengan nilai rata-rata 2,23 cm, warna buah muda
berkisar antara hijau muda sampai merah muda dimana warna merah muda paling
banyak ditemukan, warna buah matang berkisar antara coklat tua sampai hitam
dimana warna hitam yang paling banyak ditemukan, jumlah polong per tangkai
bervariasi antara 27,33 — 160 buah dengan nilai rata-rata 62,60 buah, panjang
polong berkisar antara 2,70 — 4,62 cm dengan nilai rata-rata 3,57 cm, jumlah biji
per polong berkisar antara 93 — 314,89 biji dengan nilai rata-rata 189.14 biji,
panjang biji berkisar antara 0,92 — 1,04 mm dengan nilai rata-rata 0,99 mm. Untuk
lebih jelasnya bagaimana nilai kisaran dan nilai rata-rata hasil pengamatan
beberapa karakter fenotipik tanaman gambir pada masing-masing lokasi dapat di
lihat pada Lampiran 6.

4.2.2 Variabilitas Fenotipik

Variabilitas fenotipik 48 aksesi tanaman gambir pada delapan lokasi di
Kabupaten Sijunjung dihitung berdasarkan pengukuran masing-masing karakter
pengamatan, hasil perhitungan nilai rata-rata, varians, dan standar deviasi
ditampilkan pada Tabel 4.
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Berdasarkan data pada Tabel 4, terdapat delapan karakter dengan variabilitas
yang luas, yaitu: sudut cabang, panjang daun, luas satu helai daun, rendemen
hasil, warna permukaan tangkai bunga, bobot buah, jumlah polong per bongkol
dan jumlah biji per kapsul. Karakter—karakter tersebut mempunyai nilai varians
fenotipik yang lebih besar dari dua kali nilai standar deviasi yang dapat diartikan
bahwa karakter—karakter fenotipik tersebut nilai variabilitas fenotipiknya
tergolong luas. Sementara itu 40 karakter lainnya menunjukan variabilitas yang
sempit. Walaupun karakter lainnya memperlihatkan variabilitas fenotipik yang
sempit, tetapi berdasarkan nilai kisaran pada Tabel 3 karakter-karakter yang
diamati masih terlihat adanya variasi, kecuali pada beberapa karakter yang
datanya seragam untuk semua aksesi, yaitu permukaan cabang, bentuk ujung,
pangkal dan pinggir daun, warna pupus, warna corolla, jumlah dan warna petal.

Bila dibandingkan dengan nilai kisaran pada karakter yang sama seperti
pada Tabel 3, maka variabilitas fenotipik yang luas terjadi pada karakter yang
mempunyai nilai kisaran yang cukup luas juga, yaitu sudut cabang (52,25° —
77,50°), panjang daun (11,43 em — 21,43 cm), luas satu helai daun (31,45 cm® -
80,00 cmz), rendemen hasil (0,01 % - 12,12 %), warna permukaan tangkai bunga
(hijau tua — coklat tua), bobot buah (0,66 g — 11,75 g), jumlah polong per bongkol
(24,50 buah — 90,00 buah), dan jumlah biji per kapsul (10,00 — 222,00).

Demikian juga dengan variabilitas fenotipik per lokasi sebagaimana yang
dapat di lihat pada Lampiran 7, perhitungan dilakukan terhadap 48 aksesi pada
delapan lokasi. Hasil perhitungan menunjukan adanya keseragaman dengan
perhitungan total seluruh aksesi, kecuali ada beberapa karakter yang memiliki
perbedaan dengan perbandingan nilai perhitungan yang tidak begitu besar.

Pada lokasi pertama yaitu Bukit Lantiak Kajai variabilitas fenotipik yang
luas terjadi pada empat karakter, yaitu : sudut cabang, panjang daun, luas satu
helai daun, dan jumlah polong per bongkol. Di Golobuak variablitas fenotipik
yang luas terdapat pada enam karakter, yaitu : sudut cabang, luas satu helai daun,
bobot satu helai daun, warna stigma, bobot buah dan jumlah polong per bongkol.



Tabel 4. Variabilitas fenotipik 48 aksesi plasma nutfah gambir pada delapan
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Karakter Var St Dev 2 St Dev  Kriteria
1) Cabang
a) sudut cabang (°) 31,07 5.57 11,15 Luas
b) panjang ruas (cm) 2,10 1,45 2,89 Sempit
c) diameter cabang (mm) 0,19 0,44 0,88 Sempit
d) diameter kait (mm) 0,05 0,23 0,46 Sempit
e) Permukaan Cabang oo oo oo Sempit
f) warna permukaan cabang 222 1,49 2,98 Sempit
g) warna permukaan kait 3,06 1,75 3,50 Sempit
h) bentuk stipula 1,03 1,01 2,03 Sempit
i) warna stipula 215 1,47 2,93 Sempit
2) Daun
a) bentuk helaian daun 1,01 1,01 2,01 Sempit
b) bentuk ujung daun oo oo oo Sempit
c) bentuk pangkal daun oo oo oo Sempit
d) bentuk pinggir daun oo oo oo Sempit
e) panjang tangkai daun (cm) 0,03 0,16 0,32 Sempit
f) diameter tangkai daun (mm) 0,19 0,44 0,88 Sempit
£) panjang daun (cm) 5,28 2,30 4,60 Luas
h) lebar daun (cm) 1,23 3:11 S22 Sempit
i) tebal daun (mm) 0,01 0,11 0,22 Sempit
j) indeks panjang/lebar daun 0,04 0.2 0,42 Sempit
k) luas satu helai daun (cm?) 108,05 10,39 20,79 Luas
1) bobot satu helai daun (g) 3,79 1,95 3,89 Sempit
m) rendemen hasil (%) 5,24 2,29 4,58 Luas
n) warna permukaan bawah daun 0,45 0,67 1.33 Sempit
o) warna permukaan atas daun 1,66 1,29 258 Sempit
p) warna tulang daun 0,08 0,29 0,58 Sempit
q) warna pupus oo oo oo Sempit
3) Bunga
a) panjang tangkai bunga (cm) 0,90 0,95 1,90 Sempit
b) diameter tangkai bunga (mm) 0,14 0,38 0,76 Sempit
c) warna permukaan tangkai bunga 4,76 2,18 4,36 Luas
d) diameter bongkol (mm) 2,16 1,47 2,94 Sempit
f) panjang satu bunga (cm) 0,13 0,36 0,73 Sempit
g) panjang stylus (cm) 0,33 0,58 1515 Sempit
g) jumlah petal oo oo oo Sempit
h) warna corola eo 2o o Sempit
i) warna stigma 3.60 1,90 3,79 Sempit
j) warna anther 1,07 1,03 2,07 Sempit
k) warna petal oo oo oo Sempit
4) Buah
a) panjang tangkai buah (cm) 0,40 0,63 1.26 Sempit
b) diameter tangkai buah (mm) 0,30 0,55 1,09 Sempit
¢) warna buah matang 1,90 1,38 2,76 Sempit
d) warna buah muda 0,47 0,69 1,38 Sempit
€) bobot buah (g) 10,93 3,31 6,61 Luas
f) jumlah polong per bongkol (buah) 258,25 16,07 32,14 Luas
g) panjang polong (cm) 0,90 0,95 1,90 Sempit
h) jumlah biji per kapsul 8716,16 93,36 186,72 Luas
i) panjang biji 3,30 1,82 3,63 Sempit
j) lebar biji 0,07 0,27 0,54 Sempit
k) warna biji 1,20 1,10 2,19 Sempit

Keterangan : *= = data seragam
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lokasi di Kabupaten Sijunjung

Di Batu Peti variabilitas fenotipik yang luas terdapat pada tujuh karakter,
yaitu sudut cabang, warna stipula, panjang daun, luas satu helai daun, warna
permukaan tangkai bunga, bobot buah dan jumlah polong per bongkol. Di Damah
Batu variabilitas fenotipik yang luas terdapat pada lima karakter, yaitu sudut
cabang, warna permukaan kait, luas satu helai daun, bobot buah dan jumlah
polong per bongkol.

Di Pongkahan perhitungan nilai variabilitas fenotipik tidak bisa diolah
karena hanya terdiri dari satu aksesi. Di Sisawah variabilitas fenotipik yang luas
terdapat pada enam karakter, yaitu sudut cabang, luas satu helai daun, bobot buah,
jumlah polong per bongkol, jumlah biji per kapsul dan panjang biji. Di Sungai
Limau variabilitas fenotipik yang luas terdapat pada tujuh karakter, yaitu sudut
cabang, warna permukaan kait, panjang daun, luas satu helai daun, rendemen
hasil, bobot buah dan jumlah polong per bongkol. Selanjutnya pada lokasi terakhir
Simpang Kilo Ampek karakter yang memiliki variabilitas fenotipik yang luas
yaitu sudut cabang, panjang daun, luas satu helai daun dan rendemen hasil.

Berdasarkan beberapa tingkat perhitungan variabilitas fenotipik yang telah
dilakukan, terlihat adanya enam karakter yang sama memiliki nilai variabilitas
yang luas baik pada nilai total keseluruhan di Kabupaten Sijunjung maupun pada
masing-masing lokasi. Karakter-karakter tersebut yaitu sudut cabang, panjang
daun, luas satu helai daun, rendemen hasil, bobot buah dan jumlah polong per
bongkol. Ini menggambarkan bahwa karakter yang sama tersebut menunjukan
nilai variabilitas fenotipik yang konsisten.

Selanjutnya variabilitas fenotipik yang luas tidak hanya terjadi pada aksesi
antar lokasi tetapi juga pada aksesi dalam satu lokasi. Alastar (2011) menjelaskan
bahwa variabilitas yang luas dapat terjadi karena persilangan antar tipe intralokasi
dan pengaruh dari lingkungan tempat tanaman tersebut tumbuh yang
menyebabkan perbedaan respon dari masing-masing aksesi antarlokasi maupun
intralokasi. Menurut Crowder (1983) variabilitas genetik terjadi karena pengaruh
gen dan interaksi yang berbeda-beda dalam satu populasi. Variabilitas genetik
yang luas akan memberikan variabilitas fenotipik yang luas pula jika interaksi
dengan lingkungannya cukup tinggi.
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Variabilitas dari suatu populasi dapat ditinjau dari variabilitas fenotipik dan
variabilitas genetik. Variabilitas fenotipik adalah variabilitas yang dapat diukur
atau dilihat lansung untuk karakter-karakter tertentu, sedangkan variabilitas
genetik tidak dapat dilihat atau diukur secara lansung, tetapi pengamatannya
diduga melalui analisis statistik. Suatu populasi memiliki variabilitas fenotipik
yang luas belum tentu luas dalam variabilitas genetiknya, hal ini disebabkan
adanya pengaruh faktor lingkungan pada penampilan karakter fenotipik.
Variabilitas genetik terjadi karena pengaruh gen dan interaksi gen yang berbeda-
beda dalam suatu populasi. Variabilitas genetik luas jika interaksi genetik dengan
lingkungan cukup tinggi (Crowder, 1983).

4.2.3 Analisis Klaster Karakter Fenotipik

Untuk melihat tingkat kemiripan 48 aksesi tanaman gambir di Kabupaten
Sijunjung dilakukan analisis klaster bedasarkan 48 karakter fenotipik. Analisis
klaster merupakan suatu teknik analisis yang bertujuan untuk mengelompokkan
objek-objek berdasarkan Kkarakteristik yang dimilikinya. Analisis klaster
mengklasifikasi objek (aksesi) sehingga setiap objek (aksesi) yang paling dekat
kesamaannya dengan objek lain berada dalam klaster yang sama (satu kelompok).
Menurut Hartati (2007) cit. Widyasari et al, (2008), analisis kelompok
merupakan salah satu metode untuk mengelompokan individu-individu atau suatu
populasi ke dalam beberapa kelompok sehingga individu-individu dalam
kelompok yang satu lebih homogen dibandingkan individu dalam kelompok yang
lain. Sedangkan jarak taksonomi merupakan angka-angka koefisien yang secara
kuantitatif menggambarkan ketidakmiripan diantara sampel yang dibandingkan
Fauza (2009).

Jumlah objek (aksesi) yang dilakukan analisis klaster yaitu lima aksesi di
Bukit Lantiak Kajai dan Simpang Kilo Ampek, 10 aksesi di Golobuak dan Sungai
Limau, lima aksesi di Batu Peti, empat aksesi di Damah Batu, satu aksesi di
Pongkahan dan delapan aksesi di Sisawah. Analisis dilakukan dengan cara
mengolah data pengamatan karakter fenotipik yang didapatkan, sehingga
menghasilkan dendogram yang menggambarkan tingkat kemiripan antar aksesi
bedasarkan pengelompokkan kesamaan sejumlah karakter.
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Dendogram yang didapatkan adalah analisis klaster gabungan (kualitatif dan
kuantitatif), analisis karakter kualitatif dan analisis karakter kuantitatif. Hasil
analisis klaster gabungan (kualitatif dan kuantitatif) tingkat kemiripan dari 48
aksesi di sajikan dalam bentuk dendogram pada Gambar 6.
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Gambar 6. Dendogram 48 aksesi plasma nutfah gambir pada delapan lokasi di
Kabupaten Sijunjung berdasarkan data karakter fenotipik. BLK =
Bukit Lantiak Kajai, G = Golobuak, BP = Batu Peti, DB = Damah
Batu, P = Pongkahan, S = Sisawah, SL = Sungai Limau, SK =
Simpang Kilo Ampek. 1-10 = nomor aksesi

Dendogram pada Gambar 6 menunjukan tingkat kemiripan antara 48 aksesi
tanaman gambir di Kabupaten Sijunjung terbagi dalam lima kelompok besar,
dengan tingkat kemiripan (koefisien) yang terjadi antara aksesi gambir
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berdasarkan karakter fenotipik pada koefisien 0,35. Kelompok pertama terdiri dari
populasi yang berasal dari Bukit Lantiak Kajai (BLK1, BLK5 dan BLK3),
Golobuak (G6, G7 dan G9), Batu Peti (BP7, BP8 dan BP10), Damah Batu (DB3,
DB4 dan DBS), Pongkahan (P9), Sisawah (S1, S2, S3 dan S6), Sungai Limau
(SL1, SL2, SL3, SL4, SL5, SL6, SL7, SL8, SL9 dan SL10) dan Simpang Kilo
Ampek (SpK1, SpK2, Spk3, SpK4 dan SpK5).

Kelompok kedua terdiri dari populasi yang berasal dari Golobuak (G10),
Damah Batu (DB2) dan Sisawah (S4, S5 dan S7). Kelompok ketiga terdiri dari
satu aksesi yang berasal dari Batu Peti (BP6). Kelompok keempat terdiri dari
populasi yang berasal dari Bukit Lantiak Kajai (BLK2), Golobuak (G2, G4 dan
G5), Batu Peti (BP9), dan Sisawah (S8). Dan kelompok yang terakhir (kelima)
terdiri dari populasi yang berasal dari Bukit Lantiak Kajai (BLK4) dan Golobuak
(G1, G3 dan G8).

Dari Gambar 6 terlihat bahwa aksesi-aksesi pada populasi yang diamati
mempunyai kisaran kesamaan genetik (koefisien) antara 0,24 — 0,67 dengan
tingkat kemiripan yang bervariasi dan tidak ditentukan oleh lokasi tempat tumbuh
atau lokasi tempat pengambilan sampel. Pada dendogram tersebut dapat diartikan
bahwa semakin besar nilai koefisien (semakin ke kanan) maka tingkat kemiripan
antar aksesi juga semakin besar (variabilitas lebih sempit) dan sebaliknya semakin
kecil nilai koefisien (semakin ke kiri) maka tingkat kemiripan antar aksesi
semakin kecil (variabilitas luas).

Pada analisis klaster karakter gabungan ini, nilai kesamaan genetik
(koefisien) paling rendah atau yang berarti nilai keragaman paling tinggi dimiliki
oleh aksesi yang berasal dari lokasi Batu Peti yaitu BP6. Sedangkan nilai
keragaman genetik paling rendah di miliki oleh BLK3, G9, S5, dan S7. Hal ini
diduga karena keempat aksesi tersebut memiliki kesamaan yang terbentuk karena
kecilnya pengaruh lingkungan. Ini terlihét dari data pengamatan karakter fenotipik
pada Lampiran 4 yang memperlihatkan data yang hampir seragam atau tidak
terlalu berfluktuasi.

Selanjutnya hasil analisis klaster bedasarkan data kualitatif kedekatan
tingkat kemiripan dari 48 aksesi disajikan dalam bentuk dendogram pada Gambar
7. Dari Gambar 7 terlihat tingkat kemiripan antara 48 aksesi tanaman gambir di
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Kabupaten Sijunjung terbagi dalam empat kelompok besar, dengan tingkat
kemiripan (koefisien) yang terjadi antara aksesi gambir berdasarkan karakter
fenotipik pada koefisien 0,595.

K i. r
ey M— (|
—g
S —
)
!
L e
. 1
i
H .
1
J
2
‘ &
e e —
e
4
| %
] T T 1 1 T L ¥ 1] | L} ] L g T ] 1 1 vy ¥ 1
Coafficiant

Gambar 7. Dendogram 48 aksesi plasma nutfah gambir pada delapan lokasi di
Kabupaten Sijunjung berdasarkan data kualitatif karakter fenotipik.
BLK = Bukit Lantiak Kajai, G = Golobuak, BP = Batu Peti, DB =
Damah Batu, P = Pongkahan, S = Sisawah, SL = Sungai Limau, SK =
Simpang Kilo Ampek. 1-10 = nomor aksesi

Kelompok pertama terdiri dari populasi yang berasal dari Bukit Lantiak
Kajai (BLK1, BLKS5 dan BLK3), Golobuak (G6, G7, G9 dan G10), Batu Peti
(BP7, BP8 dan BP10), Damah Batu (DB2, DB3, DB4 dan DBS5), Pongkahan (P9),
Sisawah (S1, S2, S3, S6 dan S7), Sungai Limau (SL1, SL2, SL3, SL4, SL5, SL6,
SL7, SL8, SL9 dan SL10) dan Simpang Kilo Ampek (SpK1, SpK2, Spk3, SpK4
dan SpKS5). Kelompok kedua terdiri dari populasi yang berasal dari Sisawah (S4
dan S5). Kelompok ketiga terdiri dari satu aksesi yang berasal dari Batu Peti
(BP6). Dan kelompok keempat terdiri dari populasi yang berasal dari Bukit
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Lantiak Kajai (BLK2 dan BLK4), Golobuak (G1, G2, G3, G4, G5 dan G8), Batu
Peti (BP9) dan Sisawah (S8).

Dari dendogram tersebut terlihat bahwa aksesi-aksesi pada populasi yang
diamati mempunyai kisaran kesamaan genetik (koefisien) antara 0,42 — 0,94. Hal
ini sama dengan dendogram sebelumnya (Gambar 6) yaitu memiliki tingkat
kemiripan yang bervariasi, serta penyebaran masing-masing aksesi tidak terpola
menurut lokasi pengambilan sampel.

Pada analisis klaster karakter kualitatif nilai keragaman paling tinggi
dimiliki oleh aksesi yang berasal dari lokasi Batu Peti yaitu BP6. Sedangkan nilai
keragaman genetik paling rendah di miliki oleh BLK3, G9, BP7, SL1, SPK1,
SPK3, S2, S6, S5, dan S7. Hal ini disebabkan kesepuluh aksesi tersebut
memperlihatkan data pengamatan karakter fenotipik yang hampir seragam.

Berikutnya analisis klaster kuantitatif dari 48 aksesi di sajikan dalam bentuk

dendogram pada Gambar 8,
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Gambar 8. Dendogram 48 aksesi Pasma nutfah gambir pada delapan lokasi di
Kabupaten Sijunjung berdasarkan data kuantitatif karakter fenotipik.
BLK = Bukit Lantiak Kajai, G = Golobuak, BP = Batu Peti, DB =
Damah Batu, P = Pongkahan, S = Sisawah, SL = Sungai Limau, SK =
Simpang Kilo Ampek. 1-10 = nomor aksesi



Pada Gambar 8 terlihat bahwa aksesi-aksesi pada populasi yang diamati
terbagi dalam 14 kelompok besar dan mempunyai kisaran kesamaan genetik
(koefisien) antara 0,11 — 0,56. Hal ini sama dengan dendogram sebelumnya
(Gambar 7) yaitu memiliki kisaran koefisien yang cukup luas (tingkat kemiripan
yang bervariasi).

Pada analisis klaster karakter kuantitatif nilai keragaman paling tinggi
dimiliki oleh aksesi yang berasal dari lokasi Golobuak (G8 dan G5) dan Batu Peti
(BP9). Sedangkan nilai keragaman genetik paling rendah di miliki oleh BLK3,
BP8, G9 dan SPK3. Hal ini disebabkan kesepuluh aksesi tersebut
memperlihatkan data pengamatan karakter fenotipik yang hampir seragam.

Dari beberapa dendogram yang telah ditampilkan diatas, tidak ada
kecendrungan aksesi dalam satu lokasi mengelompok pada kelompok yang sama.
Selanjutnya diketahui bahwa aksesi yang berasal dari Batu Peti yaitu BP6
memiliki nilai keragaman paling tinggi. Hal ini disebabkan BP6 memiliki
perbedaaan karakter fenotipik yang berarti dengan aksesi lainnya. Sebagaimana
terlihat dari data pengamatan karakter fenotipik pada Lampiran 4.

4.3. Gambir Liar
4.3.1 Penampilan Fenotipik

Berdasarkan hasil eksplorasi gambir di Kabupaten Sijunjung, di lokasi
pengambilan sampel juga ditemukan beberapa gambir liar. Untuk kepentingan
pemulia tanaman juga dilakukan karakterisasi terhadap 15 aksesi gambir liar pada
tiga lokasi tersebut. Nilai kisaran dan nilai rata-rata hasil pengamatan disajikan
pada Tabel 5. Data hasil pengamatan masing-masing lokasi selengkapnya dapat di
lihat pada Lampiran 8.

Pengamatan karakter sebagaimana terlihat pada Tabel 5, pengamatan
karakter cabang menunjﬁkkan bahwa besar sudut cabang berkisar antara 57,75° —
79,83° dengan nilai rata-rata 68,71°, panjang ruas berkisar antara 5,38 cm — 14,16
cm dengan nilai rata-rata 9,56 cm, diameter cabang berkisar antara 2,80 — 4,43
mm dengan nilai rata-rata 3,71 mm, dan diameter kait berkisar antara 1,02 — 1,88
mm dengan nilai rata-rata 1,30 mm. Permukaan cabang pada umumnya sama

untuk semua aksesi yaitu berbulu.
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Tabel 5. Nilai kisaran dan rata-rata pengamatan beberapa karakter fenotipik 15
aksesi plasma nutfah gambir liar pada tiga lokasi di Kabupaten Sijunjung

Karakter Kisaran Rata - rata
1) Cabang
a) sudut cabang (°) 57,75 - 79,83 68,71
b) panjang ruas (cm) 5,38 - 14,16 9,56
c) diameter cabang (mm) 2,80-4,43 3,71
d) diameter kait (mm) 1,02 - 1,88 1,30
€) Permukaan Cabang berbulu - berbulu berbulu

f) warna permukaan cabang
g) warna permukaan kait
h) bentuk stipula
i) warna stipula
2) Daun
a) bentuk helaian daun
b) bentuk ujung daun
c) bentuk pangkal daun
d) bentuk pinggir daun

€) panjang tangkai daun (cm)
f) diameter tangkai daun (mm)

g) panjang daun (cm)
h) lebar daun (cm)
i) tebal daun (mm)

j) indeks panjang/lebar daun
k) luas satu helai daun (cm?)

1) bobot satu helai daun (g)
m) rendemen hasil (%)

n) warna permukaan bawah daun
0) warna permukaan atas daun

p) warna tulang daun

q) warna pupus
3) Bunga

a) panjang tangkai bunga (cm)
b) diameter tangkai bunga (mm)
¢) warna permukaan tangkai bunga

d) diameter bongkol (mm)
f) panjang satu bunga (cm)
g) panjang stylus (cm)
g) jumlah petal
h) warna corola
i) warna stigma
j) wamna anther
k) warna petal
4) Buah

a) panjang tangkai buah (cm)
b) diameter tangkai buah (mm)

¢) warna buah matang
d) warna buah muda
e) bobot buah (g)

f) jumlah polong per bongkol (buah)

g) panjang polong (cm)
h) jumlah biji per kapsul
i) panjang biji

j) lebar biji

k) warna biji

hijau muda - coklat tua
hijau kecoklatan - coklat tua
runcing - tumpul
hijau muda - coklat muda

bulat - jorong memanjang
meruncing - tumpul
meruncing - tumpul
rata - rata
0,55 -1,32
1,98 - 3,65
10,51 - 19,00
5,74 - 14,15
0,55-1,13
1,22-232
51,50 - 83,88
1,17 -3.64
0,08 - 6,84
hijau tua - hijau muda
hijau tua - hijau kecoklatan
hijau muda - coklat tua
hijau muda - coklat muda

4,85 -4,85
2,20-2,20

coklat muda - coklat muda
RS - 328
2,66 - 2,66
5,00 - 5,00

coklat muda - coklat muda

hijau muda - hijau muda

4,41 - 8,03
2,38 -3,47
coklat muda - coklat muda
2,14 - 10,38
18,50 - 44,25
3,08 - 5,58

coklat muda

coklat muda

meruncing
hijau kecoklatan

jorong
meruncing
tumpul
rata
0,97
2,80
14,62
8,67
0,87
1,75
65,36
2,20
1,55
hijau muda
hijau muda
hijau kecoklatan
hijau kecoklatan

4,85
2,20
coklat muda
525
2,66
5,00
coklat muda

hijau muda

3.77
2,96
coklat muda
6,50
29,64
4,26

Keterangan : — = data tidak tersedia
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Pengamatan warna cabang berkisar antara hijau muda sampai coklat tua
dengan warna yang dominan muncul coklat muda dan warna kait berkisar antara
hijau kecoklatan sampai coklat tua dengan warna yang banyak muncul yaitu
coklat muda. Sedangkan bentuk stipula untuk setiap aksesi yang diamati berkisar
antara runcing sampai tumpul dengan bentuk yang paling dominan yaitu
meruncing dan warna stipula berkisar antara hijau muda sampai coklat muda

dengan warna yang paling dominan yaitu hijau kecoklatan.

Gambar 9. Contoh penampilan sudut cabang plasma nutfah gambir liar

Pengamatan ini tidak jauh berbeda dengan pengamatan yang di lakukan
Fauza (2009) pada tiga spesies gambir liar, yaitu pada cabang yang diamati
menunjukan bahwa besar sudut cabang berkisar antara 42,50° — 83,76” dengan
nilai rata-rata 69,82°, panjang ruas berkisar antara 5,35 cm — 21,77 cm dengan
nilai rata-rata 9.45 cm, diameter cabang berkisar antara 1,60 — 8,21 mm dengan
nilai rata-rata 3,51 mm, dan diameter kait berkisar antara 0,60 — 2,22 mm dengan
nilai rata-rata 1,25 mm.

Bentuk ujung dan pangkal daun memiliki kisaran yang sama yaitu
meruncing sampai dengan tumpul. Tetapi bentuk ujung daun didominasi dengan
bentuk meruncing sedangkan bentuk pangkal daun didominasi dengan bentuk
tumpul. Bentuk pinggir daun pada semua aksesi seragam yaitu rata. Pengamatan
terhadap warna pemukaan bawah daun memperlihatkan kisaran warna dari hijau
tua sampai dengan hijau muda dimana pada semua aksesi didominasi oleh warna
hijau muda. Warna permukaan atas daun berkisar dari hijau tua sampai dengan
hijau kecoklatan dengan warna hijau muda yang paling banyak muncul. Untuk
semua aksesi yang diamati, warna tulang daun berkisar dari hijau muda sampai
coklat tua didominasi oleh warna hijau kecoklatan dan warna pupus berkisar dari

hijau muda sampai coklat muda didominasi oleh warna hijau kecoklatan.
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Gambar 10. Contoh penampilan permukaan atas (A) dan pemukaan bawah daun
(B) plasma nutfah gambir liar

Gambir liar yang ditemukan pada penelitian ini diindikasikan ke dalam
beberapa spesies gambir berdasarkan hasil laporan Fauza, ef al., (2010) yaitu di
Batu Peti terdapat 3 spesies gambir dari 5 aksesi yang di temukan, antara lain
BP1, BP2 dan BP3 termasuk ke dalam spesies Uncaria acida. Sementara itu, BP 4
termasuk ke dalam Uncaria sp3 dan BP5 termasuk ke dalam Uncaria ferrea. Pada
lokasi Damah Batu yaitu DB1 termasuk ke dalam Uncaria acida. Kemudian di
Pongkahan terdapat 3 spesies dan 1 aksesi belum teridentifikasi. P2 termasuk ke
dalam Uncaria Ferrea, P3 dan P4 termasuk ke dalam Uncaria acida. Sementara
itu untuk P5, P6, P7, P8, dan P10 termasuk ke dalam spesies Uncaria sclerophylla
dan P1 masih belum dapat diindikasikan termasuk ke dalam spesies yang mana
(belum teridentifikasi). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 12.

Berikutnya pengamatan pada bunga dilakukan terhadap 11 karakter, yaitu
panjang tangkai bunga, diameter tangkai bunga, warna permukaan tangkai bunga,
diameter bongkol, panjang satu bunga, panjang stylus, jumlah petal, warna
corolla, warna stigma, warna anther, dan warna petal. Pengamatan hanya
dilakukan pada tanaman yang pada saat dilakukan pengamatan mengeluarkan
bunga, baik yang masih kuncup maupun bunga yang sedang mekar. Panjang
tangkai bunga yaitu 4,85 cm, diameter tangkai bunga 2,20 cm, diameter bongkol
5,25 mm, panjang satu bunga 2,66 cm, warna permukaan tangkai bunga untuk
semua aksesi sama yaitu coklat muda, warna corola yaitu bewarna coklat muda,
jumlah dan warna petal yaitu lima buah dan hijau muda.

Empat karakter lainnya seperti panjang stylus, warna stigma dan warna
anther tidak bisa dilakukannya pengamatan. Hal ini disebabkan karena bunga
yang keluar pada gambir liar ini ditemukan tidak memiliki stylus, stigma dan
anther. Sehingga data yang dijadikan untuk karakter pengamatan tidak tersedia.
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Diduga bunga tersebut mengalami proses perubahan menjadi buah dalam tahap
awal sehingga buah yang terbentuk belum sempurna dan menyerupai seperti
bunga serta stylus, stigma dan anther yang melekat pada bunga telah lepas dan
jatuh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Contoh penampilan bunga plasma nutfah gambir liar

Sebelumnya pengamatan karakter bunga tiga spesies gambir liar juga telah
dilakukan, Pengamatan Fauza (2009) menjelaskan bahwa panjang tangkai bunga
berkisar antara 1,53 — 9,32 cm dengan nilai rata-rata 4,61 cm, diameter bunga
0,78 — 5,59 mm dengan nilai rata-rata 2,75 dan diameter bunga 4,00 — 13,70 cm
dengan nilai rata-rata 6,74 cm. warna bunga gambir liar mempunyai variasi mulai
dari hijau muda sampai hijau kemerahan dengan warna hijau muda lebih dominan.

Pengamatan terhadapll karakter buah menunjukkan nilai kisaran pada
panjang tangkai buah dengan nilai yang berkisar antara 4,41 — 8,03 cm dengan
nilai rata-rata 5,77 cm, diameter tangkai buah berkisar antara 2,38 — 3,47 mm
dengan nilai rata-rata 2,96 mm, dan warna buah muda pada semua aksesi yaitu
coklat muda. Bobot buah berkisar antara 2,14 — 10,38 g dengan nilai rata-rata
6,50 g, jumlah polong perbongkol berkisar antara 18,50 — 44,25 buah dengan nilai
rata-rata 29,64 buah, dan panjang polong berkisar antara 3,08 — 5,58 em dengan
nilai rata-rata 4,26 cm.

Sedangkan lima karakter lainnya tidak bisa dilakukan pengamatan, seperti
warna buah matang, jumlah biji per kapsul, panjang biji, lebar biji dan warna biji.
Ini disebabkan karena gambir liar yang di temukan di lokasi pada umumnya
berbuah muda. Seharusnya untuk pengamatan biji hanya dapat dilakukan pada
buah yang telah masak, begitu juga dengan pengamatan pada warna buah masak.

Fauza (2009) menjelaskan bahwa buah muda gambir liar warnanya berkisar

antara hijau muda sampai hijau kemerahan yang sebahagian besar bewarna hijau
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muda. Sedangkan buah masak semuanya bewarna coklat tua. Hasil pengamatan
jumlah kapsul per bongkol menunjukan kisaran antara 54 buah — 108 buah dengan
nilai rata-rata 85,57 dan panjang kapsul 1,37 cm — 4,21 ¢cm rata-rata 2,41 cm.

Gambar 12. Contoh penampilan buah plasma nutfah gambir liar

Untuk mengetahui bagaimana nilai kisaran dan nilai rata-rata hasil
pengamatan beberapa karakter fenotipik gambir liar pada masing-masing lokasi
dapat di lihat pada lampiran 8.

4.3.2 Variabilitas Fenotipik

Variabilitas fenotipik 15 aksesi gambir liar pada tiga lokasi di Kabupaten
Sijunjung dihitung berdasarkan pengukuran masing-masing karakter pengamatan,
hasil perhitungan nilai rata-rata, varians, dan standar deviasi ditampilkan pada
Tabel 6. Berdasarkan data pada Tabel 6 terdapat tujuh karakter dengan variabilitas
yang luas, yaitu: sudut cabang, panjang ruas, panjang daun, lebar daun, luas satu
helai daun, bobot buah, dan jumlah polong per bongkol. Hal ini tidak berbeda jauh
dengan penelitian Fauza (2009) memberitahukan bahwa dari 30 karakter pada
seluruh aksesi yang diamati, terdapat sembilan karakter menunjukan variabilitas
yang luas, yaitu sudut cabang, panjang ruas, panjang daun, lebar daun, luas satu
helai daun, panjang tangkai bunga, diameter bunga, jumlah kapsul per bongkol
dan rata-rata bobot satu helai daun.
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Tabel 6. Variabilitas beberapa karakter fenotipik 15 aksesi plasma nutfah gambir
liar pada tiga lokasi di Kabupaten Sijunjung

Karakter Var St Dev 2 St Dev  Kriteria
1) Cabang
a) sudut cabang (°) 40,80 6,39 12,78 Luas
b) panjang ruas (cm) 8,00 2,83 5,66 Luas
c) diameter cabang (mm) 0,34 0,58 1,17 Sempit
d) diameter kait (mm) 0,08 0,28 0,56 Sempit
e) Permukaan Cabang - - - Sempit
f) warna permukaan cabang 3,35 1,83 3,66 Sempit
g) warna permukaan kait 213 1,46 2,92 Sempit
h) bentuk stipula 1,78 1;33 2,67 Sempit
i) warna stipula 1,00 1,00 2,00 Sempit
2) Daun
a) bentuk helaian daun 1,07 1,03 2,07 Sempit
b) bentuk ujung daun 0,27 0,52 1,03 Sempit
c) bentuk pangkal daun 0,95 0,98 1,95 Sempit
d) bentuk pinggir daun - - - Sempit
e) panjang tangkai daun (cm) 0,07 0,26 0,51 Sempit
f) diameter tangkai daun (mm) 0,18 0,43 0,86 Sempit
g) panjang daun (cm) 5,62 257 4,74 Luas
h) lebar daun (cm) 5,40 2,32 4,65 Luas
i) tebal daun (mm) 0,03 0,16 0,32  Sempit
j) indeks panjang/lebar daun 0,09 0,30 0,61 Sempit
k) luas satu helai daun (cm?) 102,37 10,12 20,24 Luas
1) bobot satu helai daun (g) 0,40 0,63 .27 Sempit
m) rendemen hasil (%) 3,85 1,96 3,93 Sempit
n) warna permukaan bawah daun 0,27 0,52 1,03 Sempit
0) warna permukaan atas daun 2,21 1,49 2,97 Sempit
p) warna tulang daun 3.54 1,88 3,76 Sempit
q) warna pupus 1,26 1,12 2,24 Sempit
3) Bunga
a) panjang tangkai bunga (cm) e oo = Sempit
b) diameter tangkai bunga (mm) = oo oo Sempit
c) warna permukaan tangkai bunga oo oo oo Sempit
d) diameter bongkol (mm) oo oo e Sempit
f) panjang satu bunga (cm) oo oo oo Sempit
g) panjang stylus (cm) - - - -
£) jumlah petal oo oo oo Sempit
h) warna corola e oo oo Sempit

i) warna stigma = e . -
j) warna anther - . = = -

k) warna petal oo oo ce Sempit
4) Buah

a) panjang tangkai buah (cm) 3,87 1,97 3,93 Sempit
b) diameter tangkai buah (mm) 0,30 0,55 1,10 Sempit
¢) warna buah matang - - - -
d) warna buah muda ¥.353 145 2,31 Sempit
e) bobot buah (g) 17,15 4,14 8,28 Luas
f) jumlah polong per bongkol (buah 174,81 13,22 26,44 Luas
£) panjang polong (cm) 1,57 1.25 2,50 Sempit

h) jumlah biji per kapsul i = 2 i

i) panjang biji i - - s

j) lebar biji - - - -~

k) warna biji - 4 o e
Keterangan : - = data tidak tersedia
ee = data seragam
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Karakter — karakter tersebut mempunyai nilai varians fenotipik yang lebih
besar dari dua kali nilai standar deviasi yang mana dapat diartikan bahwa
karakter—karakter fenotipik tersebut nilai variabilitasnya tergolong luas.
Sementara itu 41 karakter lainnya menunjukan variabilitas yang sempit.
Walaupun karakter lainnya memperlihatkan variabilitas fenotipik yang sempit,
tetapi berdasarkan nilai kisaran pada Tabel 5 karakter-karakter yang diamati
masih terlihat adanya variasi, kecuali pada beberapa karakter yang datanya
seragam untuk semua aksesi, yaitu permukaan cabang, bentuk pinggir daun,
warna permukaan tangkai bunga, jumlah dan warna petal, warna corolla dan
warna buah muda.

Jika dibandingkan dengan nilai kisaran pada karakter yang sama seperti
pada Tabel 5, maka variabilitas fenotipik yang luas terjadi pada karakter yang
mempunyai nilai kisaran yang cukup luas juga yaitu sudut cabang (57,75° —
79,83°), panjang ruas (5,38 cm — 14,16 cm), panjang daun (10,51 cm — 19,00),
lebar daun (5,74 cm — 14,15c¢m), luas satu helai daun (51,50 cm” — 83,88 cm?),
bobot buah (2,14 g — 10,38 g), jumlah polong per bongkol (18,50 buah — 44,25
buah).

Demikian juga dengan variabilitas fenotipik per lokasi sebagaimana yang
dapat di lihat pada Lampiran 11. Perhitungan dilakukan terhadap 15 aksesi pada
tiga lokasi yaitu Batu Peti, Damah Batu dan Pongkahan. Hasil perhitungan
menunjukan adanya keseragaman dengan perhitungan total seluruh aksesi, kecuali
ada beberapa karakter yang memiliki perbedaan dengan perbandingan nilai
perhitungan yang tidak begitu besar.

Pada lokasi pertama yaitu Batu Peti variabilitas fenotipik yang luas terjadi
pada dua karakter, yaitu : sudut cabang dan luas satu helai daun. Di Damah Batu
perhitungan nilai variabilitas fenotipik tidak bisa diolah karena hanya terdiri dari
satu akse51 Dan di Pongkahan variabilitas fenotipik yang luas terdapat pada
delapan karakter, yaitu sudut cabang, panjang ruas, panjang dan lebar daun, luas
satu helai daun dan warna tulang daun. Pongkahan memiliki jumlah karakter nilai
variabilitas yang luas terbanyak diantara 2 lokasi lainnya. Ini disebabkan karena
jumlah aksesi yang didapat tergolong banyak dibandingkan Batu Peti dan Damah
Batu. Sehingga masing-masing aksesi yang diamati memiliki perbedaan karakter
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fenotipik yang bervariasi. Untuk lebih jelasnya dapat lihat pada nilai kisaran dan
nilai rata-rata hasil pengamatan beberapa karakter fenotipik gambir liar di masing-
masing lokasi pada lampiran 10.

Berdasarkan beberapa tingkat perhitungan variabilitas fenotipik yang telah
dilakukan, terlihat adanya dua karakter yang sama memiliki nilai variabilitas
yang luas baik pada nilai total keseluruhan di Kabupaten Sijunjung maupun pada
masing-masing lokasi. Karakter-karakter tersebut yaitu sudut cabang dan luas satu
helai daun. Hal ini menggambarkan bahwa karakter yang sama tersebut
menunjukan nilai variabilitas fenotipik yang konsisten dan bervariasi antar aksesi.
Variasi tersebut diduga di pengaruhi oleh faktor genetik karena aksesi yang
dijadikan sampel diambil bedasarkan lokasi bukan bedasarkan antar spesies
gambir tipe liar. Variabilitas genetik terjadi karena pengaruh gen dan interaksi gen
yang berbeda-beda dalam suatu populasi.

4.3.3 Analisis Klaster Karakter Fenotipik
 Untuk melihat tingkat kemiripan 15 aksesi gambir liar di Kabupaten
Sijunjung dilakukan melalui analisis klaster bedasarkan 48 karakter fenotipik.

Analisis klaster juga telah dilakukan sebelumnya pada gambir budidaya halaman
37, yang bertujuan untuk mengelompokkan aksesi-aksesi berdasarkan
karakteristik yang dimilikinya. Sehingga setiap aksesi yang paling dekat
kesamaannya dengan aksesi lain berada dalam satu klaster atau satu kelompok.

Jumlah aksesi yang dianalisis klaster yaitu 5 aksesi di Batu Peti, 1 aksesi di
Damah Batu dan 9 aksesi di Pongkahan. Analisis dilakukan dengan cara
mengolah data pengamatan karakter fenotipik yang didapatkan, sehingga
menghasilkan dendogram yang menggambarkan tingkat kemiripan antar aksesi
bedasarkan pengelompokkan kesamaan sejumlah karakter. Dendogram yang
didapatkan disini sama halnya dengan dendogram gambir budidaya yaitu: dibagi
atas tiga kelompok. Kelompok pertama analisis klaster karakter gabungan
(kualitatif dan kuantitatif), kelompok kedua analisis karakter kualitatif dan
kelompok ketiga analisis karakter kuantitatif. Hasil analisis klaster gabungan dari
48 aksesi di sajikan dalam bentuk dendogram pada Gambar 13.

Dari Gambar 13 terlihat bahwa aksesi-aksesi pada populasi yang diamati

mempunyai nilai kisaran kesamaan genetik antara 0,12 — 0,63 dengan tingkat
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emiripan yang bervariasi dan aksesi yang berasal dari lokasi yang sama tidak
cendrung mengelompok pada kelompok yang sama.
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Gambar 13. Dendogram 15 aksesi plasma nutfah gambir liar pada tiga lokasi di
Kabupaten Sijunjung berdasarkan data karakter fenotipik. BP = Batu
Peti, DB = Damah Batu dan P = Pongkahan. 1-10 = nomor aksesi

Selanjutnya dari dendogram tersebut terlihat tingkat kemiripan antara 15
aksesi gambir liar di Kabupaten Sijunjung terbagi dalam empat kelompok besar,
dengan tingkat kemiripan pada koefisien 0,38. Kelompok pertama terdiri dari
populasi yang berasal dari Batu Peti (BP1, BP2, BP3,BP4 dan BP5), Damah Batu
(DB1) dan Pongkahan (P1, P2, P3, P4, PS5, dan P8). Kelompok kedua, tiga dan
keempat secara beurutan terdiri dari populasi asal yang sama yaitu dari Pongkahan
(P7, P10 dan P6).

Pada analisis klaster karakter gabungan ini, nilai kesamaan genetik
(koefisien) paling rendah atau yang berarti nilai keragaman paling tinggi dimiliki
oleh aksesi yang berasal dari Pongkahan yaitu P6. Sedangkan nilai keragaman
genetik paling rendah berasal dari populasi yang sama yaitu Pongkahan (P5 dan

P8). Hal ini diduga karena kedua aksesi tersebut memiliki kesamaan yang
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dipengaruhi oleh faktor genetik serta karena kecilnya pengaruh lingkungan yang
terbentuk. Ini terlihat dari data pengamatan karakter fenotipik pada Lampiran 8
yang memperlihatkan data yang hampir seragam.

Selanjutnya hasil analisis klaster kualitatif hubungan kekerabatan dari 15
aksesi yang tersaji dalam bentuk dendogram pada Gambar 14. Dari gambar
tersebut terlihat tingkat kemiripan antara 15 aksesi tanaman gambir liar di
Kabupaten Sijunjung terbagi dalam lima kelompok besar, dengan tingkat
kemiripan (koefisien) yang terjadi antara aksesi gambir pada koefisien 0.62.
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Gambar 14. Dendogram 15 aksesi plasma nutfah gambir liar pada tiga lokasi di
Kabupaten Sijunjung berdasarkan data kualitatif karakter fenotipik.
BP = Batu Peti, DB = Damah Batu dan P = Pongkahan. 1-10 =
nomor aksesi

Kelompok pertama terdiri dari populasi yang berasal dari Batu Peti (BP1,
BP2 dan BP3). Kelompok kedua terdiri dari populasi yang berasal Batu Peti (BP4
dan BP5) dan Pongkahan (P1, P5 dan P8). Kelompok ketiga terdiri dari populasi
yang berasal Damah Batu (DB1) dan Pongkahan (P2, P3, P4 dan P10). Sedangkan



55

Kelompok keempat dan kelima secara beurutan terdiri dari populasi asal yang
sama yaitu dari Pongkahan (P6 dan P7).

Pada dendogram tersebut terlihat bahwa aksesi-aksesi pada populasi yang
diamati mempunyai kisaran kesamaan genetik (koefisien) antara 0,31 — 0,93,
artinya aksesi-aksesi tersebut memiliki tingkat kemiripan yang beragam, serta
penyebaran masing-masing aksesi tidak terpola menurut lokasi pengambilan
sampel. Pada analisis klaster karakter kualitatif nilai keragaman paling tinggi
dimiliki oleh aksesi yang berasal dari Pongkahan yaitu P6. Sedangkan nilai
keragaman genetik paling rendah di miliki oleh aksesi yang berasal tempat yang
sama yaitu Pongkahan (P5 dan P8).

Berikutnya analisis klaster kuantitatif dari 15 aksesi di sajikan dalam bentuk
dendogram pada gambar di bawah ini,
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Gambar 15. Dendogram 15 aksesi plasma nutfah gambir liar pada tiga lokasi di
Kabupaten Sijunjung berdasarkan data kuantitatif karakter fenotipik.
BP = Batu Peti, DB = Damah Batu dan P = Pongkahan. 1-10 =
nomor aksesi
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Dari Gambar 15 terlihat tingkat kemiripan antara 15 aksesi tanaman gambir
liar di Kabupaten Sijunjung terbagi dalam empat kelompok besar, dengan tingkat
kemiripan yang terjadi antara aksesi gambir berdasarkan karakter fenotipik pada
koefisien 0,24. Kelompok pertama terdiri dari populasi yang berasal dari Peti
(BP1, BP2, BP3, BP4 dan BP5), Damah Batu (DB1) dan Pongkahan (P1, P2, P3,
P4, P5 dan P8). Kelompok kedua, ketiga dan keempat terdiri dari populasi yang
berasal dari lokasi yang sama yaitu Pongkahan. Kelompok kedua (P7), kelompok
ketiga (P10) dan kelompok keempat (P6).

Aksesi-aksesi pada populasi yang diamati mempunyai kisaran kesamaan
genetik (koefisien) yang menyebar antara 0,00 -0,48. Kisaran koefisien pada
karakter kuantitatif ini tergolong luas (tingkat kemiripan yang bervariasi). Pada
analisis klaster karakter kuantitatif nilai keragaman paling tinggi dimiliki oleh
aksesi yang berasal dari lokasi Pongkahan (P6) dan Batu Peti (BP9). Kemudian
nilai keragaman genetik paling rendah di miliki oleh (BP1 dan BPS), (P4 dan P8)
dan (DB1 dan P3). Rendahnya nilai keragaman genetik disebabkan keenam aksesi
tersebut memperlihatkan data pengamatan karakter fenotipik yang hampir
seragam.

Dari dendogram yang telah ditampilkan di atas, diketahui bahwa aksesi yang
berasal dari Pongkahan yaitu P6 memiliki nilai keragaman paling tinggi. Hal ini
disebabkan P6 memiliki perbedaaan karakter fenotipik yang dipengaruhi faktor
lingkungan. Perbedaan yang signifikan terjadi antar aksesi lainnya, baik dari
karakter gabungan maupun karakter kualitatif. Sebagaimana terlihat dari data
pengamatan karakter fenotipik pada Lampiran 8.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

A

Dari hasil eksplorasi dan identifikasi pada delapan lokasi di Kabupaten
Sijunjung ditemukannya 63 aksesi plasma nutfah gambir yang terdiri dari
48 gambir budidaya (Uncaria gambir) dan 15 aksesi gambir liar dari
genus Uncaria, yaitu Uncaria acida (6 aksesi), Uncaria ferrea (2 aksesi),
Uncaria sclerophylla (5 aksesi) dan belum teridentifikasi (2 aksesi).
Pengamatan fenotipik pada masing-masing aksesi gambir budidaya
memperlihatkan nilai kisaran yang bervariasi pada beberapa karakter yang
diamati dan pada sebagian yang lain memperlihatkan keseragaman. Hal
yang sama juga terjadi pada gambir liar.

Variabilitas fenotipik pada masing-masing aksesi gambir budidaya
mempelihatkan variabilitas yang luas pada sudut cabang, panjang daun,
luas satu helai daun, rendemen hasil, warna permukaan tangkai bunga,
bobot buah, jumlah polong per bongkol dan jumlah biji per kapsul.
Sedangkan pada gambir liar karakter yang memiliki nilai variabilitas yang
luas terdapat pada sudut cabang, panjang ruas, panjang daun, lebar daun,
luas satu helai daun, panjang tangkai bunga, diameter bunga, jumlah
kapsul per bongkol dan rata-rata bobot satu helai daun.

Analisis klaster gabungan (kualitatif dan kuantitatif) pada gambir budidaya
memperlihatkan 48 aksesi tanaman gambir yang diamati terbagi dalam
lima kelompok besar dan menyebar pada jarak (koefisien) yang bervariasi.
Berikutnya analisis klaster gabungan pada gambir liar yang diamati terbagi
dalam empat kelompok besar dan menyebar pada jarak (koefisien) yang
berbeda-beda. Pengelompokan terjadi tidak hanya antara aksesi
intralokasi, tetapi juga dengan aksesi antar lokasi.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka disarankan
beberapa hal, sebagai berikut :

1. Variasi yang luas pada karakter yang diamati diharapkan dapat dijadikan
acuan untuk evaluasi terhadap koleksi plasma nutfah, yaitu seleksi terhadap
potensi hasil dari aksesi gambir budidaya (Uncaria gambir) dan karakter yang
dianggap penting pada gambir liar dari genus Uncaria.

2. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai penelitian molekuler untuk
memperoleh informasi yang lebih akurat tentang keragaman genetik gambir
(budidaya maupun liar) berdasarkan karakter fenotipik dengan menanam
semua aksesi pada areal dengan kondisi lingkungan yang sama.
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Lampiran 1. Jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian

Bulan
No Kegiatan

Maret — Juni 2012

112]314]1]2|3|4]1]2]|3]|4

1 | Survey pendahuluan

2 | Penempatan sampel

3 | Eksplorasi dan
Karakterisasi
4 | Analisis data

5 | Penulisan dan
perbanyakan skripsi




Lampiran 2. Sketsa pengambilan sampel cabang dan daun

Cabang yang diamati

Timur

Selatan

Penampang tajuk dilihat dari atas

Sumber : Fauza (2009)
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Lampiran 3. Karakter dan skor serta deskripsi masing-masing kategori sifat
variabel pengamatan karakter morfologi tanaman gambir pada
karakterisasi fenotipik tanaman gambir

No Karakter Skor Deskripsi Kategori Sifat
Hijau tua

Hijau muda

Hijau kecoklatan

Coklat muda

Coklat tua

Licin

Berbulu

Hijau tea

Hijau muda

Hijau kecoklatan

Coklat muda

Coklat tua

Hijau tua

Hijan muda

Hijau kemerahan

Merah muda

Merah tua

Hijau tua

Hijau muda

Hijau kemerahan

Merah muda

Merahtna

Hijau tua

Hijau muda

Hijau kemerahan

Merah muda

Merah tua

Hijau tua

Hijau muda

Hijau kemerahan

Merah muda

Merah tua

Runcing (acutus)
Meruncing (acuminatus)
Tumpul (obtusus)

Bulat atau bundar (orbicularis)
Jorong (ovalis atau ellipticus)
Jorong memanjang (e. oblongus)
Memanjang

Bangun lanset (lanceolatus)
Rata (integer)

Bertoreh (divisus)

Coklat muda

Coklat tua

Hijau tua

Hijau muda

Hijau kemerahan

Merah muda

Merah tua

Hijau tua

Hijau muda

Hijau kemerahan

Merah muda

Merah tua

Coklat muda

Coklat tua

Hitam

Ket: color checker (Munsell color chart for plant tissue), Sumber : Fauza (2009).
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Lampiran 4. Hasil pengamatan beberapa karakter fenotipik plasma nutfah gambir
pada delapan lokasi di Kabupaten Sijunjung

Bukik Lantiak Kajai
Lokasi
Karakter BLK1 BLK2 BLK3 BLK4 BLKS Rata-rata
1) Cabang
a) sudut cabang (<) 77,50 67,50 72,50 71,88 67,75 7143
b) panjang ruas (cm) 12,06 12,10 10,56 7,79 9,90 10,48
c) diameter cabang (mm) 3,88 344 EN] 2,76 391 3,54
d) diameter kait (mm) 1,60 1,34 148 1,23 147 1,42
¢) Permukaan Cabang licin licin licia licin licin licin
f) wamna permukaan cabang cokdst muds  coklat muda coklst muds cokdat muds coklat muds coklat muda
g) wamna permukaan kait hijsamuda  hijan muda bijau kecokdatan  hijan kecokdstan hijau muda hijau muda
I]) bentuk Sllpl.lh meruncing ing ing ing meruncing meruncing
i) warna stipula bijmumuda  hijan muda hijan muda hijau muda hijau muda hijan muda
2) Daun
a) bentuk helaian daun jorong  jorong memanjang joroog memanjang  joroeg  jorong memanjang jorong memanjang
b) bentuk ujung daun meruncing ing ing ing meruncing meruncing
c) bentuk pangkal daun ing ng g 2 uncing meruncing
d) bentuk pinggir daun rats rata rata rata rata rata
€) panjang tangkai daun (cm) 1,31 0,80 0,86 0,69 0,84 0,90
f) diameter tangkai daun (mm) 3,65 323 328 2,18 3,15 3,10
g) panjang daun (cm) 2143 18,50 1744 11,43 17,93 17,34
h) lebar daun (cm) 1036 873 849 5,94 9,65 8,63
i) tebal daun (mm) 0,62 0,58 0,80 0,83 0,75 071
j) indeks panjang/lebar daun 2,07 2,12 2,07 1,94 1,86 201
k) luas satu helai daun (cm?) 7431 60,53 60,71 31,45 65,53 58,51
1) bobot satu helai daun (g) 2,89 233 222 120 284 230
m) rendemen hasil (%) 0,17 0,01 0,27 0,02 L2 0,44
n) warna permukaan bawah daun hijsu muds  hijan muds hijan muda hijan moda hijau muda bijau muda
0) warna permukaan atas daun hijau fua hijau tua hijan tua hijan tua hijan tus hijau tua
p) warna tulang daun bijsumods hijan muda hijau mods hijan muda hijsn muda hijan muds
q) warna pupus hijsumuda  hijsu muda hijau muda hijan muda hijau muda hijan muda
J) Bunga
a) panjang tangkai bunga (cm) M 240 = 258 - 2,58
b) diameter tangkai bunga (mm) 2,70 2,10 — 2,00 = 227
¢) warna permukaan tangkai bunga hijau tua hijan muda - hijsn muda - hijan muda
d) diameter bongkol (mm) - 5,89 - 5,90 - 590
f) panjang satu bunga (cm) = 227 = 230 - 229
g) panjang stylus (cm) = 0,70 = 0,80 - 0,75
g) jumlah petal - 5,00 . 5,00 - 5,00
h) warna corola - merah muda - merah muda - mersh muda
i) warna stigma - hijau muda - hijau muds - hijau muds
j) warna anther - coklst muda - coklat tua - coklat tua
k) warna petal - hijau muds - hijan muda - hijau moda
4) Buah
a) panjang tangkai buah (cm) 3™ - - 3,00 430 3,70
b) diameter tangkai buah (mm) 2,00 - - 2,90 225 238
¢) wamna buah matang - - - - as
d) warna buah muda hijan muda - - hijau muds hijau muda hijan muds
¢) bobot buah (g) 0,81 - - 0,66 211 1,19
f) jumlah polong per bongkol (buah) 53,00 - = 45,00 67,50 55,17
£) panjang polong (cm) 1,00 - - 0,70 0,9 0,87
h) jumlah biji per kapsul - - - - - -
i) panjang biji - = - = - -
j) lebar biji = - = & = -
k) warna biji - - - = - =

keterangan : - = data tidak tersedia
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Batu Peti
Karakter Lokasi

BP6 BP7 BP3 BM BPI0 Rata-rta
1) Cabang
) sudut cabang () 65,63 nn 50 64,60 6775 68,50
b) panjang ruas (cm) n 16 993 146 931 137
) diameter cabang (mm) kA K] L4 i3 312 in 30
) diameer kit (mm) 137 Ll 1.08 158 137 130
¢) Permukaan Cabang licin licin licin licin licin licin
) wama permuk z2n cabang coklat muda coklat mada coklat tua coklat mada coklat muda coklat muda
g) wama permukaan kait coklat mada hijan muda hijaw muda hijan kecoklatan hijan mada coklat muda
h) beatuk stipala tumpal rancing runcing runcing meruacing meruncing
i) wama stipula hijan fus bijan kemerahan hijan kemerahan hijau kemerahan mersh tua hijan kemerahan
2) Dann
4) beatuk bele.an daun joroag  jorongmemasjang joroagmemamjang jorongmemanjang  joroagmemanjang jorong memsnjang
b) beatuk ujung daun meruncing meruncing meruncing meruncing meruncing meruncing
¢) beatuk pangkal daun memuncing meruncing meruncing merunting meruacing merunciag
) bentuk pingzir daun rfa it rata raa rafa rata
¢) panjang tangkai daun (com) 080 0 04 081 082 082
f) diameter tangks daun (mm) 4 13 1% 218 149 1%
£) panjang daun (cm) 1254 g 1508 1332 1745 1420
) lebar daun (cm) 6,63 i3 8 536 14 640
i) tebal daun (mm) 0 0,64 0,68 0,86 0.60 070
) indekspaang et daun 19 25 206 2 238 Y
k) huas satu helai dann (cm?) 59,13 %29 78,00 4980 4140 ? 56,12
1) bobot satu helai daun (g) 150 107 14 125 1.87 142
m) rendemen bsil (%) 9 59 3B 110 3B 39
1) wama permukaan bawah daun hijan muds hijan muda hijam kecoklatan hijan muda hijas muda hijan muda
0) wama permukaan afzs daun hijan kemerahan hijam tua hijan kemershan bijan muda hijan tua hijan muda
p) wama tulang daun hijan muda hijan muda hijan muda hijan muda hijan mada hijan muda
() wama pupus hijan muda hijan muda hijan mada bijan muda hijan muda hijan muda
3) Bunga
o) panjang tanz . buses (com) 230 - - 285 - 238
b) diameter tangks bangs (mm) 40 = = 180 = 260
¢) warna permukaan Langkai bunga  hijan kecoklatan - - coklat tua - coklat mada
d) diameter bongkol (mm) - - - 67 - 561
{) panjang satu bunga (cm) “ _ = v - i
&) panjang syles (cm) - - - 0 - 07
&) jumlah pete & ¢ & 50 = i
h) wamna corola - - - merah muda - merah mada
i) wama stigma - - - hijan muda - hijan muda
j) wama anther - - - coklat muda - coklat mada
k) wama petal B - - hijau muda - hijan muda
4) Buzh
) panjang tangkai buzh (cm) 30 1 - 3N - o n
b) diameter tangkai buah (mm) 245 218 - 340 - 268
¢) warna bush matang hitam - - - - hitam
d) wama buah muda - hijan muda - hijau muda hijas mada hijan muda
) bobot buzh (g) 1% 182 - 148 - 409
f)jumlah polong per bonghol (buah) 45,00 U350 - %0 - B
) panjang polong (cm) 140 267 - 15 - 13
b) jumiah bij per kapsul mm - - - - mm
i) panjang bij o - - - - 07
) lebar biji 008 - - - - 008
k) wama biji coklat tua - - - - coklat fua

Keterangan : - = data tidak tersedia
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Damah Batu
Lokasi
R DB2 DB3 DB4 DB5 Rata-rata
1) Cabang
a) sudut cabang () 7338 71,57 56,14 65,75 66,71
b) panjang ruas (cm) 7,65 833 840 6,85 781
¢) diameter cabang (mm) 305 373 359 b} 328
d) diameter kait (mm) 1,40 1,60 1,55 117 143
¢) Permukaan Cabang licin licin licin licin licin
f) warna permukaan cabang coklat fua coklat muda coklat muda coklat fua coklat muda
g) wama permukaan kait coklat muda hijan fua hijsumuda  hijan kecoklatan  hijau kecoklatan
h) bentuk stipula merunting meruncing meruncing runcing meruncing
i) warna stipula hijau kemerahan  hijan kemerahan hijan kemerahan  hijau kemerahan  hijau kemerahan
2) Daun
a) bentuk helaian daun jorong jorong  jorong memanjang jorong memanjang jorong memanjang
b) bentuk ujung daun meruncing meruncing meruncing meruncing meruncing
¢) bentuk pangkal daun meruncing meruncing meruncing meruncing meruncing
d) bentuk pinggir daun rata rata rata rata rata
¢) panjang tangkai daun (cm) 0,50 1,00 1,02 052 0,76
f) diameter tangkai daun (mm) 248 251 279 238 254
2) panjang daun (cm) 1189 13,11 1439 1541 13,70
h) lebar daun (cm) 649 7,10 Al 7,04 693
i) tebal daun (mm) 0,75 0,69 0,59 0,86 0,12
j) indeks panjang/lebar daun 185 1,86 206 221 1,9
k) luas satu helai daun (cm?) 57,88 79.86 63,75 6238 65,96
1) bobot satu helai daun (g) 159 147 0,96 1,67 1,42
m) rendemen hasil (%) 140 1,62 302 269 218
1) warna permukaan bawah daun hijau muda hijau muda hijsumuda  hijaukemerahan hijau muda
0) wama permukaan atas daun hijau tua hijau tua hijau tua hijau muda hijau tua
p) wamna tulang daun hijau muda hijau muda hijau muda hijan muda hijan muda
Q) warna pupus hijau muda hijau muda hijau muda hijau muda hijau muda
3) Bunga
a) panjang tangkai bunga (cm) - 402 251 247 3,00
b) diameter tangkai bunga (mm) = 245 226 220 230
¢) warna permukaan tangkai bunga - coklat muda hijau muda hijau kecoklatan  hijau kecoklatan
d) diameter bongkol (mm) - - - - -
) panjang satu bunga (cm) - = - - -
£) panjang stylus (cm) - - - - -
g) jumiah petal - = = - -
h) warna corola - - - - -
i) warna stigma - - - - -
j) wama anther - - - = -
k) wama petal - - - - -
4) Buah
a) panjang tangkai buah (cm) 29 320 4,00 = 338
b) diameter tangkai buah (mm) 2,07 241 1,20 - 190
¢) wamna buah matang coklat fua - - - coklat tua
d) warna buzh muda hijau muda hijau muda hijau muda hijau muda hijau muda
¢) bobot buah (g) 574 11,75 2,69 & 673
f) jumlah polong per bongkol (buah) 68,29 64,00 69,50 - 67,26
g) panjang polong (cm) 266 280 1,90 - 245
h) jumlah biji per kapsul 133 - - - 133
i) panjang biji 035 - - - 035
j) lebar biji 0,08 - - - 0,08
k) wama biji coklat tua - - - coklat fua

Keterangan : — = data bidak tersedin



Pongkahan
Lokasi
Karakter P9 Rata-rata

1) Cabang

a) sudut cabang (°) 68,38 68,38

b) panjang ruas (cm) 8,81 8,81

¢) diameter cabang (mm) 3,11 3,11

d) diameter kait (mm) 1,23 1,23

€) Permukaan Cabang licin berbulu

f) warna permukaan cabang coklat muda coklat muda

g) warna permukaan kait coklat muda coklat muda

h) bentuk stipula meruncing tumpul

i) warna stipula hijau kemerahan hijau kecoklatan
2) Daun

a) bentuk helaian daun jorong jorong

b) bentuk ujung daun meruncing meruncing

c) bentuk pangkal daun meruncing tumpul

d) bentuk pinggir daun rata rata

€) panjang tangkai daun (cm) 0,81 0,81

f) diameter tangkai daun (mm) 2,58 2,58

g) panjang daun (cm) 13,14 13,14

h) lebar daun (cm) 7,08 7,08

i) tebal daun (mm) 0,63 0,63

j) indeks panjang/lebar daun 1,86 1,86

k) luas satu helai daun (cm?) 60,63 _60,63

1) bobot satu helai daun (g) 1,40 1,40

m) rendemen hasil (%) 0,37 0,37

n) wama permukaan bawah daun hijau muda hijau muda

0) wamna permukaan atas daun hijau muda hijau tua

p) wama tulang daun hijau muda  hijau kecoklatan

q) warna pupus hijau muda  hijau kecoklatan
3) Bunga

a) panjang tangkai bunga (cm) 2,78 2,78

b) diameter tangkai bunga (mm) 2,18 2,18

c) warna permukaan tangkai bunga coklat tua coklat tua

d) diameter bongkol (mm) 1,21 1,21

f) panjang satu bunga (cm) - -

g) panjang stylus (cm) - -

g) jumlah petal . =

h) wama corola - --

i) warna stigma - -

j) warna anther - -

k) wama petal - -
4) Buah

a) panjang tangkai buah (cm) 436 4,36

b) diameter tangkai buah (mm) 1,92 1,92

¢) warna buah matang - -

d) warna buah muda hijau kecoklatan hijau kecoklatan

€) bobot buah (g) 5,25 5,25

f) jumlah polong per bongkol (buah) 68,00 68,00

g) panjang polong (cm) 2,48 2,48

h) jumlah biji per kapsul - -

i) panjang biji - -

j) lebar biji _ _

k) warna biji

Keterangan : — = data tidak tersedia
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Sisawah
Lokas

— ] [ $ 8 5 [ §1 ] Rerrata
1) Cabang
) s cabung () 500 1 aly o 6125 675 153 20 82
) s s ca) I ()] 94 L] 1] 8% (7] 1076 94l
©) Gametercabeng () 3% i 3w 3% 3% 3 38 e 3%
d) Ganeter kst (mm) 135 18 1 14 18 0% 18 L2 13
¢) Permukan Cabang lidn liin fidn lca i licin i licn fin
1) vara permakaen e b obisttes  colistmed  elteds  ooatmad et ckbtmsd  odbthe olbtesh olbtwh
) vara prrmacn it Njmleolshs  bjwesh  bjmsols  bjmmedh  bjmssh  bjmesh  bjmesh  Njmbeddbe  Mpeesh
1) bentuk sipula Bmclg . memcag | wdeg raacing g Tuadag g rmdng rncing
i) vama sl Bjmkemersban  Bjsokemersban jonkemershan i kemersban  bjmnhewershan  hiow kemeraban hijpa kemerabon ijon kemenhon i kemeratan
2)Dam
4) otk bl s jomgncamjng  jormg jorung jeg  jormgmemmime  jeomg  jwwg  jooegmemmjmy  jormg
b) beatuk ojeng dam mermang MTMCR DOl 0 B 0 BeTmGDg 0 Bemdd 0 MencRf 0 memcy  menmdng
) beotuk panghal cam BTGy BTRCRf $ Bewdl 0 mmcd 0 Bemlg 0 mewcly 0 BemcRf 0 memaRg  ermdng
djhﬂ#h ni nh nh nb i nh nb ni ni
¢) usang tngha G (cm) 15 0% i 08 0% 08 wm 0 (]
f) damckr g dos () 306 16 m 1% i 23 n m m
) patiang dam e ] ol 1545 I631 1631 1435 U 157 159
1) ebar doun cm) 8 8 ih ] 6 B 1% s i) %
i) et () an o L] 084 13 (U] (1] 0% [
) indeks paamgctr om 206 1y 1% 1% 28 1% 14 wm 0
) s iy bl o ) kil §57 6150 125 145 1% k] ] 62
1) bobot st el com ¢ 14 m 191 ul I» 19 206 19 13
) radenen s ) 4] i Lyl t1] m 3l m 4 4
) warma permakne s bjmmods  Mjmssh  Bjmlwehm  bjmmeh  Nmssh  bjuwd  bhinkwedw  bimmd  lj;ed
0 warma pevmakans s n Bijmmoh  bjmesh bjmksedn  bmm  bjmwm bjuedh  bjnleeks  bEmo bossh
) warma kg bjmoods  bjmmeds  bjmed  bjwseds  bjmed  bjwood  bpeesd  hpoosh  hjwesh
) vara pus Njmesh  Bjmesh  bjweeh  bjwesh  Bjpeswh  bjmmdh  bjEeedh  bjpwsh  bpessh
3 bmp
4) g ek oz () n A - 3 . % - 40 w
b) Gamekr bagk s ) - 10 - - 3 2 & L 0
o) vamapermukann ok b £ Hijsa mods = . 3 Hija moda P Bjpmeds  hijawwods
) fanek g () - - - - - - - 3] 3]
) ponjmg st gz cm) = - - - - - - b 5
) g st c2) & - - - - - - Ik | n
) jonlah pel # = : = = - - i 5
1) warma ol - - = = = = olitwels  cokatmeda
i) wama sfigga 3 “ - . L 7 = Bjmmss  hipomeds
] varma e - - - - - = - oktueds  olisteud
£) varna et 5 - - 2 E - # Bpmels  Wjmmed
4)Buh
) prang ogka bsh cm) - 9 - b 0 38 W - ki
b) ianeer bngkai i ) = w - W 2 3 30 - 29
¢) wama bah maarg . - - oklitmods okt mada - okt P okt moia
) wara uch muda - hifa mod - bjmsh  bjmeds  hjmwoh bjmlmodw - bija mods
¢)bobot beah ¢) - LU - 1 ® 53 n - i}
1) jumia plon pe oegko () - ] - L] L1} 53 %3 - i
) penjang plog cn) - L - i n 3 ik} - 3
b)junah b pr e 4 - - 70 M - 100 - 513
i) g i - - - 0 k] - 40 - 131
) leber b - . - 0 0 - 05 - 0
K) wama b - - - oklstuoh  oklatmuds - cklatmuds - ollatmuth

Keterangan : - = ata fidak tersecia
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Simpang Kilo Ampek
Lokasi

Koty SpKl SpK2 5pK3 SpK4 SpK5 Rata-rata
1) Cabang
) sudut cabang (<) 7,63 69,63 67,38 68,25 5225 66,53
b) panjang ruas (cm) 1116 10,10 956 1033 828 989
¢) diameter cabang (mm) 219 285 276 278 249 m
d) diameter kait (mm) 1,09 1,29 1,26 1,53 1,05 1,24
¢) Permukaan Cabang licin licin licin licin licin Jicin
f) warna permukazn cabang hijau muda hijau muda hijswmoda  bijau kecoklatan bijan kecoklatan hijawmuda
g) wama permukaan kait hijau keeoklstan bijan muds bijsmmuda  bijmmeds  hijsmmuds hijameds
h) bentuk stipula meruncing - meruncing merunting meruncing merunting
i) wamna stipula hijau kemerahan - hijau kemerahan hijau muda hijaumuds  hijan kemerahan
2) Daun
) bentuk helaian daun jorong memanjang jorong memanjang jorong memanjang jorong memanjang  jorong jorong memanjang
b) bentuk ujung daun merunting meruncing meruncing meruncing meruncing meruncing
¢) bentuk pangkal daun meruncing meruncing meruncing meruncing meruncing meruncing
d) bentuk pinggir daun rata rata rata rata rata rata
¢) panjang tangkai daun (cm) 0,56 057 0,70 092 0,74 0,70
f) diameter tangkai daun (mm) 248 281 213 233 B3] 239
¢) panjang daun (cm) 2,18 1750 1571 14,69 1226 1607
h) lebar daun (cm) 851 126 133 13 6,90 145
i) tebal daun (mm) 045 0,64 0,58 053 051 0,54
1) indeks panjang/lcbar daun 238 24 216 218 180 219
K) huas satu helai daun (cm?) 6.4 788 6188 70,50 5625 6639
1) bobot satu helai daun (g) 189 143 1,16 135 1,04 137
m) rendemen hasil (%) 226 21 237 493 853 418
n) warna permukaan bawah daun  hijan mads hijan muda hijan muda hijaumada  hijan kemershan bijau muda
0) warna permukazn atas daun hijan fua hijau tua hijan tua hijan tua hijan muda hijan tua
p) wama tulang daun hijan muda hijan muda hijan muda hijau mada hijau muda hijau muda
q) warna pupus bijumods hijan mads bijjumeds  hijmmuds  hijsumeds hijsumeds
3) Bunga
3) pnjang tangki bunga (cm) 29 23 o " s 28
b) diameter tangkai bunga (mm) 170 1,65 . < 2 1,68
¢ wamapermukaan tangka bunga. 5 . . . 2
d) diameter bongkol (mm) 2 - - 2 - “
1 panng st bunga cm) - - ~ . - .
8 panjang syls cm) 3 3 2 : - .
g) jumlh petl . > - . - -
h) warna corola - - = 4 5 b
i) warna stigma - - - - & =
) warna anther # - - - = -
k) warna petal - - - - = =
4) Buah
) panjang tangkai buah (cm) - - - - - -
b) diameter tangkai bush (mm) 5 4 i & _ 5
¢) wama buah matang - - - - - -
d) warna buah muda - - - = < -
€) bobot buah (g) - - - .. = =
f) jumlah polong per bongkol (buah) = p - - - -
&) panjang polong (cm) - - - - - -
h) jumlah biji per kapsul - - - - - -
) panjang b = - " 2 . .
J) lebar biji - - - = - -
k) warna biji - = 2 = = -

Keterangan : - = dats thidak tersedia
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Lampiran 5. Dendogram hasil pengamatan beberapa karakter fenotipik plasma
nutfah gambir pada delapan lokasi di Kabupaten Sijunjung

Bukik Lantiak Kajai
1. Buldk Lantiak Kajai
Gabengan
BLK1
|
s
BLK2
BLES
T T T 1
oo 018 023 030 03s
Coafficient
1. Bukik Lantiakc Kajai
-
L‘,
‘
BLKS
|
LLIA
T T I T s
a1 430 044 (31} an
Coafficiant
1. Bukik Lantiak Xajai
Kuaatitagif
BLK1
 BLE3
BLKS
_—
HLKA4
(19 oo 013 o axs
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Batu Peti

3. Baru Peti
Gabengan
BPS
BP7
|BP!
LP]O
BP9
T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T 1
017 027 037 047 es7
CoafScisat
3. Bam Peti
Kmlitatif
BPS
~ lm
LPIII
BPS
BPS
T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T 1
a3 045 057 o8 030
Coaffizient
3. Bam Peti
Kzamtitatif
— BPS
BP7
Im
|EPID
BPS
T v T T T T T T T T T T T T T T T T T T 1
L L] 841 es2



Damah Batu

77

4. Damah Bam
abengn
DB2
Inas
|nn-|
DAS
T T T T T T T T - 1
(3L 015 020 033 o3
Coafficsent
4. Damah Bam
Ksalitasif
DB
qu
IDB4
DAS
T T T T T — T T T T 2l
013 023 04l 054 087
CoafSeisnt
3. Damah Bam
Kk
D2
DB3
DB+
DRS
T T T T T T T T T i
(1 [-1-} ] [-1-5 &1 213
Coaificient



Pongkahan (*)

Keterangan : (*) = data tidak dioah karena hanya terdiri dari satu aksesi

Sisawah
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6. Sisawah
Gabungan
51
53
2
-
ls
57
58
T T T T T T —— T T T T
013 0 039 650 o8
Coatficisnr
5. Sisawah
Kealitarif
51
In
lss
53
57
55
58
T ¥ ¥ T T T T T T T —
030 043 081 a7 o8
Coaificient
5. Sisawah
Kaaatitatif
s1
53
59
52
54
55
57
T L v L4 T T T T T ™ L —
o1 025 034 043 as2



Sungai Limau

7. Sungai Liman
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£

£

9

T
a1s

&

a9

SL10

7. Sungai Liman

Kmaatitatif

SL1

B

£

£

LI
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8. Sp Kilo 4
Gabengan
SpK1
|
Iﬂd
K2
sekS
T T T T T T T T T T T T T T T T 1
014 013 023 037 032
Coefficient
8. SpKilo 4
Katitasif
|
Lp'ﬂ
e
K4
SeKS
T T T T T T T T T T T T T T T T 1
0 043 037 an e
Coefficiant
8. Sp Kilo 4
Keaatitarid
SpK1
SpK2
|
‘q-’.J
SpKS
T 4 ™ ~— T v T v r T - - - ” . :
oo oo 007 010 a13
Coafficient
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Lampiran 6. Nilai kisaran dan rata-rata hasil pengamatan beberapa karakter
fenotipik plasma nutfah gambir pada delapan lokasi di Kabupaten

Sijunjung

Bubik Laatiak Kajai Galobeak Bata Peti
N Kisrm [ Kiarn Ratr-na aro [
1) Cabang
) sudu cabang *) 61%0-15 14 §438-1075 8 HE-T 683
b) panjang ruas (cm) 19-120 1048 824- 1210 9 T8-99 83
¢)diametercabang (mm) 2%6-391 33 253-3% m 1433 n
) dameter kait () 18-180 10 07-1% 14 1818 10
¢) Permukaan Cabeng fiin - e ia lica-icn licn ica - bein licn
f) wama permukazn cabeng coklatmods-collatmeds  coklatmads coklat moda - coklat tes eoklat muda coklat mady coklat tma coklat mads
) wama permukazn kzit hijoomods-hijsn keookistyn  bijwmeds bijswweds-bijaw keeoklstw  bijawkecokhin  hijmmeds-cokiatmods  cokatmeds
1) bentk stpula meruncng - meruacing mermcng mermcing - merucing mkruning uacing - tumpel meruacing
1) wama stipula hijaw mods - hijsn mada bijan mach hijmmeds- menhtns  hijmkemershm  bjmm-mesbta hijmkonerskn
2)Dam
) benfuk helaian jormg- jormg memmjmg  jormgmemmjmg  jorong - joromg memasjmg jorueg joromg - jormg memasjang.  joromg memanjang
b) benuk ujung daun menucing - meruncing mermding menucing - meruncing meruncing DCTHRS - RETCRY meruncing
) bentuk pangal dan Mmeruncing - meruaciag meruacing menmcng - meruncing mermncing Imerumcing - MeTmCng mermacing
d) bentuk pinggir dan nifa-nafa ni niy-ny rafa nb-nts rala
¢) panjang tangks G (cm) 08-131 0% 058-098 n 080-04 ()
1) diameter angkai daun () 118-365 30 1§4-30 205 193-295 3
¢) panjang daum (cm) 114-28 4 BM- 1% 1578 18- 1165 U2
1) lebar daum (cm) 594-103% L] 64-940 816 53-145 640
i) tchal dam (mm) 058-08 o 03-0 064 050-086 o
1 indeks panjang/icher daum 1%-212 201 1424 b1 190-289 m
) luas satw helai daum (c) 3145- 131 385l #40-7810 934 £2-10 5,12
1) bobol satu belai daum (2) 120-289 23 127- 1438 Eh ] 197-187 12
) rendemen basil (%) 001-12 04 076-307 % 1,10-5% Eh:]
1) wama permukazn bervah dan Hijau moda - ijas moda bijm mds hijan moda - hijan mads hijmmods  hijmmeds-bjmkeolshn  hijmmeds
) warma permukaan atas dan hijan fua - hijam fua hijan fua hijan fu3 - hijam fua hijsm taa hijsn - Nija kemershan ~ hijmmeda
) warma tuang Gen Kija madha - bijom weda jzm moda bijan mada - bijzn muds hijan mada bijan moda - ejan mada i moda
) varna s Hijan moda - bijm moda jm moda Hijau moda - bijaw meds ijau muda Tijan mods - bijaw moda i mads
3) Bunga
) panjang tangkai bunga (cm) 0-2m I8 ] 251-39 EL] 210-215 13
b) diameter tanglal bunga (nm) 0-20 m 10-30 m 14-20 gl
) wama permukean tanghai bunga hijam mada - i tma fijau mada bijmmods-coklatmods  bjmmds  hijamkesktn-cklatta cobdatmads
) diameter bongko! (mm) 59-5% 5% 419-55% 516 §61-561 561
f) panjang satu buna (cm) M2 2 130-240 194 42N m
) penjang tyhs co) 00-0%0 075 030-01 045 0n-0% o
¢)jumlah peal 50-500 50 50-50 ] 5M-500 50
h) wama corola menbmods-meshmods  menhoods  menbmods-menbmeds  menhmods  menbmeds-mehmods  merbmods
i) wama stigma ijse moda - bijaa mods ijsa moda hijsn muda - merah s Hijan mada hifan mada - ijaw moda ijan madh
) wama anther coklat moda - coklat fma ooklat s cokiat moda - coklattu okists  coklatmods-colstmads coblafmada
) wama petal ijaw muds - hijan moda Hijn woda hijan mods - hijan mda Tijan mada hijam mda - hijan muds Tijan mada
4) Buab
) pajang langkai buah (cm) 3W-430 m 256515 I8 m-38 m
b)diameder angkai bush (mm) 20-29 3 30-30 N 218-34 18
) wama buah matzng - - cokla fus - coklat fua cokat fma itam - hitum hitam
) bobot bush (g) 066-211 19 1B-18 366 10-84 i
f) jmlah polong per bongol (buah) 450-6730 1 300-5858 8l R B
&) panjang polong (cm) 070-100 08 10-32 19 20-260 1%
) jmlzh b p kapsud - - 19820- 19820 19820 n-m mm
i) penjang bii = - 1X-19 1% 01-0m o
)lber biji - 5 0n2-07m on 008008 008
k) wama biji - - coklat fus - coklat tma oot fma coklaf fua - coklat tua coklat fua

Vg = da bk e
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6. Lanjutan

Thmab Baty Ponghaban Sowih

Kieshe Kisaran Ri-niba Kissran Rat1-nala Kisirm Ratr-rafa
1) Cabang
1) sudut cabang (¢) $6,4-T338 671 6838 6838 5600-7550 6338
) panjang russ cm) 685-840 73 4l 881 £13-118 94
¢) dameter cabang (mm) 18-37 n 3l i 30-34 ik
d) diameder kai (mm) Li7-180 14 13 (b 093-18 1%
¢) Permuaan Cabeng fcn-licn lin berbely berbuly fcin - iin lin
1) warma permkaan cabang cktmedr-cklim  cokatweds ookl mada okbimedr  cobitmedr-okim  ooklatmeds
) warma permekenn it Wjm - cokistmnds  ijm keooknion coklat mnda okhtmods  bijm mods - ija hecokbtn jammeda
b) btk stpla uscing - meruacing meuncng ampul tumpal Tuncing - meruncing rnciag
i) vama sipula Hijn hemeraban - bijzn kemershan i kemershan hij hecoklatan hijan hecoklatan bijae kesmershan - b kemeraban hijom kemernban
1) Damn
b) bentuk ujung dam mermmcing - meruning meruncing merumcing meruncing merumcing - meruncing meruncing
©) bentuk panglal damn merunciag - merunciag meraacing tumped ampal meruncing - meruacing mervacing
) beotuk pingir daum nh-nb nh ns nt nfa-rata nb
¢) pnjeng tangha doun () 0.50-142 0% 031 03l 069-105 oM
f)diameterbngka! dan () 18-2M pL ] 3 % 1H-34 w
o) panjng daun (cm) 1189-1541 (i) 1M M W3- 1701 1553
1) leber daum (cm) 64-7,1 6% i} 8 145-866 9
1) ebel dam (mm) 059-0% 0n 3 08 056-071 064
) indeks pajangfcher 185-221 1 1% 1% L4116 20
- ) hss it bl ot o) 518-1% 639 g 08 513-8000 L
1) bobo safu bl daum (g) 0%- 167 14 14 140 19-241 19
) rendemen hasil (%) 140-302 208 03 03 213-13 19
)wmpmisnbodbn  hjnoed-bjnkoebn  bjnseh ija mata hjpmmoh  bjmesh-bjmbmenin  bjnmb
) wama permukazn atzs dam bijau fea - bijan moda hijaa fua hijsa tua hijmtm  hijsomoda-bijw kewershan hija muda
p) vama tuang daun hjmmds-hijmmeds  hijwmoda Hijan kecoklatan bjmkeooatm  bjmosh-bjmmed  jmmd
) vama pupis hijan mada - hijsa moda hijsn moda ijau keeokiatan Mjwkeollstn  bijmeds-bijmmeds hijsamed
) Bunga
3) panjang tngkai bnga ) -4 i ] 1 10-40 W
b) diameter tangkai buga (mm) 20-285 Ik ] 118 28 190-29 24
Owmapemukzn mghaibwg  hijmosds-oklstmeds  bijan keookatan coklat o2 okt Nmed-ljmesh ook
) diameter bonghol (mm) - - 12 121 §30-63 b3
f) pnjang satu bungs (cm) = = - - 25-205 s
) pajang styhs ) - - - - 10-2% bk |
g) jumlah petal F - = 2 5p0-500 5m
b) wama coola . L okl mods clatmeds  cokstmeds-coklatmods okt meds
i) wama stgma % B = = bijsu moda - hijan maca lijaa rods
) wama ather = - - . cklstmeds-cklatmeds  cokint e
) wama petal - - hijau moda hijaw muda bijau mods - bijam moda Hijan mods
4) Buzh
4) panjang Lngkai bush (cm) 29400 3 4% 4% 28-1% w
b) dameter tangkai bech (mm) 120-241 1% 19 192 24038 W
¢) wama buh matang coklat - coklat tua coklat fa - - coklat meda - coklat coklat muda
d) wama buah moca bjmosdr-jmmeds  Bijsmeds Hijao keokiatsn hija kecokln  ijan mod - bijan kemershan  ijaw muca
¢) bobot bzh (p) 20- 1175 6 5% 5% 20-u9 58
f) jumiah poong per bongkol (buah) 400 -65.30 6126 68,00 680 061-5600 a8
) panjng poong () 199-280 24 8 M W40 W
b umah b per apsd 15-13 i} - . 100- 7200 ki
) panjang bij 035-03 03 - - 00-410 15
] eber b 008-008 008 = & 0.5-005 005
k) wama bij coklat fus - coklaf fua ooklat ma - - coklatmeda- coblatmods  coklatmuds
Tenga: -~ bt ik i
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6. Lanjutan
Sungai Limau Simpang Kilo 4
Kaakior Kisaran Rata - rata Kisaran Rata - rata

1) Cabang

a) sudut cabang () 61,33-73,13 68,20 52,25-74,63 66,53

b) panjang ruas (cm) 838-1267 10,18 8,28-11,16 989

¢) diameter cabang (mm) 278-392 345 249-285 17

) diameter kit (mm) L17-136 149 105-1,53 124

¢) Permukaan Cabang licin - licin licin licin - licin licin

) warna permukaan cabang hijau kecoklatan - coklat tua coklastmoda  hijaumoda- hijaukeeoklatan  hijawmuda
) wama permukaan kit hijau muda - cokiat fua hijan kecoklatan  hijau muda - hjau kecoklstan  hijan mada
h) bentuk stipula runcing - merancing runcing meruncing - meruncing meruncing
i) warna stipula hijau kemerahan - hijau kemerahan  hijau kemerahan  hijau muda- hijan kemerahan  hijau kemerahan
2) Daun

) bentuk helaian daun jorong - jorong memanjang jorong jorong - jorong memanjang jorong memanjang
b) benfuk ujung daun meruncing - meruncing meruncing meruncing - meruncing meruncing
¢) bentuk pangkal daun meruncing - meruncing meruncing meruncing - meruncing meruncing
d) bentuk pinggir daun rata-rata rata rata - rata rata

¢) panjang tangkai daun (cm) 064-130 085 0,56-0.9 070

f) diameter tangkai daun (mm) 134-337 300 213-281 239

#) panjang daun (cm) 12,05-2030 1632 1226-20,18 16,07
h) lebar daun (cm) 6,13-9,69 835 6,90-851 745

i) tebal daun (mm) 035-0,63 0,55 045-0,64 0,54

) indeks panjang/lebar daun 177-238 1.9 180-242 219

k) luas satu helai daun (cm?) 51,00- 71944 67,71 56,25-73,88 66,39

) bobot satu helai daun (g) 089-271 1,93 1,04- 1,89 137
m) rendemen hasil (%) 2511212 457 226-8,53 418

n) wama permukazn bawah daun hijau muda - hijan kemerahan hijau muda hijau muda - hijan kemerahan hijau muda
0) wama permukazn atas daun hijau tua - hijau moda hijau muda hijan tua - hijan moda hijau tua
p) wama tulang daun hijau muda - hijau muda hijan muda hijau muda - hijas muda hijau mada
Q) wama pupus hijau muda - hijau muda hijau muda hijau muda - hijae moda hijau muda
3) Bunga

4) panjang tangkai bunga (cm) 238-262 250 237-249 28

b) diameter tangkai bunga (mm) 1,60-2,15 138 165-1,70 168

¢) wamna permukaan tangkai bunga hijau muda - hijau muda hijau muda - -

d) diameter bongkol (mm) o . - -

f) panjang satu bunga (cm) - - - -

&) panjang stylus (cm) - - - -

g) jumlah petal a = 2 -

h) warna corola - - - -

i) wama stigma - - - -

j) warna anther - - - -

k) warna petal - - - -
4) Buah

a) panjang tangkai bush (cm) 351-454 39 = -

b) diameter tangkai bush (mm) 200-3,15 255 - -

¢) warna bush matang - - - =

d) wama buzh muda hijau muda - hijau kemerahan hijau muda - =

&) bobot buzh (g) 412-1149 6,80 - -

f) jumlah polong per bongkol (buah) 36,00-75,50 57,00 - -

&) panjang polong (cm) 2%0-349 315 - -

h) jumiah biji per kapsul = - - -

i) panjang biji # ® - -

j) lebar biji = 2 _ _

k) warna biji - = - -

Keterangan : - = data tidak tersedia



Lampiran 7. Nilai Variabilitas hasil pengamatan beberapa karakter fenotipik
plasma nutfah gambir pada delapan lokasi di Kabupaten Sijunjung

—— Lantiak kajai Golobuak Batu Pei

Vo StDev 25tDev Kitein  Var  StDev 28tDev Kriteia  Var  StDev  2StDev  Kriteria
1) Cabang
a) sudut cabang (°) 16 410 820  lus 1537 392 784 Las 1307 362 73 Lum
b) panjang ruas (cm) I8 LB 35 smpit L4 132 264 Sempit 155 125 249 Sempit
¢) diameter cabang (mm) 023 047 095 sempit 019 04 088  Sempit 025 050 1,00 Sempit
d) diameter kait (mm) 002 014 029 sempit 009 030 061  Sempit 004 021 04 Sempit
¢€) Permukaan Cabang w " = smpit e < = Sempit = - *  Sempit
) wama permukaan cabang - - = sempit 09 097 19 Sempit 080 089 1M  Sempi
g) wamna permukaan kait 120 L0219 smpit 249 138 306 Sempit 320 LM 358  Sempi
h) bentuk stipula w - “ osmpit “ “  Sempt 320 L9 358 Sempit
i) warna stipula - - w  smpit 360 19 3™  Sempt 80 283 566  Lus
2) Daun
a) bentuk helaian daun 120  LI0 219 sempit 107 103 207 Sempit 080 089 17  Sempit
b) bentuk ujung daun - - = smpit - = ®  Sempit = - = Sempit
c) bentuk pangkal daun - “ = smpit - 3 = Sempt - - = Sempit
d) bentuk pinggir daun 2 = »  smpit = - R - = Scupit
¢) panjang tangkai daun (cm) 006 024 048 sempit 001 010 020  Sempit 000 001 003  Sempi
f) diameter tangkai daun (mm) 030 055 L0 sempit 023 048 095  Sempit 0I5 038 076  Sempit
£) panjang daun (cm) 34 3 23 ks 197 140 281 Sempit 484 20 440 Les
h) lebar daun (cm) 283 168 336  sempit 064 080  L60  Sempit 085 092 18 Sempit
i) tebal daun (mm) 001 01 02 sempit 001 002 024  Sempit 001 010 020  Sempit
j)indeks panjang/lctar daun 001 0l 02 sempit 009 030 039 Sempit 005 0B 046  Sempit
k) luas satu helai daun (co’) %002 1613 3225 las 10233 1002 2023 Les 17511 1323 2647 Les
1) bobot satu helai daun (g) 046 068 136 sempit 1672 409 818  Les 009 030 060  Sempit
m) rendemen hasil (%) 052 07 145 sempit 049 070 140  Sempit 338 184 368  Sempit
n) warna permukaan hawah daun o - o sempit o - - Sempit 030 089 179 Sempit
0) warna permukaan atas daun - - » sempit o o - Sempit 400 200 400  Sempit
p) wama tulang daun 080 039 L7 sempit = = = Sempit = - = Sempit
Q) warna pupus o - * o smpit L = Sempit = o = Sempit
3) Bunga
) panjang tangkai bunga (cm) 003 019 037 sempit 14 120 240 Sempit 0I5 039 OB Sempit
b) diameter tangkai bunga (mm) 04 038 0% sempit 013 036 071  Sempit 008 028 057  Sempit
c)wamna permukasn tangkai bunga 133 15 231 sempit 2% 170 341 Sempit 800 28 566  Lams
d) diameter bongkol (mm) 000 001 001 sempit 031 0% L2 Sempt = » = Sempit
1) panjang satu bunga (cm) 00 002 0OM sempit O 033 066 Sempt = - = Sempit
£) panjang stylus (cm) 001 007 0 sempit 001 010 021  Sempit = " o Sempit
£) jumlah petal - = . RN - = Sempit ~ = = Sempit
h) wamna corola - - = smpit = . »  Sempit = = = Scmpit
i) warna stigma s - w  sempit | 600 | 245 490  lus = & = Sempit
j) warna anther 2000 141 283 sempit 120 LI 219 Sempit = - *  Sempit
k) warna petal - - - smpit = - - Sempit =~ - - Sempit
4) Buzh
a) panjang tangkai bush (cm) 043 066 131 sempit 082 091  L81  Sempit 009 029 059  Sempit
b) diameter tangkai buah (mm) 02 046 0%  sempit 017 042 083  Sempit 041 06 129  Sempit
) wama buah matang w B = Sempit = " = Sempit
d) warma buah muca . = smit = = = St e« = Sempit
¢) bobot buah (g) 064 080 139 sempit 633 252 50 Lus 1448 381 761 Luss
) junkah polong per bongkol (buah) 130,08 1Al 2281  luas M5 9 1945  Luas 1258 NS €0 Lums
£) panjang polong (cm) 002 015 031 sempit 086 09 L85 Sempit 002 0M 027 Sempi
h) jumiah biji per kapsul = - ~ - “ - = Sempit = - “  Sempit
) panjang b - = = - e e e S = = e Sy
j) lebar biji - - - - - - o Sempt = o = Sempi
K)varma b = - - - - - - S - - - Se
Katerangan * = = data sragam

- = data tidek tersedia
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7. Lanjutan
Karakier Demah Batu Pongkahan(*) Sisawah

Var  StDev 25iDev Krteia  Var  StDev 2S8tDev Kriteria  Var  StDev  28tDev  Kriteria
1) Cabang
2) sudut cabang (°) @2 1% 1582 Lus 09 60 1281 Lass
b) panjang ruas (cm) 052 0m 14 Sempil 105 L2 205 Sempit
¢) diameter cahang (mm) 020 045 0%  Sempit 009 031 06l Sempit
d) diameter kait (mm) 004 019 038  Sempit 003 018 036  Sempit
¢) Permukaan Cabang 000 000 000  Sempit - - «  Sempit
f) warna permukaan cabang 1,33 LI5 231 Sempit 130 1,14 28 Sempit
g) warna permukaan kait 667 258 516 Lus 08 0% 185  Sempit
h) bentuk stipula 100 100 - 2000 Sempit 082 0% 131  Sempit
i) warna stipula i o *  Sempit o " = Sempit
2) Daun
a) bentuk helaian daun 13 L5 231 Sempit 107 LM 207 Sempit
b) bentuk ujung daun - - “  Sempit - - «  Sempil
¢) bentuk pangkal daun 000 000 000 Sempit - s «  Sempit
d) bentuk pinggir daun o = = Sempit . ié = Sempit
) panjang tangkai daun (cm) 008 029 0358  Sempit 001 012 024 Sempit
f) diameter tangkai daun (mm) 003 018 035  Sempit 014 03 075  Sempit
2) panjang daun (cm) 34 153 306 Sempit 105 L@ 205  Sempit
) lebar daun (cm) 009 030 060  Sempit 020 04 089  Sempit
i) tebal daun (mm) 001 012 0B Sempit 000 005 01l Sempit
) indeks panjang/lebar daun 003 017 03 Sempit 001 00 020  Sempit
) fuas satu helai daun (car’) 7\ 90 BBP L BA2 A5 15 Las
1) bobot satu helzi daun (g) 010 032 064  Sempit 007 07 053  Sempit
m) rendemen hasil (%) 063 01 159  Sempit 33 14 348 Sempi
n) warna permukaan bawah daun 1,00 1,00 200  Sempit 086 093 185 Sempit
0) warna permukaan atas daun 0 100 200  Sempit 29 167 3¥ Sempit
p) wama tulang daun 000 000 00  Sempit - 8 = Sempi
q) wama pupus 000 00 000  Sempit - - «  Sempit
3) Bunga
) panjang tangkai bunga (cm) 07 088 L7 Sempit 071 0% 169 Sempit
b) diamefer tangkai bunga (mm) 002 013 026  Sempit 025 050 100 Sempit
¢) wama permukzan tangkaibunga 400 200 400 Sempit - - = Sempit
d) diameter bongkol (mm) - - > = 2 - = Sempit
f) panjang satu bunga (cm) - - - - o ot = Scmpit
£) panjang stylus (cm) - - . - " = = Sempit
£) jumiah petal g # - % = “ = Sempit
h) warna corola - \ - - - - “  Sempit
i) warna stigma = - - - " = = Sempit
j) warna anther = - - W - - = Sempit
k) warna petal r > - = 1 L = Sempit
4) Bush
1) panjang tangkai bush (cm) 031 03 LIl Sempit 029 034 108 Sempit
b) diameter tangkai buah (mm) 039 06 125 Sempit 02 047 0%  Sempit
¢) warna bush matang w - = Sempit 133 LI5 231 Sempit
d) warna bush muda » » = Sempit 030 08 1M  Sempit
¢) bobot buah (g) A% 461 92 Luss 5% 340 680  Luss
f) jumiah polong per bongkol (buah) 835 289 58 Luas 16564 1287 2574 Luss
£) panjang polong (cm) 04 049 097 Sempit 039 062 1M Sempit
) jumlah biji per kapsul B - = Sempit 28133 B8 TP Las
i) panjang biji - - = Sempit 481 219 4P Les
i) ebar biji " = = Sempil W - = Sempit
k) wama Hﬁ o s ™ w o . - %
Keterangan = data sagam

- = data idak tersedia

(*) = data tidak di olsh karema tesdini dani sty aksesi
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7. Lanjutan
Sungai Limau Simpang Kilo 4
Karakice Var St D«:\r&'rlj 2StDev  Kriteria Var StDev  2StDev Kriteria
1) Cabang
a) sudut cabang (°) 18,19 427 8,53 Luas 70,95 8,42 16,85 Luas
b) panjang ruas (cm) 227 151 301 Sempit 1,14 1,07 214 Sempit
c) diameter cabang (mm) 0,17 0,41 0,83 Sempit 0,02 0,14 0,28 Sempit
d) diameter kait (mm) 0,06 024 047  Sempit 004 0,19 038  Sempit
¢) Permukaan Cabang o o0 o Sempit o o e Sempit
f) warna permukaan cabang 1,29 1,14 227 Sempit 1,20 1,10 2,19 Sempit
g) warna permukaan kait 6,40 253 5,06 Luas 0,80 0,89 1,79 Sempit
h) bentuk stipula 1,07 1.04 207 Sempit o - s Sempit
i) warna stipula s o oo Sempit 133 1,15 2,31 Sempit
2) Daun
a) bentuk helaian daun 0,71 0,84 1,69 Sempit 0,80 0,89 1,79 Sempit
b) bentuk ujung daun o0 s o0 Sempit o oo o0 Sempit
¢) bentuk pangkal daun oo oo oo Sempit o0 oo ae Sempit
d) bentuk pinggir daun e s o Sempit o v oo Sempit
€) panjang tangkai daun (cm) 0,03 0,19 037  Sempit 002 0,15 030  Sempit
f) diameter tangkai daun (mm) 0,11 034 067  Sempit 007 027 0,54  Sempit
g) panjang daun (cm) 621 249 4,98 Luas 8,86 2,98 595 Luas
h) lebar daun (cm) 137 1,17 234 Sempit 0,38 0,62 1,24 Sempit
i) tebal daun (mm) 0,01 0,08 016  Sempit 0,00 007 014  Sempit
j) indeks panjang/lebar daun 0,03 0,16 033  Sempit 006 025 0,50  Sempit
k) luas satu helai daun (cm?) 6422 801 1603  Luas 4668 683 13,66  Luas
1) bobot satu helai daun (g) 027 0,52 1,03 Sempit 0,11 0,33 065  Sempit
m) rendemen hasil (%) 875 2,96 592 Lusas 7,09 2,66 533 Luas
n) warna permukaan bawah daun 0,40 0,63 1,26 Sempit 0,80 0,89 1,79 Sempit
0) warna permukaan atas daun 0,99 0,99 1,99 Sempit 0,80 0,89 1,79 Sempit
p) warna tulang daun oo oo o0 Sempit oo o oo Sempit
q) ‘warna pupus oo oo oo Semp“ oo oo oo Sempﬂ
3) Bunga
a) panjang tangkai bunga (cm) 0,03 0,17 034 Sempit 0,01 0,08 0,17 Sempit
b) diameter tangkai bunga (mm) 0,15 039 0,78  Sempit 0,00 0,04 0,07  Sempit
c) warna permukaan tangkai bunga 0,50 0,71 1,41 Sempit - - - -
d) diameter bongkol (mm) - - - - - - - -
f) panjang satu bunga (cm) - - - - - - - -
g) panjang stylus (cm) - - - = - - = =
) jumlah petal - - - - - - -
h) warna corola - - - - - - - -
i) warna stigma - - - - - - - -
J) warna anther - - - - - - - -
k) warna petal - - - - i . - -
4) Buah
a) panjang tangkai buah (cm) 023 0,48 0,96 Sempit - - - -
b) diameter tangkai buah (mm) 0,23 0,47 0,95 Sempit - - - -
¢) warna buah matang - - - - - - - -
d) warna buah muda 1,00 1,00 2,00 Sempit - - - -
€) bobot buah (g) 1074 328 655  Luas = = ~ =
f) jumlah polong per bongkol (buah) 271,50 1648 3295  Luas - - - -
g) panjang polong (cm) 0,06 025 049  Sempit - = = =
h) jumlah biji per kapsul - - - - - - - -
i) panjang biji - - - - - - - -
j) lebar biji - - - - - - - -
k) warna biji - - - - - - - -
Keterangan :++ = data seragam

'~ = data tidak tersedia
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Lampiran 8. Hasil pengamatan beberapa karakter fenotipik plasma nutfah gambir
liar pada tiga lokasi di Kabupaten Sijunjung

Batu Peti
Karakter Lokasi
1) Cabang BP1 BP2 BP3 B4 BPS Ramta
a) sudut cabang (°) 60,20 6433 63,40 400 62,00 64,79
b) panjang ruas (cm) 918 10,67 8,66 6,58 10.23 9,06
¢) diameter cabang (mm) in 10 in 2 280 310
) diameter kait (mm) 1,15 1,40 12 10 1,15 121
¢) Permukaan Cabang berbulu berbulu berbutu berbuly berbulu berbulu
) wamna permukaan cabang hijau kecoklatan coklat muda coklaf fua coklat fua coklaf tma coklat tua
) wama permukaan kait coklat tua coklat muda coklat tua coklat muda coklat tua coklat fua
h) bentuk stipula meruncing runcing meruncing - - meruncing
i) wama stipula hijau kecoklatan hijsamuda  hijau kecokatan - - hijau kecokatan
2) Daun
b) bentuk ujung dan meruncing meruncing meruncing meruncing meruncing meruncing
¢) bentuk pangkal dan meruncing meruncing meruncing tumpul meruncing meruncing
) bentuk pinggir daun rita rata rata rata rta rata
¢) panjang tangkai daun (cm) 055 087 131 063 086 081
) diameter tangkai daun (mm) 34 260 3 198 263 268
) panjang dam (cm) 1804 Bn 1388 k¥ ] 1503 1480
h) lebar daun (cm) 936 863 1) 54 113 7%
i) tebal daun (mm) 082 0,60 0% 0.9 093 034
) indeks panjang/lebar daun 195 160 153 pX)) 13 191
k) luas satu helai daun (cov’) 50 .00 60,00 5460 5940 63,50
1) bobot satu helai dam (g) 207 165 200 L17 147 1,67
m) rendemen hasil (%) 312 31 241 375 684 389
1) wama permukaan bawah daun hijan muda hijan muda hijan muda hijau muda hijau muda hijan muda
0) wama permukaan alas daun hijsamuda  hijan kecoklatan  hijau kecoklstan hijan muda hijan mada hijan muda
p) wama tulang daun hijan kecoklatan  hijau kecoklatan  bijau kecoklatan hijaw muda hijsamuda  hijan kecoklatan
1) wama pupis hijan kecokatan hijau muda hijmmeds  hijmmeds  bijwmeds hijau muda
3 Bunga
a) panjang tangkai bunga (cm) - - - - = -
b) diameter tangkai bunga (mm) # = = G = 3
) warna permukaan tangkai bunga = ~ = = = #
d) diameter bongkol (mm) - = = # = =
) panjang satu bung: (cm) - - - - - -
©) panjang stylus (cm) = = - - = =~
£)jumlah petal s - = = < =
h) warna corola - - - - - -
i) wama stigma - - - - - -
) wama anther - = . ~ . -
k) wama petal - - - - - -
4) Bush &
) panjang tangkai bush (cm) - = = = = =
b) diameter tangkai buzh (mm) - - - - - -
¢) wama bush matang - - - - -
d) warna buah muda - - - - - -
¢) bobot buah (g) - - - - - -
f) jumlah polong per bongkol (bush) - - e - = -
£ panjang polong (cm) - = & = = -
b)jumah i er kpoul - - - - - -
i) panjang bij = " - = “
lebarbi - - - - - -
k) wama biji - - - - - -

keterangan : — = data tidak tersedia
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Damah Batu
Karakter Lokasi Rata-rata
1) Cabang_ DBI1
a) sudut cabang (°) 72,14 72,14
b) panjang ruas (cm) 9,01 9,01
c) diameter cabang (mm) 4,24 4,24
d) diameter kait (mm) 1,03 1,03
€) Permukaan Cabang berbulu berbulu
f) warna permukaan cabang coklat muda coklat muda
g) warna permukaan kait hijau kecoklatan hijau kecoklatan
h) bentuk stipula meruncing meruncing
i) warna stipula hijau kemerahan hijau kemerahan
2) Daun
a) bentuk helaian daun jorong memanjang jorong memanjang
b) bentuk ujung daun meruncing meruncing
c) bentuk pangkal daun tumpul tumpul
d) bentuk pinggir daun rata rata
€) panjang tangkai daun (cm) 0,68 0,68
f) diameter tangkai daun (mm) 2,76 2,76
g) panjang daun (cm) 15,67 15,67
h) lebar daun (cm) 7.51 7,51
i) tebal daun (mm) 0,87 0,87
j) indeks panjang/lebar daun 2,12 2,12
k) luas satu helai daun (cm?) 66,45 66,45
1) bobot satu helai daun (g) 2,25 225
m) rendemen hasil (%) 0,23 0,23
n) warna permukaan bawah daun hijau muda hijau muda
0) warna permukaan atas daun hijau tua hijau tua

p) warna tulang daun
q) warna pupus
3) Bunga
a) panjang tangkai bunga (cm)
b) diameter tangkai bunga (mm)
c) warna permukaan tangkai bunga
d) diameter bongkol (mm)
f) panjang satu bunga (cm)
) panjang stylus (cm)
g) jumlah petal
h) warna corola
i) warna stigma
j) warna anther
k) warna petal
4) Buah
a) panjang tangkai buah (cm)
b) diameter tangkai buah (mm)
¢) warna buah matang
d) warna buah muda
€) bobot buah (g)

f) jumlah polong per bongkol (buah)

g) panjang polong (cm)
h) jumlah biji per kapsul
i) panjang biji

j) lebar biji

k) warna biji

hijau kecoklatan
hijau kecoklatan

hijau kecoklatan
hijau kecoklatan

keterangan : -- = data tidak tersedia



89

Pongkahan

Kokt Loksi Rarat
1) Calng 0 n n 0 % ] n n "
1) st cbmg ) A 6580 bib] LA ne g R Lt h ] e
bl g s ca) L] 146 ] 18 e b1 i % L] Iog
o) amck b () n 0 i 3 18 3% 1% a m 18
) ook il (nm) 15 L] 1B 14 12 i 1B 1n 1% 135
) Ponkaan (sbang berbuly berbuly berbula berbuly berbalt berbuly berbuly berbela berbol  berbels
s s e Bimesh  ibesh ek tbmh ok ok oldm ol bwesh  okdmd
o v ok ki Nmbotbn  olwh  oldmd  olbed  olimb - o okbimd bkt oldmh
Lt ’ wmcy e wpl - A o : - ey
i v - kot bmlokn  obwd - - kol - - bkt
) D
ootk ke o g jorng jrng yrne ey jorug g jrg gy g
) etk s dom Bewcl;  BenmRy  BewcRy  Beacng menmdag merwacing umpd DU mewcEy mewadg
¢l etk pegal W teapd 2 g oemdy g e o o e
)k e om nia m b n ) nia s m m ™
) g g dam () 10 W 1 1] 1] % 195 13 1 n
1) omekr ok dom 10 3l i m 9 i b} 2l g 1] n
) pasng o ) 190 158 123 3% 163 L) 031 143 190 I
) ber omm (cm) Wi 1% 11} ] 9% 64 4 i 1] L]
1) el ) 03 5 in L] 0 1 1B i 0% o
) adds s b cn- 1} 18 L 19 In 1n 12 1n 1M 18
)l o e o ) 62 bt A ng % % B L] 62 e
bbbl ) n L] [ v I ] (] L% % ] M
) eademen s (%) ] 01 {14} 0 [} 1% F] i3 12 n
Jeupmbaledim  Gpmb  bhmmd  bamd  Gmmd  beeb  Gaed baed  bEsd  GEed  baeh
of v sk 5 1 Nk bmmh bl bpm Nam MmNk el besd  lae
7] v g bamh  bmhokin  bmd  okbmh  olbwb  olbin olbieh  odisd  bmed  okdmb
o e Goleckhtn  bjmbekbn Gimimtbn  clbtevh  bjoketbbe b lesin i kekobn Naslkeokion hpskeskin s keokion
) Beogn
1) gt b c2) - - = - L = - i8
b) Gancr b g 22/ = % = = = n & - n
) warma permokan gk bonga - - - - - okt mus - - - ooklal muda
) dancrbongol (m) = . = = - 5B e - iB
igsibua) . e a g il B
djmesie @) ST SN - Ny s T -
Ol R A G ] e T
) warma crola - - - - ookt mody - - - ciktat mody
oz ey W E Ll A A4 e -
i = . - g - % - .
vt 2 2 = % - - lijnmb
{) Beab
) png Lok | - - = - - 4 i - - 4
b) Gancrnga e (m) = . G = b o E o m
) warns buah matang - - - - - - B - - -
) wara e o - - - - - okhimd  ookhalmods - - ookt mua
¢) bt b g . - = 5 < i M - - %
1) e prkcng o bl ) - " = = L It9 - - LK
8 poke (ca) < % < S Ll i _ s W
o Al o e
gty - e N
et - - - - - e e
o - - - - e e

keerngan: - = o ek tredin
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Lampiran 9. Dendogram hasil pengamatan beberapa karakter fenotipik plasma
nutfah gambir liar pada tiga lokasi di Kabupaten Sijunjung

Batu Peti
Gabungan
BP1
BPY
BR4
BPS
T T 1
al1 a1s 022 ox (3]
Coelifisient
Koalicacif
APl
BPS
BRP2
]m
IFPS
T T
028 (31 032 o8 % ]
Cosffisisnr
Krantizanif
l@l
Im
EP3
BP4
T T ¥ T 1
(1] (1] b (1] oon
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9. Lanjutan
Damah Batu (*)
Keterangan : (*) = data tidak diolah karena terdiri dari satu aksesi
Pongkahan
Gabuongan
¥ vy T
L ———Fa
IP!
les
e
b |
P2
3
!N
Pe
3
P10
P7
0 2z a4 236 BN
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Lampiran 10. Nilai kisaran dan rata-rata hasil pengamatan beberapa karakter
fenotipik plasma nutfah gambir liar pada tiga lokasi di Kabupaten

Sijunjung
Batu et Dama Batn Fosghaban

K Kisaran Rala - nafa Kisaran Rata - rala Kisarmn Rata-rata
1) Cabang
) sudut cabeng (+) 00-10 L] TL4-TM 4 575-58 080
b) panjang ruas (cm) 638- 1087 906 901-901 901 5381416 10
¢) diameter cabang (;m) 280-342 - 30 444 v} 310-44 19
) diameer kot fmm) 10140 121 10310 13 18-18 13
¢) Permukaan Cabang berbals - berbel berbuln berbula - berben berbols berbal - berbal berbala
f) warna permukaan cbang hijam kecoklatan - coklattua ~ cokint o coklat mada - okt mada okbfmeds  bjumeds-cokbttm  collstmeda
) vama permukaan kit coklstmoda-coklattos  coklsftmn hijan heooklsten- hijsm keeokatan  bijawkecoklitan  hijaukeeoklatan-coklatta  coklatmuda
) bntuk stipua runcing - meruncing meruacing meruncing - meruscing meruncing merncing - tampl meruing
i) warna stipula ijao keookatan - bjsumuds  hijsmkecoksis  hijan kemershan - hijsw kemersban  bijon kemeraban  hijan kecokatzn - cokdaf mads  hijan keeoklatan
1) Daum
) bentuk belaian daun jroag- joroag memanjang  jorog  joroeg memanjung- jorong memanjang jorvegmemasjazg  jorvag- jorveg jorong
b) beatuk ujung daun Dermcg-merucing  meruicing meruaciag - meruacing Beruacing meruncing - tumpel merumcing
) bentuk pangkal daun meruncing - twmpel mermcing tumpel - rumpel twmpul meruncing - fumpal tmapal
d) bentuk pinggir daun raa-raty nh nis-nb naba rafa - rafa i
¢) panjang tanghai daun (cm) 055-131 081 058-068 08 080-131 1
1) diameter tanglai oo ) 198-34 26 26-2% 2% 28-34 b1 ]
) penjang daum () 1328- 1804 ug 1561-1561 1567 1031- 1900 1474
) lebar dam (em) 5M-93 1% 751751 731 640- 1415 93
1 tebaldaun () 060-03% 08 057-081 087 05-13 0
) indeks panjangleber dam 153-232 191 11-20 P} 134-18 18
) huas sotu hela daum (e AK0-750 8% 66456645 6645 5150- B8 647
1) bobot satu heai daun () 117-207 18 25-2% 25 18-32 24
m) endemen basi () 241-68 £ 03-08 03 0,J6-12 R
o) vorna permuksanbeveh den Wjsomoda-hijmmeds  bijsmmoda hijaa mod - ijam mods Wjwomeds  bjsmeds-bjmmed hijmmad
o) wama permukaanatzsan bijau kecoklatan- hjmumoda  bijanmoda hijea foa - hijam hijaa fua bijan fua - hijaw mocha hijawtun
) wama tulang daun Wjmkerokimn- bjmmeds  bijmbeooklstn  bjsmkeookaten- bjamkeeokbt  Bjkeokshn bjpomed-coklsttn  collatmeda
) wama pupus Bjwkeokbte-bijmmods  bjammed ijawkeeokbbe- Mjankeeoklst  bjawkeeokistin  ijam kevoklatan - coklst mads  hijae keeokistaa
J) Bnga
a) panjang tangki bungs (cm) - - = - 485-485 48
b) diameer tangkai bunza () - - - - 22-20 2
) warsa permukaan Langhai bunga - - - - coklst mods cokstmods  coklatmuda
d) diameter bonghol (mm) - - - o 55-55 5%
f) panjang satu bunga (cm) - - - = 266-266 216
) panjang styles (cm) - = = - - -
) junlzh petl - - - - 500-500 5
h) wama corola - - - - coklafmoda -ookbatmods collstmuda
i) warma tigma ¥ - = = r -
1) warna anther - - - - - -
K) wama peal - . = = bjmmeds-bjmmmod  bijsamads
4) Buah - = = = =
4) panjang tanghai bush (cm) - - = - LEIE 465
) dameter tanglai buzh mm) - - - - 13-30 m
) wama buzh matang - - - - - -
d) wama bush muda - - - - coklat moda -coklatmods  collat muda
¢) bobot beh (g) B - - - 14-6%8 4%
1) juniah polong per bongkol (bush) - - = ® BR-425 £k
) panjang palong (cm) & - - - 38-41 30
) jumlah biji per kapsol . - = - - -
1) panjang bij = - - - = -
) leberbii = - - = - =
K) vama biji . . - . o .

T - = ek e
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Lampiran 11. Nilai variabilitas hasil pengamatan beberapa karakter fenotipik
plasma nutfah gambir liar pada tiga lokasi di Kabupaten Sijunjung

Karakter Batu Peti Damah Batu (*) Pongkahan

Var  StDev 25tDev Kriteria Var  StDev 28tDev Kriteria Var StDev 25tDev Kriteria
1) Cabang
3) sudut cabang (*) B 58 1076 Luas a0 650 1299 Luas
b) panjang russ (cm) 1571 160 321 Sempit 1240 358 1M Lum
) diameter cabang (mm) 007 02 053 Sempit 021 046 091 Sempit
) diameter kait (mm) 002 015 030  Sempit 0 033 065  Sempit
¢) Permukaan Czhang - - = Sempit » - e Sempit
) wama permukaan cabang 30 1P 358  Sempit 4,00 200 400  Sempit
) wama permukaan kait 120 L0 219 Sempit 1,64 128 256 Sempit
) bentuk stipuls 133 L5 231 Sempit 120 L0 219 Sempit
i) wama stipuls I3 L5 231 Sempit 080 089 L79  Sempit
1) Daun
a) bentuk helaian daun 120 L0 219 Sempit 0.4 067 133 Sempit
b) bentuk wjung daun " L = Sempit 04 067 133  Sempit
) bentuk pangkal dam 0% 089 LM Sempit 0.4 067 133 Sempit
d) beotuk pngrr den B X = - » “ = Sept
¢) panjang tangks daun (cm) 009 030 061  Sempit 0.3 016 032  Sempi
f) diameter tanghai daun (mim) 021 046 092 Sempit 020 045 090  Sempit
g) panjang dawn (cm) 39 19 34 Sempit W 58 lLas
h)lebar daun (cm) 4 10 29 Sempit 1| M M L
i) tebal daun (mm) 002 015 02  Sempit 003 018 037  Sempit
J) indeks panjang/iebar doun 011 034 067 Sempit 005 0B 046 Sempit
k) luas satu helai daun (cm?) 6138 78 1567 Lus 4520 105 2410 Laxs
1) bobot satu belai daun (g) 04 03 0M Sempit 03% 080 121 Sempit
m) redemen hasil (%) 1% IR 34 Sempit 012 034 069  Sempit
1) wama permukaan bawah daun L - «  Sempit 04 067 133  Sempit
0) wama permukazn atas daun 120 L0 219 Sempit 04 067 133  Sempit
p) Wama tulang daun 120 L0 219 Sempit A1 2 46 Law
) wama pupus 080 089 L7  Sempit 0.4 067 133  Sempit
3 Busga
) panjang tangi.z bunga (cm) e - - " = = Sompit
b) diameter tangka bunga (mm) B ey, = “ o
) wama permukaan fangkai bunga T e s o S
) diameter bongiol (mm) = o = = " . = Sempit
1) pnjang st buoga cm) BTV . S
) panjang styls can) B, — - g - -
o)jmh el - - - - = e S
h) wama corola - B - - " = Scmpit
) wama signa A s S - -
j) wama anther - - B - - - - -
K wama el i mi G gt
4)Bush
) panjang tangka bush (cm) o P W 387 197 39 Sempit
b) diameter tangkai buah (mm) B - - - 0,30 055  LI0  Sempit
¢) wama buzh matang - - - - - - - -
d) wama bush muda - - - - 13 LI5 231 Sempit
¢) bobot buah (g) LERa . w T M 715 44 88 L
1) jumiah polong per bongkol (buzh) C e SO 78 B2 %M Lus
& panjang polong (cm) SRS = 15T 125 250 Sempit
H) ol b e ol - - - - - - - -
) prang b rbot - - - -
) ebr i SO S - - - -
k) wama b - - - - - - - -
Keterangan : *» = data seragam

- = data tidak tersedia

(*)= data tidak diolah karena terdiri dari satu aksesi
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Lampiran 12. Hasil pengamatan beberapa karakter fenotipik plasma nutfah

gambir liar pada tiga lokasi di Kabupaten Sijunjung diindikasikan
ke dalam beberapa kelompok spesies bedasarkan hasil penelitian
Fauza, et al. (2010)

AKksesi

BPI
BP2
BP3
DBI
BP4
P3
P4

Pl

P8

P10

Spesies Gambar

Uncaria acida

Uncaria acida ‘ ‘

Uncaria acida

Uncaria acida

Belum teridentifikasi | ‘. . . .

Uncaria acida

Uncaria acida
Belum teridentifikasi
Uncaria sclerophylla
Uncaria sclerophylla

Uncaria ferrea

Uncaria ferrea
Uncaria sclerophylla

Uncaria sclerophylla

Uncaria sclerophylla




